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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Untuk metode penelitian, penulis menggunakan tempuhan secara kualitatif. 

Penulis sudah melakukan penyebaran kuesioner sebelumnya sebanyak dua kali 

percobaan, namun itu kemudian diurungkan untuk dimasukkan ke dalam skripsi 

kajian ini dengan sebab bahwa proses metodologi ini cenderung bersifat kualitatif 

dibanding kuantitatif, maka akan lebih baik jika fokus penulis hanya kepada salah 

satu saja, yaitu kualitatif semata. 

3.1.1 Metode Kualitatif 

Penulis akan melanjutkan pengumpulan data secara lebih mendalam 

melalui interview dan tabel matriks Excel mengenai film tersebut. Penulis 

berharap agar metode kualitatif ini dapat memperjelas data kualitatif dengan 

bertanya kepada responden secara langsung begitupun dengan penelitian 

secara pribadi. 

3.1.1.1 Interview 

Proses interview dilakukan secara in depth dengan 

seseorang yang mempunyai pengetahuan yang tergolong pakar pada 

bidangnya, seperti seorang sutradara film atau pakar semiotika. Juga 

dapat menggunakan media Zoom/Google Meet apabila narasumber 

berhalangan untuk bertemu tatap muka. 

1) Interview Praktisi Ilmu Semiotika 

Penulis melakukan interview dengan bapak Teddy Hendiawan 

selaku dosen film dari Universitas Multimedia Nusantara, 

dengan foto dokumentasi di bawah dan hasil transkrip 

pembicaraan yang berada di lampiran. Beliau walaupun bukan 

seorang praktisi dalam bidang yang ditempuh layaknya 

sutradara, juga mempunyai pengetahuan mendalam mengenai 
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ilmu semiotika yang saat ini diaplikasikannya selama bertahun-

tahun mengajar sebagai seorang dosen. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Interview Praktisi Ilmu Semiotika  

 

3.1.1.2 Tabel Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

Gambar dari tabel matriks berikut merupakan hasil analisis 

adegan dan shot dari The Killing of a Sacred Deer yang penulis buat 

mengikuti teori alur. Elemen dan prinsip seni rupa menurut 

Sadjiman, denotasi-konotasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia serta Oxford Learner’s Dictionaries, serta dilengkapi 

dengan deskripsi mitos secara mendalam dengan kaitan pembahasan 

dari inspirasi film tersebut (drama Yunani Kuno berjudul Iphigenia 

di Aulis) yang belum diubah menjadi campuran yang 

menghubungkan antara film modern/drama kuno tadi dengan 

Sadjiman dan Barthes. Campuran tersebut diwujudkan pada tabel 

“Denotasi, Konotasi, dan Mitos” yang ada sepanjang bab 4, 

mengenai analisis esensi ambilan dari tabel matriks bab 3 ini. 
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Tabel 3.1 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 mendeskripsikan sebuah proses open heart 

surgery dari ayah sang antagonis yang memulai film tersebut dengan 

protagonis sebagai dokter bedah yang mengakibatkan malpraktik. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Plot Jumlah Adegan dan Shot Adegan dan Shot (Keterangan) Shot (Nomor) Shot (Gambar) Waktu/Keterangan Garis Bidang Bentuk Ruang Warna Hue Tint Tone Shade Sound Effect Pengambilan Gambar Gesture Rhythm Kesatuan/Unity Pola Kontras Fokus/Penekanan Balance Proporsi/Skala Harmoni Simplicity Clarity Denotasi Konotasi Mitos

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Adegan 1, Shot  1 Shot  1

Intro dengan lagu 

“Stabat Mater” ketika 

ayah Martin sedang 

dioperasi. Disinilah 

masalah selama seluruh 

durasi film dimulai.

Untaian benang-benang 

operasi yang berkelok 

dan mata sekrup pada 

besi penahan kulit 

pasien saat proses 

pembedahan. Benang-

benang yang terurai 

merupakan garis nyata 

sedangkan lipatan-

lipatan pada kain operasi 

adalah garis semu.

Kain operasi (surgical 

cloth ) untuk 

menandakan area 

operasi. Berwujud 

dwimatra.

Besi penahan yang 

miring berbentuk 

persegi panjang, serta 

sekrup yang berbentuk 

lingkaran.

Ruang operasi terletak 

secara indoor  dalam 

rumah sakit tempat 

Steven dan rekannya 

bekerja.

Tosca  (warna tersier) 

pada kain operasi, putih 

tosca pada selang 

penghisap, besi penahan 

yang terlihat abu-abu 

walau memantulkan 

cahaya putih dari lampu 

operasi. Jantung pasien 

yang kemerah mudaan 

serta kulit eksterior 

putih (flesh colour ) 

dengan interior yang 

berwarna merah pekat 

sebagai warna primer.

Putih pada kepala selang 

penghisap, juga dari 

pantulan lampu operasi. 

Kain operasi pada sudut 

dekat lampu operasi pun 

memiliki hue  toska (biru 

dan hijau) yang normal.

Jantung pasien dengan 

pink terang dan kain 

operasi yang toscanya 

lebih cerah oleh karena 

pantulan lampu meja 

operasi.

Area besi penahan yang 

bercampur dengan 

kurang optimalnya 

penyinaran cahaya 

sehingga berwarna 

keabu-abuan.

Area besi penahan dan 

kain operasi yang jauh 

dari penyinaran cahaya 

sehingga berwarna 

gelap. Begitupun juga 

dengan warna pada kulit 

interior pasien saat 

pembedahan.

Lagu “Stabat Mater” 

dalam kunci F minor 

selama pembukaan film.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot  dari tubuh ayah 

Martin yang sedang 

dioperasi.

Steven dan rekan 

operasinya sedang 

mengenggam instrumen-

instrumen operasi dalam 

pelaksanaan proses 

pembedahan.

Sedang mengerjakan 

operasi dekat area 

jantung pasien. Ada jahit-

menjahit dengan tangan 

dan gunting, juga 

penahanan kulit pasien 

dengan penyepit. 

Terjadinya transisi ketika 

kedua tangan dari 

Steven serta rekannya 

tidak ada yang 

menganggur, melainkan 

semua tangan mereka 

terlibat.

Kain operasi adalah satu 

kesatuan dengan seluruh 

bagian kain berwarna 

toska, dan sekrup 

berbentuk lingkaran 

(yang tidak tertutup kain 

operasi) yang dipakai 

untuk besi penahan 

sama jumlahnya. 

Semua mata sekrup 

walaupun memiliki mata 

bermodel minus, arah 

dari garis mata sekrup itu 

tidak sama. Dengan 

bagian atas besi 

penahan, mata sekrup 

itu berorientasi ke kiri 

sementara pada besi 

penahan bawah, mata 

sekrup itu berposisi ke 

kanan.  

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah jantung dari 

ayah Martin. Soal ruang, 

tempat tersebut 

merupakan situs 

pengoperasian pada 

rumah sakit dimana 

tokoh protagonis 

(Steven) bekerja. Warna 

merujuk kepada 

kemerah mudaan serta 

flesh jantung, juga toska 

kain operasi.

Jantung ayah Martin 

berada tepat di tengah 

shot  sebagai fokus dari 

adegan.

Bersifat sederajat ketika 

kedua besi penahan dan 

empat sekrup tersebut 

berada pada tempat 

yang sama, saling 

menyeimbangkan area 

operasi.

Bentuk trimatra 

(jantung) berada di 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 50% dari area 

(kain operasi).

Sebenarnya keseluruhan 

objek dari adegan 

operasi ini telah berjalan 

dalam harmoni secara 

selaras, mulai dari 

benang-benang jahitan, 

selang penghisap, besi 

penahan, mata sekrup, 

hingga kain operasi. 

Jantung ayah Martin 

sebagai objek utama 

menjadi kontras dengan 

warna yang lain daripada 

hijaunya kain operasi.

Walau pada sisi sebelah 

kanan dari besi penahan 

bisa saja terdapat dua 

sekrup tambahan yang 

tertutup oleh kain 

operasi, kekurangan itu 

membuat shot  ini tepat 

dalam jumlah objeknya 

dalam komposisi sebab 

kain operasi juga perlu 

adanya lipatan-lipatan 

semu untuk menjadi 

realistis.

Semua objek bisa 

dimengerti dengan jelas, 

ada jantung yang 

merupakan organ utama, 

set besi penahan untuk 

menahan kulit pasien, 

benang-benang jahitan, 

selang penghisap untuk 

menguras cairan, dan 

kain operasi sebagai 

penempatan area yang 

jelas dalam pelaksanaan 

operasi tanpa membuat 

sekitarnya berantakan. 

Menurut KBBI Daring, 

jantung adalah organ 

tubuh yang berfungsi 

sebagai pusat dari 

peredaran darah, 

terletak pada rongga 

dada atas sebelah kanan 

(perspektif orang ketiga) 

atau sebelah kiri 

(perspektif orang 

pertama).

Jantung dari ayahnya 

Martin sedang dalam 

proses penyelamatan 

melalui open heart 

surgery .

Apabila penyebab raja Agamemnon 

tidak dapat mengerahkan armada 

kapalnya ke laut lepas oleh karena 

telah menghina dewi Artemis, maka 

penyebab penyakit bak kutukan yang 

melanda keluarga Steven kecuali 

dirinya sendiri yang sepanjang film 

masih dibiarkan sehat sebagai 

protagonis, berasal dari terjadi 

malpraktiknya operasi pada ayah dari 

Martin yang menyebabkan Martin 

kemudian menjadi antagonis.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Benang Jahitan

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

nyata yang berkelok-

kelok.

- - Ruangan ini berwujud 

kubus secara trimatra, 

yang kemudian dapat 

menjelaskan bagaimana 

jantung sebagai objek 

tiga dimensi dapat 

berakhir di situ.

Warna merah kemudaan, 

merah pekat adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Toska biru. - - Toska biru gelap. Makna asli dari lagu ini 

menceritakan tentang 

kesengsaraan pada Maria 

(ibu Yesus), anak yang ia 

lahirkan telah berada di 

kayu salib, dan pada film 

ini lagu itu seperti 

menceritakan momen 

penderitaan dari ayah 

Martin selama operasi, 

sebagaimana Maria dan 

Yesus menderita pada 

momen penyaliban.

Shot close-up . - Terjadinya pengulangan 

(transisi).

- - - - - - Walaupun warna dari 

jantung tersebut 

kontras, ukuran dan 

warna keseluruhan 

objek menjadi selaras 

dengan ruang dimana 

mereka berada (indoor ).

Benang-benang jahitan. Benang jahitan menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra berupa 

garis lurus nyata yang 

berkelok-kelok.

Garis lurus nyata itu 

diperlukan untuk 

menjahit kulit ayah 

Martin setelah operasi.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Besi Penahan

Ujung dari besi penahan 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang miring 

dan lurus.

- Besi penahan yang 

miring itu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Keabu-abuan Abu-abu gelap. - - Sekrup berbentuk 

lingkaran (yang tidak 

tertutup kain operasi) 

yang dipakai untuk besi 

penahan sama 

jumlahnya.

- - - Area operasi seimbang 

karena kedua besi 

penahan.

- Besi penahan untuk 

menahan kulit pasien.

Besi penahan menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang, mempunyai 

warna keabu-abuan.

Persegi panjang yang 

berfungsi dalam 

menahan kulit pasien 

selama proses operasi.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Mata Sekrup

Wujud lingkaran dari 

sekrup tersebut 

mengartikan garis yang 

ada sebagai semu yang 

melingkar.

- Ketika lingkaran pada 

sekrup juga memiliki 

raut semu, bagian 

tengahnya yang didesain 

untuk memasukkan mata 

obeng minus/slot adalah 

nyata dalam hal raut.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Keabu-abuan. Abu-abu gelap. - - - Semua mata sekrup 

walaupun memiliki mata 

bermodel minus, arah 

dari garis mata sekrup itu 

tidak sama. Dengan 

bagian atas besi 

penahan, mata sekrup 

itu berorientasi ke kiri 

sementara pada besi 

penahan bawah, mata 

sekrup itu berposisi ke 

kanan.

- - Area operasi seimbang 

karena empat sekrup.

- Mata sekrup pada besi 

penahan untuk menahan 

kulit pasien.

Mata sekrup menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk lingkaran, 

mempunyai warna 

keabu-abuan. Mata dari 

sekrup itu mempunyai 

raut nyata dalam bentuk 

minus.

Bagian berupa lingkaran 

yang mempererat 

cengkeraman persegi 

panjang tersebut.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Jantung Ayah Martin

Ujung dari sisi jantung 

mewujudkan sebuah 

garis semu, mengikuti 

outline  dari jantung.

- Jantung di shot  ini 

berbentuk oval 

(setengah lingkaran) dan 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

kubus secara trimatra, 

yang kemudian dapat 

menjelaskan bagaimana 

jantung sebagai objek 

tiga dimensi dapat 

berakhir di situ.

Warna merah kemudaan 

dan merah pekat adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Merah kemudaan. Pink cerah. Merah pudar. Merah gelap. - - - - Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah jantung dari 

ayah Martin.

Jantung ayah Martin di 

tengah shot .

Jantung mengisi sekitar 

50% dari area kain 

operasi.

Jantung yang merupakan 

organ utama.

Jantung menurut 

Sandjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk setengah 

lingkaran layaknya oval. 

Warna dari jantung itu 

sendiri umumnya 

kemerah mudaan 

bercampur putih daging 

(flesh colour ).

Objek setengah 

lingkaran yang menjadi 

pusat perhatian operasi 

ini.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Selang Penghisap

Sekeliling dari silinder 

terdapat garis semu yang 

mengelilingi selang.

- Silinder ini mempunyai 

raut semu.

- Warna monokromatis 

dari selang berupa toska 

hijau dengan ujung input 

yang berwarna putih.

Toska hijau. Putih cerah. - Toska hijau gelap. - - - - - - - - Selang penghisap untuk 

menguras cairan.

Selang penghisap 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra dengan bentuk 

silinder. Warna dari 

selang berupa toska 

hijau dengan ujung input 

yang berwarna putih.

Objek silinder warna 

putih yang digunakan 

untuk berinteraksi 

dengan wujud warna 

merah yang tidak 

beraturan dari dalam 

tubuh ayah Martin.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Kain Operasi

Lipatan-lipatan kain 

operasi mempunyai garis 

lurus semu yang bisa 

berubah arah lipatannya 

tergantung lipatan.

Kain operasi secara 

geometris berwujud 

dwimatra.

Raut yang kain operasi 

ini miliki adalah semu.

- Warna toska biru adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Toska (biru dan hijau). Toska cerah. Toska pudar. Toska gelap. - - Kain operasi adalah satu 

kesatuan dengan seluruh 

bagian kain berwarna 

toska.

- Juga kain operasi dengan 

warna toska yang 

mengelilingi shot .

- - - Kain operasi sebagai 

penempatan area yang 

jelas dalam pelaksanaan 

operasi tanpa membuat 

sekitarnya berantakan.

Kain operasi menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra dengan 

bentuk persegi panjang. 

Jenis kain ini berwarna 

toska.

Bidang persegi panjang 

yang mengelilingi area 

operasi pada ayah Martin 

yang menjadi pasien.

Elemen Seni Rupa Prinsip Seni Rupa
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Tabel 3.2 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD  

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 mendeskripsikan Steven sebagai protagonis, 

meminta Martin untuk berkunjung ke rumahnya. Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.3 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

Tabel 3.3 mendeskripsikan Steven sedang ditelepon oleh 

Martin pada waktu larut malam. Terdapat juga pembagian deskripsi 

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot  Adegan 2, Shot  1 Shot  2

Steven sebagai 

protagonis meminta 

Martin untuk berkunjung 

ke rumahnya.

Kabel-kabel yang 

menahan jembatan dan 

sudut jalan bahkan 

bangunan yang 

menghalangi atau 

terhalangi oleh 

matahari. Dari kejauhan, 

kabel-kabel itu terlihat 

sebagai garis nyata 

sementara sudut jalan 

dan bangunan 

merupakan garis semu.

Semua bangunan dan 

jembatan ini mempunyai 

tanah di atas serta 

bawah permukaan air 

sebagai tempat untuk 

berdiri. Berwujud 

dwimatra dengan 

tambahan trimatra yang 

tidak kasat mata, seperti 

ketebalan tapak jalan 

dan kedalaman dari air 

laut.

Bangunan dan jembatan 

yang memanjang secara 

vertikal atau horisontal 

seperti persegi panjang.

Percakapan Steven dan 

Martin terjadi di luar 

bangunan, dengan area 

yang dekat dengan 

perairan.

Langit berwarna biru 

bercampur putih, 

sementara jalan 

berwarna kuning keabu-

abuan oleh karena sinar 

matahari, keduanya 

warna polikromatis.

Langit di bagian sebelah 

kiri terlihat biru seperti 

biasa.

Langit di bagian sebelah 

kanan mempunyai biru 

yang jauh lebih pudar 

oleh putihnya cahaya 

matahari.

Jalan walau terlihat 

kuning, tetap lebih 

condong ke arah gelap.

Bagian jalan dan 

bangunan yang tidak 

terkena matahari secara 

langsung terlihat lebih 

pekat hitamnya.

Nada lagu yang pada saat 

mereka berdua sedang 

berjalan terdengar 

sedikit horor, walau 

lingkungan di sekeliling 

mereka pada baik-baik 

saja.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan 

master/establishing shot 

dari percakapan 

protagonis dan antagonis 

di luar lingkungan.

Steven sedang 

mengerakan tangan 

kanannya yang 

menggenggam sebatang 

rokok, dan Martin 

sedang memegang es 

krim vanila dengan 

tangan kirinya.

Steven sedang 

menggerakkan tangan 

kanannya selagi 

bercakap sementara 

Martin juga sama tapi 

pada tangan kirinya. Ini 

adalah repetisi sebab 

Steven melakukan 

gesture  yang sama, 

dengan tangan kanan 

yang sama.

Jembatan layang, kabel-

kabelnya, bangunan, dan 

jalan setapak adalah satu 

kesatuan dengan 

keberadaan mereka di 

bawah langit.

Semua rangka kotak-

kotak polanya begitu 

pada jembatan. Juga 

dengan semua kaca pada 

bangunan sebelah 

kanan.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah jembatan 

layang di kejauhan 

beserta kabel 

suspensinya.

Steven dan Martin 

berada di tengah shot , 

sedikit ke bawah sebagai 

fokus dari adegan.

Bersifat sederajat ketika 

ada kabel-kabel suspensi 

dari dua sisi jembatan 

layang yang kemudian 

mempertahankan 

keseimbangan tersebut.

Bentuk trimatra 

(jembatan layang 

beserta kabel-kabelnya) 

berada dekat tengah 

ruang, mengisi sekitar 

25% dari area lingkungan 

luar.

Objek-objek berikut 

mendukung 

keharmonian lingkungan 

luar, mulai dari jembatan 

layang, kabel suspensi, 

bangunan, dan jalan 

setapak.

Adanya jembatan layang 

di sebelah kiri 

pemandangan membuat 

area laut itu tidak terasa 

kosong, seperti ada yang 

memang bisa dibangun 

di situ.

Dapat dengan jelas bisa 

mengerti definisi atau 

tujuan dari objek yang 

berada dalam pandangan 

Steven dan Martin, 

sebab di luar lingkungan 

semua objek-objek ini 

berperan untuk 

membentuk tampilan 

dari suasana outdoor .

Menurut KBBI Daring, 

percakapan adalah 

interaksi antara dua 

pembicara atau lebih 

menggunakan sebuah 

bahasa.

Steven dan Martin saling 

bercakap dengan 

nantinya ada ajakan dari 

Steven sendiri agar 

Martin dapat 

mengunjungi istri serta 

anak-anaknya di rumah.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini seiring aktivitas Steven dan Martin 

berjalan nantinya akan menghadirkan 

akibat dari sesi operasi tadi.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Kabel Suspensi

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

nyata yang melengkung.

- - Ruang trimatra yang 

terbuka. Bukan lagi 

dilingkupi oleh kubus 

layaknya ruangan indoor 

tetapi secara oval sebab 

planet Bumi ini tidak 

berbentuk seperti 

lingkaran sempurna.

Warna biru cerah adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. Biru cerah bila semakin 

ke kanan.

Biru pudar di tengah. Biru pekat bila semakin 

ke kiri.

Lagu tanpa judul, lebih 

kearah ambient sound .

Shot 

master/establishing .

- Terjadinya pengulangan 

(repetisi).

Rangkaian kabel 

suspensi yang 

membantu jembatan 

tersebut tetap berdiri.

- Kabel suspensi sama 

kentaranya dengan 

jembatan walau lebih 

kecil.

- Kabel suspensi 

membantu balance  pada 

jembatan layang.

Kabel suspensi mengisi 

sekitar 25% dari area 

lingkungan luar.

Walaupun warna dari 

setapak jalan bisa 

kontras dari jembatan 

layang, ukuran dan 

warna keseluruhan 

objek menjadi selaras 

seturut dengan ruang 

mereka berada 

(outdoor ).

Kabel-kabel suspensi 

sebagai support 

jembatan layang.

Kabel suspensi menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra berupa 

garis lurus nyata yang 

melengkung.

Garis-garis ini diperlukan 

untuk menyeimbangkan 

berat yang persegi 

panjang itu bisa embani 

sebagai infrastruktur.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Jembatan Layang

Sudut dari jembatan ini 

membentuk garis semu 

lurus.

Jembatan layang secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Jembatan dimana 

transportasi biasa lewat 

itu mempunyai raut 

semu.

- Warna coklat cerah dan 

pudar adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pekat keabu-

abuan.

Abu-abu gelap. - - Jembatan layang yang 

tepat berada di atas 

perairan.

Semua rangka kotak-

kotak polanya yang tidak 

berubah pada jembatan.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah jembatan 

layang di kejauhan.

- Jembatan layang 

seimbang karena 

bantuan dari kabel 

suspensi.

Jembatan layang juga 

mengisi sekitar 25% dari 

area lingkungan luar.

 Jembatan layang sebagai 

infrastruktur yang 

mempermudah 

lewatnya transportasi.

Jembatan layang 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

persegi panjang, 

merentang secara 

horisontal.

Persegi panjang ini 

menjadi jalur 

transportasi untuk 

menyebrangi perairan ke 

arah daratan lainnya.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Bangunan

Sudut bangunan di 

sebelah kanan 

membentuk garis semu 

lurus.

Bangunan di sebelah 

kanan mempunyai 

wujud trimata secara 

geometris.

Bangunan sebelah kanan 

mempunyai raut semu.

- Warna biru pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - Biru pekat keabu-abuan 

pada kaca.

Biru gelap pada kaca 

miring.

- - Bangunan yang 

memberikan suasana 

kepadatan kota.

Semua kaca pada 

bangunan sebelah kanan 

terlihat sama.

- - - - Bangunan sebagai 

tempat dimana orang 

menetap atau bekerja.

Bangunan menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang, berdiri secara 

vertikal.

Persegi panjang vertikal 

di sebelah kanan 

menandakan bahwa 

Steven dan Martin 

sedang berada di area 

urban dari perkotaan.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Jalan Setapak

Jalan setapak juga 

membentuk garis semu 

lurus.

Jalan setapak 

mempunyai wujud 

trimata secara 

geometris.

Jalan setapak 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. - Kuning pudar keabu-

abuan.

Abu-abu gelap. - - Dimana kedua tokoh 

tersebut akan berjalan di 

tengah dialog.

- - - - - Jalan setapak sebagai 

area yang didesain untuk 

dilewati makhluk hidup 

dan benda mati.

Jalan setapak menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang, merentang 

secara vertikal.

Rentangan vertikal dari 

persegi panjang ini 

adalah tempat berjalan 

yang dikhususkan bagi 

orang, hewan, dan 

benda apapun yang 

cukup kecil untuk lewat.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Adegan 3, Shot  1 Shot  3

Steven sedang ditelepon 

oleh Martin pada waktu 

larut malam.

Garis pada lampu 

cerminnya terlihat ketika 

menyala dalam 

kegelapan. Outline  dari 

lampu cermin adalah 

garis semu.

Penerangan 

mengungkapkan bahwa 

cermin tersebut adalah 

bidang yang terletak 

secara vertikal. 

Berwujud  geometri 

persegi panjang 

dwimatra.

Lampu cerminnya yang 

menyala kemudian 

menyingkapkan bahwa 

cerminnya berbentuk 

persegi panjang.

Percakapan Steven dan 

Martin kali ini terjadi 

secara jarak jauh 

menggunakan ponsel di 

ruangan berdandannya 

Steven.

Ruangan tersebut tidak 

diterangi apapun kecuali 

pencahayaan dari lampu 

cermin yang secara 

polikromatis berwarna 

kuning lembut 

bercampur putih.

Untuk membentuk tint 

kuning seperti itu, maka 

warna dasar yang lampu 

cermin itu perlukan 

adalah kuning sebelum 

dicampur putih.

Kuning pada lampu 

cermin tampak pucat 

dalam arti yang enak 

untuk dilihat dengan 

mata, seperti soft light 

yang tidak menyilaukan.

Handuk pada pantulan 

cermin terlihat kuning 

dengan warna yang 

pudar.

Area belakang punggung 

Steven terhalang dari 

cahaya maka masih 

terlihat kuning juga 

namun dengan hitam 

yang pekat bak gerhana.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium 

close-up shot  dari 

Steven yang sedang 

berbicara dengan Martin 

melalui telepon 

genggam.

Steven dengan tangan 

kirinya sedang 

menelepon Martin.

Steven sedang 

menelepon Martin 

dengan tangan kirinya 

dan membalikkan badan. 

Hal ini telah menjadi 

oposisi ketika Steven 

membalikkan badannya 

ke arah lain, 

menciptakan gesture 

baru.

Cermin lengkap dengan 

lampunya beserta 

handuk menjadikan 

seluruh shot  ini sebagai 

kesatuan sebab objek-

objek ini umumnya 

ditemui pada ruang 

berdandan.

Pantulan cermin 

membentuk duplikasi 

pada lampu dari cermin 

itu beserta handuk.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah lampu cermin 

dan Steven.

Steven berada di 

sebelah kiri shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Bersifat sederajat ketika 

handuk dekat Steven 

menjadi terduplikasi 

oleh pantulan cermin, 

menjadi visualisasi dua 

objek yang sama.

Bentuk trimatra (Steven) 

berada di sebelah kiri 

dekat cermin, mengisi 

sekitar 45-50% dari area 

ruang berdandan.

Objek-objek berikut 

mendukung 

keharmonian ruang 

berdandan, mulai dari 

handuk, lampu cermin, 

dan cermin itu sendiri.

Adanya cermin beserta 

lampunya membuat 

ruang itu lebih terlihat 

seperti tempat untuk 

berdandan.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

handuk dan cermin 

beserta 

pencahayaannya.

Menurut KBBI Daring, 

menelepon adalah 

percakapan yang terjadi 

melalui pesawat 

telepon.

Steven dan Martin 

melanjutkan percakapan 

hingga akhirnya Martin 

balik mengundang 

Steven ke rumahnya 

untuk makan malam.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini seiring aktivitas Steven dan Martin 

berlangsung nantinya akan 

menghadirkan akibat dari sesi operasi 

tadi.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Cermin dan Lampunya

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Cermin secara geometris 

berwujud dwimatra.

Ujung dari lampu cermin 

mempunyai raut semu.

Ruangan ini berwujud 

kubus secara trimatra.

Warna kuning cerah 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Kuning cerah. - - - Shot medium close-up . - - Cermin dan lampunya 

yang tergabung dalam 

rangkaian objek dalam 

ruang berdandan.

Kedua lampu (asli dan 

pantulan) membentuk 

sebuah lanjutan.

Dari segi warna dan 

kontras, yang paling 

menonjol di shot  ini 

adalah lampu cermin.

- Lampu cermin mendapat 

pantulan sehingga 

menjadi seimbang oleh 

duplikat.

- Warna lampu cermin 

kontras dengan objek 

lainnya, tapi ukuran 

keseluruhan objek 

menjadi selaras seturut 

dengan ruang mereka 

berada (indoor ).

Cermin yang merupakan 

media untuk melihat 

pantulan objek dan diri, 

serta cahaya di sekeliling 

cermin yang memberi 

penerangan pada ruang.

Cermin dan lampunya 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang masing-

masing berbentuk 

persegi panjang, 

merentang secara 

vertikal.

Persegi-persegi panjang 

ini berguna untuk 

melihat pantulan diri 

sendiri dengan 

pencahayaan dalam 

kegelapan.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Handuk

Ujung dari handuk 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang 

melengkung.

Handuk secara geometris 

berwujud trimatra.

Handuk dekat Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Kuning pudar keabu-

abuan.

Kuning dengan abu-abu 

gelap.

- - Handuk sebagai 

rangkaian objek dalam 

ruang berdandan.

Kedua handuk (asli dan 

pantulan) membentuk 

sebuah lanjutan.

- - Handuk juga seimbang 

karena mendapat 

kembaran dari pantulan.

- Handuk menjadi 

perlengkapan pengering 

tubuh dan wajah.

Handuk menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

dengan garis lurus semu 

yang melengkung.

Persegi yang dapat 

digunakan makhluk 

hidup untuk 

mengeringkan dirinya 

sendiri.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap 

kehitaman.

- Terjadinya pengulangan 

(oposisi).

- - Dari segi ukuran, bentuk 

dari Steven adalah yang 

paling menonjol.

Steven berada di 

sebelah kiri shot .

- Steven mengisi sekitar 

45-50% dari area ruang 

berdandan.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang 

berkomunikasi dengan 

makhluk hidup lainnya 

dengan sebuah benda 

persegi panjang.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Adegan 4, Shot  1 Shot  4

Sejak itu Martin terlalu 

banyak menelpon 

Steven seperti sedang 

terobsesi dengan 

protagonis.

Garis yang membentuk 

bagaimana jalan masuk 

tak berpintu/entrance 

itu menjadi cocok 

dengan ukuran penghuni 

rumah. Outline  jalan 

masuk itu 

menjadikannya sebagai 

garis semu.

Dinding area dapur pada 

rumah Steven. Berwujud 

dwimatra campur 

trimatra oleh karena 

adanya ketebalan 

dinding.

Persegi panjang vertikal 

yang memiliki rongga 

untuk dilintasi orang.

Area dapur pada 

rumahnya Steven, ketika 

ia mendapat panggilan 

telepon lagi dari Martin.

Ada biru yang pudar oleh 

sinar matahari (warna 

polikromatis), dan warna 

primer cat putih pada 

kayu bingkai jalan 

masuk.

Warna hue putih kayu 

bingkai jalan masuk 

dihasilkan dari warna 

putih tulen sebelum 

terkena sinar matahari.

Tidak terdapat tint . Keseluruhan shot ini 

menampilkan biru dan 

putih yang pudar.

Untuk botol liquor  yang 

digenggam Steven 

dengan tangan kanan, 

botol tersebut tetap 

berwarna coklat 

kehitaman bahkan 

setelah pencahayaan 

matahari.

Terdapat dua hembusan 

harmonika secara halus, 

menandakan sesuatu 

yang mulai tidak beres.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Steven yang sedang 

berbicara dengan Martin 

tanpa memegang 

gawainya.

Steven dengan tangan 

kanannya sedang 

menggenggam botol 

liquor .

Steven sedang 

menjawab panggilan 

telepon Martin jauh dari 

ponselnya. Dari 

pergerakan mulut 

Steven bisa dikatakan 

telah terjadi repetisi 

oleh gerakan konsisten, 

tapi juga bisa berarti 

sebagai transisi karena 

setiap percakapan akan 

menghasilkan suara yang 

unik dengan intonasi 

yang berbeda.

Entrance  dapur tanpa 

adanya pintu masuk, 

menjadi kesatuan shot 

ini sebab area dapur 

bukanlah tempat 

tertutup. Begitu juga 

dengan wallpaper 

dinding yang sama, 

maupun di dalam atau 

luar dapur.

Wallpaper  dalam dan 

luar dinding dapur 

memiliki pola yang 

sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah entrance  dan 

dinding pintu, serta 

Steven.

Steven berada di 

sebelah kanan shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Area dapur menjadi 

seimbang oleh karena 

wallpaper  yang sama-

sama muncul di dalam 

dan luar dapur.

Bentuk trimatra 

(entrance  dapur) berada 

dekat tengah ruang, 

mengisi sekitar 60-70% 

dari area sekeliling 

dapur.

Kedua objek berikut 

mendukung 

keharmonian area dapur, 

yaitu entrance  dan 

dinding dapur.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

area dapur atau bukan 

tanpa melihat scene  lain.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

entrance  dan dinding 

dapur. Begitu pula 

dengan botol liquor  yang 

Steven pegang.

Menurut KBBI Daring, 

gelisah adalah perasaan 

tidak tenteram atau 

suasana hati yang 

merasa khawatir.

Steven kemudian 

menerima panggilan 

telepon dari Martin, dan 

Martin mengatakan 

bahwa ia telah mencoba 

untuk menghubungi 

Steven 100 kali. Maupun 

jumlah panggilan 

tersebut dapat diartikan 

secara harafiah atau 

kiasan, Martin terdengar 

gelisah dengan harus 

menunggu lebih dari 

satu setengah jam.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini seiring aktivitas Steven dan Martin 

berlangsung, efek bola salju 

kemudian muncul.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Entrance  Dapur

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Entrance  dapur secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Ujung sudut dari kayu di 

entrance  dapur 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

kubus secara trimatra.

Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - - Sound effect  sebab tidak 

melebur dengar suasana 

Steven di dapur.

Shot  (medium shot ). - - Entrance  dapur sebagai 

desain yang cocok untuk 

menunjukkan 

keterbukaan dari area 

dapur.

- Dari segi interior 

ruangan, entrance  dapur 

nampak dengan jelas di 

samping Steven.

- Dalam dan luar entrance 

dapur dengan desain 

kayu yang sama.

Entrance  dapur mengisi 

sekitar 60-70% dari area 

sekeliling dapur.

Warna botol liquor 

kontras dengan dinding 

dapur, tapi ukuran dari 

objek entrance  dan 

dinding dapur menjadi 

selaras seturut dengan 

ruang mereka berada 

(indoor ).

Entrance  dapur untuk 

menandakan batas dari 

area dapur.

Entrance  dapur menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menandakan batas pada 

area dalam dan luar 

dapur.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Dinding Dapur

Outline  dari dinding 

dapur mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, sama seperti 

entrance  dapur.

Dinding dapur juga 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Ujung sudut dari dinding 

dapur mempunyai raut 

nyata.

- Warna biru pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - Biru pudar keputihan. - - - Wallpaper  yang masih 

memberitahukan bahwa 

ini adalah dinding dalam 

dan luar dapur tanpa 

membuat kedua area 

tersebut terasa berbeda.

Dinding dapur baik 

dalam maupun luar 

mempunyai pola.

Begitu pula dengan 

dinding dari dapur.

- Dalam dan luar dinding 

dapur dengan desain 

wallpaper  yang sama.

- Dinding dapur sebagai 

bidang vertikal dari area 

dapur.

Dinding dapur menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang juga 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

bagi dalam maupun luar 

dapur.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Botol Liquor

Ujung dari botol liquor 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang 

melengkung.

Botol liquor  secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari botol liquor 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pekat 

kehitaman.

- - - - - - - - - Botol minuman 

beralkohol yang 

dikonsumsi Steven.

Botol liquor  menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk setengah 

lingkaran.

Objek setengah 

lingkaran yang isinya 

diminum oleh Steven.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Baju Steven

Baju Steven memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala, alis mata, 

kumis, dan janggut.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Baju Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna toska hijau adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau) - Toska pudar. Toska gelap. - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

memiliki bentuk pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan transisi).

- - Dari segi interaksi, 

Steven nampak bersama 

botol liquor , sedang 

menelpon Martin dari 

jauh.

Steven berada di 

sebelah kanan shot .

- - Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang mengonsumsi 

objek setengah lingkaran 

yang ia genggam dan 

juga berkomunikasi 

dengan makhluk hidup 

lainnya secara jarak jauh 

melalui objek persegi 

panjang yang tidak 

kelihatan di shot  ini.



 

 

 
Analisis Visual Horror…, Nathanael Aristo Liando, Universitas Multimedia Nusantara 

  

31 

elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, 

prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-

hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi 

warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti 

hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat 

hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-

”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah 

sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual 

saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.4 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.4 mendeskripsikan bahwa sejak percakapan telepon 

malam itu, Martin terlalu banyak menelpon Steven seperti sedang 

terobsesi dengan protagonis. Terdapat juga pembagian deskripsi 

elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, 

prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-

hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi 

warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti 

hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat 

hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Adegan 4, Shot  1 Shot  4

Sejak itu Martin terlalu 

banyak menelpon 

Steven seperti sedang 

terobsesi dengan 

protagonis.

Garis yang membentuk 

bagaimana jalan masuk 

tak berpintu/entrance 

itu menjadi cocok 

dengan ukuran penghuni 

rumah. Outline  jalan 

masuk itu 

menjadikannya sebagai 

garis semu.

Dinding area dapur pada 

rumah Steven. Berwujud 

dwimatra campur 

trimatra oleh karena 

adanya ketebalan 

dinding.

Persegi panjang vertikal 

yang memiliki rongga 

untuk dilintasi orang.

Area dapur pada 

rumahnya Steven, ketika 

ia mendapat panggilan 

telepon lagi dari Martin.

Ada biru yang pudar oleh 

sinar matahari (warna 

polikromatis), dan warna 

primer cat putih pada 

kayu bingkai jalan 

masuk.

Warna hue putih kayu 

bingkai jalan masuk 

dihasilkan dari warna 

putih tulen sebelum 

terkena sinar matahari.

Tidak terdapat tint . Keseluruhan shot ini 

menampilkan biru dan 

putih yang pudar.

Untuk botol liquor  yang 

digenggam Steven 

dengan tangan kanan, 

botol tersebut tetap 

berwarna coklat 

kehitaman bahkan 

setelah pencahayaan 

matahari.

Terdapat dua hembusan 

harmonika secara halus, 

menandakan sesuatu 

yang mulai tidak beres.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Steven yang sedang 

berbicara dengan Martin 

tanpa memegang 

gawainya.

Steven dengan tangan 

kanannya sedang 

menggenggam botol 

liquor .

Steven sedang 

menjawab panggilan 

telepon Martin jauh dari 

ponselnya. Dari 

pergerakan mulut 

Steven bisa dikatakan 

telah terjadi repetisi 

oleh gerakan konsisten, 

tapi juga bisa berarti 

sebagai transisi karena 

setiap percakapan akan 

menghasilkan suara yang 

unik dengan intonasi 

yang berbeda.

Entrance  dapur tanpa 

adanya pintu masuk, 

menjadi kesatuan shot 

ini sebab area dapur 

bukanlah tempat 

tertutup. Begitu juga 

dengan wallpaper 

dinding yang sama, 

maupun di dalam atau 

luar dapur.

Wallpaper  dalam dan 

luar dinding dapur 

memiliki pola yang 

sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah entrance  dan 

dinding pintu, serta 

Steven.

Steven berada di 

sebelah kanan shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Area dapur menjadi 

seimbang oleh karena 

wallpaper  yang sama-

sama muncul di dalam 

dan luar dapur.

Bentuk trimatra 

(entrance  dapur) berada 

dekat tengah ruang, 

mengisi sekitar 60-70% 

dari area sekeliling 

dapur.

Kedua objek berikut 

mendukung 

keharmonian area dapur, 

yaitu entrance  dan 

dinding dapur.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

area dapur atau bukan 

tanpa melihat scene  lain.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

entrance  dan dinding 

dapur. Begitu pula 

dengan botol liquor  yang 

Steven pegang.

Menurut KBBI Daring, 

gelisah adalah perasaan 

tidak tenteram atau 

suasana hati yang 

merasa khawatir.

Steven kemudian 

menerima panggilan 

telepon dari Martin, dan 

Martin mengatakan 

bahwa ia telah mencoba 

untuk menghubungi 

Steven 100 kali. Maupun 

jumlah panggilan 

tersebut dapat diartikan 

secara harafiah atau 

kiasan, Martin terdengar 

gelisah dengan harus 

menunggu lebih dari 

satu setengah jam.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini seiring aktivitas Steven dan Martin 

berlangsung, efek bola salju 

kemudian muncul.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Entrance  Dapur

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Entrance  dapur secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Ujung sudut dari kayu di 

entrance  dapur 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

kubus secara trimatra.

Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - - Sound effect  sebab tidak 

melebur dengar suasana 

Steven di dapur.

Shot  (medium shot ). - - Entrance  dapur sebagai 

desain yang cocok untuk 

menunjukkan 

keterbukaan dari area 

dapur.

- Dari segi interior 

ruangan, entrance  dapur 

nampak dengan jelas di 

samping Steven.

- Dalam dan luar entrance 

dapur dengan desain 

kayu yang sama.

Entrance  dapur mengisi 

sekitar 60-70% dari area 

sekeliling dapur.

Warna botol liquor 

kontras dengan dinding 

dapur, tapi ukuran dari 

objek entrance  dan 

dinding dapur menjadi 

selaras seturut dengan 

ruang mereka berada 

(indoor ).

Entrance  dapur untuk 

menandakan batas dari 

area dapur.

Entrance  dapur menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menandakan batas pada 

area dalam dan luar 

dapur.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Dinding Dapur

Outline  dari dinding 

dapur mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, sama seperti 

entrance  dapur.

Dinding dapur juga 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Ujung sudut dari dinding 

dapur mempunyai raut 

nyata.

- Warna biru pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - Biru pudar keputihan. - - - Wallpaper  yang masih 

memberitahukan bahwa 

ini adalah dinding dalam 

dan luar dapur tanpa 

membuat kedua area 

tersebut terasa berbeda.

Dinding dapur baik 

dalam maupun luar 

mempunyai pola.

Begitu pula dengan 

dinding dari dapur.

- Dalam dan luar dinding 

dapur dengan desain 

wallpaper  yang sama.

- Dinding dapur sebagai 

bidang vertikal dari area 

dapur.

Dinding dapur menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang juga 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

bagi dalam maupun luar 

dapur.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Botol Liquor

Ujung dari botol liquor 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang 

melengkung.

Botol liquor  secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari botol liquor 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pekat 

kehitaman.

- - - - - - - - - Botol minuman 

beralkohol yang 

dikonsumsi Steven.

Botol liquor  menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk setengah 

lingkaran.

Objek setengah 

lingkaran yang isinya 

diminum oleh Steven.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Baju Steven

Baju Steven memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala, alis mata, 

kumis, dan janggut.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Baju Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna toska hijau adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau) - Toska pudar. Toska gelap. - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

memiliki bentuk pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Awal 4 Adegan, 4 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan transisi).

- - Dari segi interaksi, 

Steven nampak bersama 

botol liquor , sedang 

menelpon Martin dari 

jauh.

Steven berada di 

sebelah kanan shot .

- - Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang mengonsumsi 

objek setengah lingkaran 

yang ia genggam dan 

juga berkomunikasi 

dengan makhluk hidup 

lainnya secara jarak jauh 

melalui objek persegi 

panjang yang tidak 

kelihatan di shot  ini.
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”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah 

sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual 

saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.5 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 mendeskripsikan keadaan raut wajah Steven saat 

Martin memberi tahunya di rumah sakit tempat ia bekerja, bahwa 

keluarganya akan perlahan-lahan mati kecuali Steven sendiri. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 5, Shot  1 Shot  5

Raut wajah Steven saat 

Martin memberi tahunya 

di rumah sakit tempat ia 

bekerja, bahwa 

keluarganya akan 

perlahan-lahan mati 

kecuali Steven sendiri.

Plafon dinding dalam 

jendela rumah sakit 

tempat praktek Steven, 

tepatnya di area kantin. 

Sudut dari plafon 

dinding area kantin 

rumah sakit menjadikan 

garis tersebut sebagai 

semu.

Atap dinding dalam 

jendela area kantin 

rumah sakit. Berwujud 

dwimatra bercampur 

trimatra dengan 

ketebalan yang ada.

Persegi panjang 

horisontal yang 

membentuk plafon 

rumah sakit.

Area kantin dimana 

Martin bertemu Steven 

untuk menjelaskan 

penyakit bak kutukan 

yang akan menimpa 

keluarganya, tetapi tidak 

akan mengenai Steven.

Plafon kantin tersebut 

terdapat campuran 

polikromatis tint dan 

tone  biru. Begitupun 

juga dengan tint  biru 

pada langit.

Warna hue biru terletak 

pada langit di luar 

jendela sekaligus plafon 

kantin.

Warna tint  biru terletak 

pada langit di luar 

jendela sekaligus bagian 

atap kantin yang secara 

langsung mendapat sinar 

matahari.

Bagian plafon kantin 

yang kurang terkena 

sinar matahari menjadi 

pudar.

Terdapat shade  pada 

rambut dan wajah 

Steven yang kurang 

terkena sinar matahari.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot  yang bertransisi 

dengan perlahan menuju 

extreme close-up shot 

dari wajah Steven yang 

menunjukkan 

kekhawatiran bak takut 

pada percakapannya 

bersama Martin di kantin 

rumah sakit.

Raut muka Steven 

menunjukkan 

kekhawatiran setelah 

mendengar apa yang 

Martin katakan.

Steven menjawab bahwa 

ia tidak punya waktu 

untuk bercakap dengan 

Martin, kecuali bila 

ternyata itu bukanlah 

gurauan. Sama dengan 

shot  ketika Martin 

terobsesi dengan 

menelepon, raut muka 

Steven kali ini di kantin 

rumah sakit berubah dari 

penasaran menjadi 

takut, mempengaruhi 

dialog (transisi).

Steven menyatu dengan 

shot  sebab mengembani 

profesi sebagai dokter di 

rumah sakit itu. Di saat 

yang sama, seorang 

pekerja dalam tempat 

itu bisa mengunjungi 

area kantin rumah sakit 

untuk menghemat waktu 

istirahat makan.

Plafon dan jendela 

kantin berwarna relatif 

sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Steven 

sendiri.

Steven berada di tengah 

shot sebagai fokus dari 

adegan.

Wajah Steven menjadi 

seimbang oleh karena 

sepasang mata yang ia 

miliki.

Bentuk trimatra (wajah 

Steven) berada dekat 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 50-60% dari area 

sekeliling shot  kantin 

rumah sakit.

Cahaya dari luar jendela 

yang menyinari sebelah 

kiri Steven mendukung 

keharmonian dengan 

membuat suasana 

menjadi realistis. Wajah 

Steven sekarang terlihat 

lebih terang dari kiri.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

area kantin rumah sakit 

atau bukan tanpa 

melihat scene  lain.

Objek-objek dalam 

kantin rumah sakit 

seperti plafon, jendela, 

dan lampu masih bisa 

dimengerti meskipun 

shot ini berfokus kepada 

Steven yang 

mengakibatkan 

lingkungan sekelilingnya 

menjadi blur .

Menurut KBBI Daring, 

khawatir adalah rasa 

takut akan sesuatu yang 

belum pasti diketahui.

Ada rasa dendam dari 

sisi Martin saat ia 

kehilangan ayahnya, lalu 

menuduh Steven 

sebagai pembunuhnya. 

Ia ingin diadakan sebuah 

retribusi melalui 

terjadinya fenomena 

penyakit bak kutukan 

yang menyentuh semua 

anggota keluarga Steven 

kecuali protagonis, dan 

hal itu membuat Steven 

khawatir.

Martin kemudian menjadi antagonis 

oleh karena terjadi malpraktik pada 

pengoperasian ayah dari Martin. 

Steven sebagai protagonis telah baru 

saja menerima pengetahuan akan 

penyebab dari akibat masalah yang 

terjadi pada keluarganya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Kantin Rumah Sakit

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Plafon kantin rumah 

sakit secara geometris 

berwujud trimatra.

Ujung sudut dari plafon 

kantin rumah sakit 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna biru pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - Biru pudar. - - Shot close-up yang 

perlahan menuju shot 

extreme close-up .

- - - Pewarnaan yang sama 

pada plafon kantin 

rumah sakit.

- - - - Warna cokelat pada 

sebelah kiri wajah 

Steven mempunyai 

kontras lebih terang dari 

wajah sebelah kanannya 

tanpa pencahayaan. Di 

saat yang sama, bentuk 

dwimatra dan trimatra 

dari objek plafon serta 

jendela kantin rumah 

sakit menjadi selaras 

dengan ruang mereka 

berada (indoor ).

Plafon kantin rumah 

sakit untuk menjadi alas 

bagi langit-langit area 

kantin.

Plafon kantin rumah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas ruang 

kantin rumah sakit.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Jendela Kantin Rumah Sakit

Outline  dari jendela 

kantin rumah sakit 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Jendela kantin rumah 

sakit secara geometris 

berwujud dwimatra.

Sudut-sudut dari jendela 

kantin rumah sakit 

mempunyai raut nyata.

- Warna biru cerah adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. Biru cerah. - - - - - Pewarnaan yang sama 

pada jendela kantin 

rumah sakit.

- - - - Jendela kantin rumah 

sakit sebagai bidang 

vertikal tembus pandang 

yang memberi 

pencahayaan alami pada 

bangunan.

Jendela  kantin rumah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang 

berbentuk persegi.

Persegi yang menjadi 

bidang vertikal di 

samping ruang kantin 

rumah sakit.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Kantin Rumah Sakit

Outline  dari lampu 

kantin rumah sakit 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Lampu kantin rumah 

sakit secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu 

kantin rumah sakit 

mempunyai raut nyata.

- Warna putih cerah 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- Putih cerah. - - - - - - - - - - Lampu kantin rumah 

sakit sebagai sumber 

cahaya buatan manusia, 

memberi pencahayaan 

tambahan walau area 

kantin sudah terang 

dengan cahaya jendela.

Lampu menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

berguna untuk 

memberikan 

pencahayaan dalam 

ruangan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan area kantin 

rumah sakit sebagai 

seorang praktisi medis.

- Dari segi ukuran, bentuk 

dari wajah Steven adalah 

yang paling menonjol.

Steven berada di tengah 

shot .

Wajah Steven dengan 

sepasang mata yang 

sama.

Wajah Steven mengisi 

sekitar 50-60% dari area 

sekeliling kantin rumah 

sakit.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir oleh karena 

menerima pesan dari 

mahkluk hidup lainnya 

yang ia kenal, bahwa ada 

para mahkluk hidup 

dekatnya yang ia sayang, 

akan mati dengan 

perlahan.
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Tabel 3.6 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.6 mendeskripsikan Bob, anak termudanya Steven 

mengalami gejala pertama (kelumpuhan) dari kutukan. Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 6, Shot  1 Shot  6

Bob, anak termudanya 

Steven mengalami gejala 

pertama (kelumpuhan) 

dari kutukan.

Pegangan eskalator dan 

sudut pada dinding kaca, 

bahkan di jendela. 

Semuanya ini 

merupakan perwujudan 

dari garis semu.

Lantai rumah sakit 

dimana Bob mengalami 

gejala tersebut. 

Termasuk wujud 

geometri persegi 

panjang dwimatra 

campur trimatra.

Persegi panjang pada 

lantai, dinding kaca, 

jendela, dan lingkaran 

pada stainless steel  yang 

menahan dinding kaca di 

tempatnya.

Turun satu lantai setelah 

mengunjungi rumah 

sakit untuk tes saraf, 

tepat setelah turun dari 

eskalator.

Tampilan dari atas 

menunjukkan tint , tone , 

dan shade  pada area 

lantai, dinding, kaca 

dinding, dan eskalator. 

Semuanya menunjukkan 

adanya unsur 

polikromatis oleh tidak 

murninya warna yang 

ada.

Dinding kaca mempunyai 

warna kehijauan oleh 

kandungan besi oksida 

saat dimanufaktur.

Dinding kaca dengan tint 

hijaunya, serta tint  putih 

pada lantai dan dinding 

non-kaca. 

Bagian dinding non-kaca 

yang kurang terpapar 

cahaya memiliki tone 

setelah hue  putih 

tercampur dengan abu-

abu.

Pegangan serta platform 

eskalator pun memiliki 

shade hitam abu-abu 

tersebut.

Suara terompet yang 

menandakan gejala 

pertama pada Bob, anak 

kedua Steven.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan bird eye view 

shot dari Anna dan Bob 

yang sedang beranjak 

dari eskalator rumah 

sakit, dengan Bob 

tersungkur ke lantai 

tidak lama setelah itu.

Anna dan Steven sedang 

berjalan menuju satu 

lantai di bawah tempat 

tes saraf sebelum 

sesuatu terjadi pada 

Bob.

Sebelum Bob 

tersungkur, mereka 

berdua sedang berjalan 

sementara Anna 

berpegangan pada 

sandaran eskalator 

dengan tangan kanan. 

Ada transisi dengan 

saling berjalan kaki 

hingga berakhir dengan 

oposisi ketika Bob 

tersungkur setelah 

melangkah keluar dari 

eskalator.

Eskalator menyatu 

dengan shot  sebab 

menjadi sarana dalam 

lantai rumah sakit itu 

untuk naik/turun 

menuju bidang dwimatra 

yang berbeda. Di saat 

yang sama, Anna dan 

Bob menggunakan 

pakaian bebas yang 

wajar untuk ditemukan 

sebagai pengunjung 

rumah sakit.

Kedua pegangan 

eskalator berwarna 

sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah baju Anna, 

baju Bob, dan celana 

panjang Bob.

Lantai rumah sakit 

berada di tengah shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Pegangan eskalator 

menjadi seimbang oleh 

karena dari desainnya 

sudah dibuat sepasang 

untuk tiap eskalator.

Bentuk trimatra (lantai 

rumah sakit) berada 

dekat tengah ruang, 

mengisi sekitar 10-15% 

dari area ruang bagian 

bawah setelah sepasang 

eskalator.

Ukuran dan warna dari 

pegangan-pegangan 

eskalator kiri dan kanan 

sebagai tanda selarasnya 

harmoni pada objek 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah area 

lain dari rumah sakit itu 

oleh karena bidang 

dwimatra yang berbeda.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

lantai rumah sakit, 

dinding kaca, serta 

pegangan dan platform 

eskalator. Juga pakaian 

yang dikenakan oleh 

Anna dan Bob.

Menurut KBBI Daring, 

lumpuh adalah keadaan 

dimana bagian tubuh 

tidak dapat digerakkan.

Bob tidak bisa 

menggerakkan kakinya 

tidak lama setelah 

peringatan Martin 

kepada Steven, 

walaupun sebelum pergi 

ke rumah sakit telah 

diketahui bahwa kedua 

kakinya telah menjadi 

mati rasa, hanya untuk 

bisa berjalan normal 

dalam waktu singkat saat 

telah melalui tes saraf.

Akibat dari kematian ayah Martin, Bob 

mempunyai gejala pertama dari 

fenomena itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Rumah Sakit

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

semu.

Lantai rumah sakit secara 

geometris berwujud 

trimatra dengan bidang 

dwimatra.

Sudut-sudut dari lantai 

rumah sakit mempunyai 

raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi secara trimatra, 

namun secara vertikal 

menjadi persegi 

panjang.

Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - Krim pudar. - Lagu tanpa judul, lebih 

kearah sound effect .

Shot bird eye view . - - - - - Lantai rumah sakit 

berada di tengah shot .

- Lantai rumah sakit 

mengisi sekitar 50-60% 

dari area ruang bagian 

bawah setelah sepasang 

eskalator.

- Lantai rumah sakit 

sebagai bidang yang 

berbeda dari platform 

eskalator.

Lantai rumah sakit 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pegangan Eskalator

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

semu yang pada ujung 

bawahnya melengkung 

untuk kembali lagi ke 

atas.

Pegangan eskalator 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari pegangan 

eskalator mempunyai 

raut semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam. - - Pegangan eskalator yang 

memberitahukan bahwa 

ini adalah area lain dari 

rumah sakit ini.

Hitam adalah warna dari 

sepasang pegangan 

eskalator itu, maupun itu 

yang kiri atau kanan.

- - Pegangan eskalator 

dengan kuantitas 

sepasang untuk 

eskalator kiri dan kanan.

- Warna hitam pada 

sepasang pegangan 

eskalator dengan ukuran 

yang sama.

Pegangan eskalator 

sebagai sarana untuk 

memperoleh 

keseimbangan saat 

menaiki tangga 

eskalator.

Pegangan eskalator 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang yang 

melengkung pada ujung 

dasarnya.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana bantu 

makhluk hidup dalam 

berpegang untuk 

menuruni eskalator.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Platform  Eskalator

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

nyata.

Platform  eskalator 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Sudut-sudut dari 

platform  eskalator 

mempunyai raut nyata.

- Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih keabu-abuan. - - - Platform  eskalator yang 

memberitahukan bahwa 

ini sedang menuju area 

lain dari rumah sakit ini.

- - - - - - Platform  eskalator 

sebagai bidang dwimatra 

dimana itu menandakan 

area lain dari rumah sakit 

itu.

Platform  eskalator 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi alas checkpoint 

saat naik/turun 

eskalator.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bundaran Stainless

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis 

lengkung yang bersifat 

semu.

Bundaran stainless 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari pegangan 

eskalator mempunyai 

raut semu.

- Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih keabu-abuan. - - - - - - - - - - Bundaran yang menahan 

dinding kaca pada 

tempatnya.

Bundaran stainless 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

lingkaran.

Lingkaran yang menjadi 

penahan bagi dinding 

kaca.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kaca

Outline  dari dinding kaca 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus, 

sama seperti pegangan 

eskalator jika tidak 

melengkung.

Dinding kaca secara 

geometris berwujud 

dwimatra.

Sudut-sudut dari panel 

dinding kaca mempunyai 

raut nyata.

- Warna hijau pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Hijau. Hijau cerah/transparan. Hijau pudar. - - - - - - - - - - Sebagai batasan agar 

tidak ada yang jatuh, ini 

merupakan objek 

pelengkap dari lantai di 

atas Anna dan Bob.

Dinding kaca menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi penghalang 

benda mati ataupun 

makhluk hidup untuk 

jatuh ke bawahnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Anna

Outline  dari baju Anna 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Anna secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Anna 

mempunyai raut semu.

- Warna biru adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Biru. - Biru pudar. Biru gelap pada sudut-

sudut yang kurang 

terkena cahaya.

- - Baju Anna bisa blend-in 

dengan area rumah sakit.

- Dari segi warna, baju 

Anna adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Pakaian yang dikenakan 

Anna.

Baju Anna menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Anna.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Bob

Outline  dari baju Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Bob 

mempunyai raut semu.

- Warna jingga adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Jingga. - Jingga pudar. - - - Baju Bob bisa blend-in 

dengan area rumah sakit

- Dari segi warna, baju Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Baju Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Celana Panjang Bob

Outline  dari celana 

panjang Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Celana panjang Bob 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari celana 

panjang Bob mempunyai 

raut semu.

- Warna pink bercampur 

merah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Pink kemerahan. - Pink kemerahan pudar. - - Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Celana panjang Bob bisa 

blend-in dengan area 

rumah sakit.

- Dari segi warna, celana 

panjang Bob adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Celana panjang Bob 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.
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Tabel 3.7 mendeskripsikan gejala kedua Bob (tidak merasa 

perlu makan) muncul dan ia menolak untuk makan donat walaupun 

dipaksa oleh ayahnya sendiri. Terdapat juga pembagian deskripsi 

elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, 

prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-

hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi 

warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti 

hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat 

hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-

”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah 

sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual 

saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 7, Shot  1 Shot  7

Gejala kedua Bob (tidak 

merasa perlu makan) 

muncul dan ia menolak 

untuk makan donat 

walaupun dipaksa oleh 

ayahnya sendiri.

Garis-garis yang 

membentuk tangan, 

rambut, serta wajah 

Steven dan Bob. Garis 

rambut manusia adalah 

nyata sedangkan garis 

yang membentuk tangan 

dan wajah manusia 

adalah semu. Raut 

lipatan pada bantal serta 

baju Steven dan Bob juga 

semu.

Tempat tidur dimana 

Bob terletak dengan 

kelumpuhannya. 

Berwujud trimatra oleh 

karena rongga matras 

persegi panjang yang 

menjadi alas tempat 

berbaring, tapi terlebih 

dahulu sebagai wujud 

dwimatra.

Anggota tubuh Steven 

dan Bob tidak 

mempunyai ciri yang 

dapat ditentukan 

sebagai bentuk 

geometris kecuali bagian 

wajah. Dalam hal ini 

masih bisa dikatakan 

bahwa wajah Bob 

berbentuk oval.

Ruang pasien dimana 

Steven mengunjungi Bob 

dan Anna yang sedang 

mengawasinya.

Tampilan anggota tubuh 

masing-masing tokoh 

berwarna pudar. Selain 

dari kecokelatan itu, 

polikromatis lainnya 

dapat ditemukan pada 

baju dan bantal Bob yang 

mempunyai tone  putih.

Hue  dasar yang 

ditemukan berupa biru 

dan cokelat.

Tidak terdapat tint . Baju dan bantal Bob 

memiliki warna putih 

yang tidak cerah, seperti 

keadaan di sekitar 

menjadi kurang begitu 

baik. Kulit manusia dapat 

dianggap lumrah apabila 

warnanya tone juga .

Rambut dengan warna 

alami hitam seperti di 

film ini merupakan 

shade tergelap yang bisa 

ditemukan, bahkan 

dengan campuran 

cokelat sekalipun.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot dari Bob yang 

sedang menolak donat 

pemberian Steven untuk 

dipaksa makan.

Steven berusaha dengan 

tangan kanan memaksa 

Bob untuk memakan 

donat itu sementara Bob 

mencoba untuk 

mencegahnya dengan 

tangan kiri.

Terjadinya gaya saling 

dorong antara tangan 

Steven dan Bob sebab 

mereka berdua 

mempunyai cara pikir 

yang berbeda. Saling 

mendorong ini 

merupakan transisi 

antara yang mendorong 

untuk memaksa makan 

donat, dan yang satunya 

lagi mendorong karena 

tidak mau memakan 

donat itu.

Steven menyatu dengan 

shot  sebagai dokter, Bob 

sebagai pasien dalam 

kamar rumah sakit ini, 

dan Anna sebagai 

pengunjung. Pakaian 

yang masing-masing 

mereka pakai sesuai 

dengan keadaan setiap 

orang, begitu juga 

dengan bantal kepala 

yang menjadi objek 

lumrah pada kamar 

pasien.

Tangan Steven dan Bob 

berwarna relatif sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah wajah Bob, 

tangan Bob, dan tangan 

Steven.

Tangan Steven dan Bob 

berada di kiri shot 

sementara wajah Bob 

berada di sebelah kanan 

sebagai fokus dari 

adegan.

Tangan Steven dan Bob 

menjadi sederajat oleh 

karena meskipun 

rautnya berbeda dengan 

lebih tuanya tangan 

Steven, tetap terlihat 

relatif sama ketika 

ukuran tangannya 

dibandingkan dengan 

Bob ketika saling tolak-

menolak donat itu.

Bentuk trimatra (tangan 

Bob, tangan Steven, dan 

wajah Bob) berada pada 

kiri dan kanan ruang, 

mengisi sekitar 50-65% 

dari area kamar pasien.

Ukuran dan warna dari 

tangan Steven, tangan 

Bob, serta wajah Bob 

sebagai tanda selaras 

dan kontras harmoni 

pada shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah kamar 

pasien yang menampung 

Bob oleh karena bantal 

kepala dan baju 

pasiennya. Berbekal 

referensi (Adegan 10, 

Shot  1), ruangan ini 

nantinya akan 

menampung Kim.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

bantal kepala serta 

pakaian yang dikenakan 

oleh Anna, Steven, dan 

pasien Bob.

Menurut KBBI Daring, 

anoreksia adalah 

keadaan ketika 

seseorang telah 

kehilangan selera untuk 

makan.

Steven ingin memberi 

makan Bob sebuah donat 

dan Bob tidak 

berantusias untuk 

memakannya bahkan 

setelah donat itu dicoba 

untuk dimasukkan ke 

dalam mulut secara 

paksa.

Akibat dari kematian ayah Martin, Bob 

selanjutnya mempunyai gejala kedua 

dari fenomena itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bantal Kepala

Outline  dari bantal 

kepala mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Bantal kepala secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari bantal 

kepala mempunyai raut 

semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi secara trimatra.

Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. - - Shot close-up . - - Bantal kepala yang 

memberitahukan bahwa 

ini adalah kamar pasien.

- - - - - - Bantal kepala sebagai 

objek trimatra yang Bob 

pakai di tempat tidur.

Bantal kepala menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

mempunyai ciri-ciri oval.

Persegi panjang seperti 

oval yang tempat bagi 

Bob untuk meletakkan 

kepalanya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Steven

Outline  dari baju Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada sudut-

sudut yang kurang 

terkena cahaya.

- - Baju Anna bisa blend-in 

dengan area rumah sakit

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Anna

Outline  dari baju Anna 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Anna secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Anna 

mempunyai raut semu.

- Warna biru adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Biru. - Biru pudar. Biru gelap pada sudut-

sudut yang kurang 

terkena cahaya.

- - Baju Bob bisa blend-in 

dengan area rumah sakit

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Anna.

Baju Anna menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Anna.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Pasien Bob

Outline  dari baju pasien 

Bob mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Baju pasien Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju pasien 

Bob mempunyai raut 

semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada bagian 

yang terhalang oleh 

bayangan lengannya 

sendiri saat menghalangi 

dorongan Steven.

- - Baju Steven bisa blend-

in dengan area rumah 

sakit

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob sebagai pasien.

Baju pasien Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh pasien 

Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala dan bulu 

tangan.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan area kamar 

pasien sebagai seorang 

praktisi medis.

Cokelat pudar keabu-

abuan adalah warna dari 

tangan Steven.

Dari segi ukuran dan 

warna, tangan Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Tangan Steven berada di 

kiri shot .

Tangan Steven menjadi 

sederajat ketika 

dibandingkan dengan 

tangannya Bob.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Bob yang dibilang tadi 

mengisi sekitar 50-60% 

dari area kamar pasien.

Warna cokelat pudar 

keabu-abuan pada 

tangan Steven dengan 

ukuran yang relatif sama 

dengan tangan Bob.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir pada keadaan 

Bob yang tidak berselera 

makan, yang kemudian 

memaksanya untuk 

memakan donat itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bob

Hampir sama seperti 

Steven, rupa seperti 

garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan ada 

pada Bob, sedangkan 

garis nyata ditemukan 

pada rambut kepala, dan 

alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Bob bisa blend-in 

dengan area kamar 

pasien sebagai seorang 

pasien.

Cokelat pudar keabu-

abuan adalah warna dari 

tangan Bob.

Dari segi ukuran dan 

warna, wajah serta 

tangan Bob adalah yang 

paling menonjol.

Tangan dan wajah Bob 

berada di kanan shot .

Tangan Bob juga menjadi 

sederajat ketika 

dibandingkan dengan 

tangannya Steven.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Bob yang dibilang tadi 

mengisi sekitar 50-60% 

dari area kamar pasien.

Warna cokelat pudar 

keabu-abuan pada 

tangan Bob dengan 

ukuran yang relatif sama 

dengan tangan Steven. 

Sementara itu wajah Bob 

mempunyai warna 

cokelat yang lebih terang 

daripada tangan Bob dan 

Steven.

Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir oleh karena 

ayahnya yang sedang 

memaksanya memakan 

sebuah donat, dan dia 

sedang berusaha 

menolak makanan itu.
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Tabel 3.8 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 mendeskripsikan Steven dan Anna saling 

berdiskusi dengan para dokter-dokter rekan Steven pertama kalinya 

untuk memecahkan masalah. Terdapat juga pembagian deskripsi 

elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, 

prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-

hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi 

warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti 

hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat 

hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-

”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah 

sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual 

saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 8, Shot  1 Shot  8

Steven dan Anna saling 

berdiskusi dengan para 

dokter-dokter rekan 

Steven pertama kalinya 

untuk 

memecahkan masalah.

Outline  dari dinding kaca 

dan pepohonan di luar 

bangunan rumah sakit. 

Keseluruhannya 

mewujudkan garis semu.

Meja dimana sedang 

terjadi diskusi antara 

Steven, Anna, dan para 

rekan kerja Steven. 

Berwujud trimatra 

melalui ketebalan meja 

rapat dengan geometri 

persegi panjang 

walaupun meja itu juga 

berwujud dwimatra 

sebagai permukaan 

untuk menaruh barang.

Persegi panjang pada 

dinding kaca, lampu yang 

menerangi sudut atap 

dan persegi (kotak) 

untuk kelima lampu di 

ruangan rapat ini.

Ruang rapat untuk 

membahas kondisi 

Martin, diskusi terjadi 

pada siang hari.

Kali ini terdapat 

rangkaian warna 

polikromatis seperti 

tone biru pada kaca, 

menandakan bahwa 

walau suasana di luar 

masih terang, langit 

sudah mulai gelap. 

Dalam ruangan diterangi 

oleh lampu kuning 

lembut yang membuat 

meja juga berwarna hue 

cokelat terang.

Hue  dasar yang 

ditemukan berupa biru, 

hijau, cokelat, kuning.

Kumpulan lampu kuning 

putih yang menerangi 

ruang rapat.

Panel kaca saat keadaan 

mulai senja, begitu juga 

dengan pepohonan hijau 

di luar bangunan.

Deretan rangka besi 

penahan panel kaca yang 

berwarna abu-abu gelap.

Tidak terdapat sound 

effect di awal 

pertemuan, namun suara 

mencekam yang sedikit 

high pitched perlahan-

lahan menjadi terdengar 

ketika pergantian scene 

kursi roda Bob kembali 

ke scene  diskusi siang.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari para peserta rapat 

sesi pertama.

Steven sedang 

menggerakkan jempol 

kanan sementara Anna 

menyampaikan 

pendapatnya.

Steven menggerakkan 

jempol kanannya sekali 

lagi. Repetisi sebab itu 

dilakukan dengan 

jempol di tangan yang 

sama.

Steven dan rekan-

rekannya menyatu 

dengan shot  sebagai 

para dokter yang 

berdiskusi mengenai 

keadaan Bob, Anna ikut 

serta dalam rapat ini 

oleh karena Bob yang 

terdampak merupakan 

anaknya dari Steven 

sebagai suami.

Warna deretan lampu 

ruang rapat dan deretan 

rangka besi yang 

menahan dinding kaca 

berwarna sama untuk 

tiap objek yang berbeda.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah rekan (kiri), 

Anna, Steven, rekan 

(kanan), dan meja ruang 

rapat.

Anna lebih pantas untuk 

dibilang sebagai orang 

yang menjadi fokus dari 

adegan ketika ia berada 

di tengah shot , namun 

rekan (kanan) juga bisa 

menjadi orang yang 

dikatakan shot  ini fokus 

ke arah dia juga karena 

pakaian yang terlalu 

dekat hingga menutupi 

ujung kanan bawah shot .

Terdapat balance  secara 

tersembunyi ketika 

Anna, Steven, dan rekan-

rekannya memiliki 

ukuran dan warna yang 

berbeda, apalagi baju 

yang misalnya rekan 

(kanan) yang 

menggunakan jas. 

Semua orang pada 

akhirnya mempunyai 

komposisi yang dinamis.

Bentuk trimatra (Anna, 

Steven, rekan (kiri), dan 

rekan (kanan)) berada 

pada sekeliling ruang, 

mengisi sekitar 20-25% 

dari area ruang rapat.

Ukuran dan warna dari 

pepohonan serta meja 

rapat sebagai tanda 

selaras dan kontras 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

rapat untuk 

mendiskusikan masalah 

Bob oleh karena 

terdapat meja rapat, 

Anna, Steven, dan kedua 

rekan kerjanya. Ruangan 

yang sama muncul 

kembali di (Adegan 12, 

Shot  1) saat diadakannya 

sesi rapat kedua.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

dinding kaca, deretan 

rangka besi, pepohonan 

meja rapat, serta pakaian 

yang dikenakan oleh 

Anna, Steven, dan 

pasien Bob.

Menurut KBBI Daring, 

diskusi adalah 

pertemuan ilmiah 

mengenai suatu masalah 

yang dalam 

pembahasannya dapat 

saling bertukar pikiran 

dengan lawan bicara.

Steven dan Anna 

bertemu dengan para 

rekan kerjanya Steven 

untuk dapat 

berkomunikasi 

mengenai masalah Bob.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini adalah ketika Steven dan Anna 

sedang berusaha untuk mencari solusi 

atas masalah yang ada.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kaca

Outline  dari dinding kaca 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding kaca secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari panel 

dinding kaca mempunyai 

raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna biru adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Biru. - Biru pudar. - Ambient sound  sebab 

selama sesi rapat dan 

bergantinya scene  bolak-

balik ke kursi roda Bob 

dan rapat, suara ini 

muncul perlahan-lahan.

Shot medium . - - - - - - - - - Dinding kaca sebagai 

bidang vertikal trimatra 

untuk membatasi ruang 

rapat dan area diluar 

rumah sakit.

Dinding kaca menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

berfungsi untuk menjadi 

pembatas antara area 

rumah sakit dan 

lingkungan luar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Deretan Rangka Besi

Outline  dari deretan 

rangka besi mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Deretan rangka besi 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari deretan 

rangka besi mempunyai 

raut semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam gelap. - - - Hitam gelap adalah 

warna dari deretan 

rangka besi.

- - - - - Deretan rangka besi 

untuk menyatukan 

dinding kaca pada 

tempatnya.

Deretan rangka besi 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

berfungsi sebagai 

penahan dinding kaca 

agar semua deretan 

dapat menyatu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pepohonan

Outline  dari pepohonan 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Pepohonan secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari pepohonan 

mempunyai raut semu.

- Warna hijau adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Hijau. - Hijau pudar. - - - - - - - - - Hijau pudar pada 

pepohonan dengan 

ukuran serta warna yang 

berbeda dengan meja 

rapat.

Pepohonan sebagai 

penanda bahwa area itu 

adalah di luar dari rumah 

sakit ini.

Pepohonan menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk pasti.

Makhluk hidup trimatra 

tak bergerak bebas yang 

menjadi vegetasi kota 

itu melalui hasil 

penempatan oleh para 

mahkluk hidup yang 

dapat bergerak bebas.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Meja Rapat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja rapat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari meja rapat 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Cokelat. Cokelat terang. - - - - - - Dari segi ukuran dan 

warna, meja rapat adalah 

yang paling menonjol.

- - - Cokelat terang pada 

meja rapat dengan 

ukuran serta warna yang 

berbeda dengan 

pepohonan.

Meja rapat sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah ruang 

rapat.

Meja rapat menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat diskusi 

dari makhluk-makhluk 

hidup yang ingin 

mendiskusikan masalah 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Ruang Rapat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Plafon ruang rapat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

ruang rapat mempunyai 

raut nyata.

- Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar keabu-

abuan.

- - - - - - - - - - Plafon ruang rapat 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruang rapat 

tersebut.

Plafon ruang rapat 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas ruang 

rapat.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Ruang Rapat

Outline  dari lampu ruang 

rapat mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melingkar.

Lampu ruang rapat 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu ruang 

rapat mempunyai raut 

nyata.

- Warna kuning cerah 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Kuning cerah. - - - - - Kuning cerah adalah 

warna dari deretan 

lampu ruang rapat

- - - - - Lampu ruang rapat 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi ruang 

rapat. 

Lampu ruang rapat 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

lingkaran.

Lingkaran yang menjadi 

sumber penerangan di 

atas ruang rapat.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Anna

Outline  dari baju Anna 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju Anna secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Anna 

mempunyai raut semu.

- Warna ungu pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Ungu. - Ungu pudar. - - - Baju Anna bisa blend-in 

dengan ruang rapat.

- - - Baju Anna memiliki 

balance  tersembunyi 

ketika dibandingkan 

dengan warna pakaian 

peserta rapat lainnya.

- - Pakaian yang dikenakan 

Anna.

Baju Anna menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Anna.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Steven

Outline  dari baju Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. - - - Baju Steven bisa blend-

in dengan ruang rapat.

- - - Baju Steven memiliki 

balance  tersembunyi 

ketika dibandingkan 

dengan warna pakaian 

peserta rapat lainnya.

- - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Rekan (Kiri)

Outline  dari baju rekan 

(kiri) mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Baju rekan (kiri) secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju rekan 

(kiri) mempunyai raut 

semu.

- Warna hijau keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

Hijau. - Hijau pudar keabu-

abuan.

- - - Baju rekan (kiri) bisa 

blend-in dengan area 

ruang rapat.

- - - Baju rekan (kiri) 

memiliki balance 

tersembunyi ketika 

dibandingkan dengan 

warna pakaian peserta 

rapat lainnya.

- - Pakaian yang dikenakan 

rekan (kiri).

Baju rekan (kiri) menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh rekan 

(kiri).

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Rekan (Kanan)

Outline  dari baju rekan 

(kanan) mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Baju rekan (kanan) 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari baju rekan 

(kanan) mempunyai raut 

semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam gelap. - - Baju rekan (kanan) bisa 

blend-in dengan area 

ruang rapat.

- - - Baju rekan (kanan) 

memiliki balance 

tersembunyi ketika 

dibandingkan dengan 

warna pakaian peserta 

rapat lainnya.

- - Pakaian yang dikenakan 

rekan (kanan).

Baju rekan (kanan) 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh rekan 

(kanan).

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

terang dan pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. Krim cokelat terang pada 

rambut.

Cokelat pudar. - - - Anna bisa blend-in 

dengan area ruang rapat 

sebagai istri dari 

protagonis.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di tengah 

shot sebagai fokus dari 

adegan.

Anna memiliki balance 

tersembunyi ketika 

dibandingkan dengan 

ukuran peserta rapat 

lainnya.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, rekan (kiri), dan 

rekan (kanan) yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang rapat.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir pada keadaan 

Bob, yang kini sedang 

ikut serta dalam diskusi 

bersama makhluk hidup 

protagonis serta lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- - Steven bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

- Steven memiliki balance 

tersembunyi ketika 

dibandingkan dengan 

ukuran peserta rapat 

lainnya.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, rekan (kiri), dan 

rekan (kanan) yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang rapat.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir pada keadaan 

Bob, yang kini sedang 

ikut serta dalam diskusi 

bersama makhluk hidup 

lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Rekan (Kiri)

Rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan ada pada rekan 

(kiri), sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala, alis mata, 

dan kumis.

Rekan (kiri) secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Rekan (kiri) sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- - Rekan (kiri) bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, rekan 

Steven (kiri) adalah yang 

paling menonjol.

- Rekan (kiri) memiliki 

balance  tersembunyi 

ketika dibandingkan 

dengan ukuran peserta 

rapat lainnya.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, rekan (kiri), dan 

rekan (kanan) yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang rapat.

- Rekan kerja protagonis 

dalam film tersebut.

Rekan (kiri) menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

lurus nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi bersama 

makhluk hidup 

protagonis dan lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Rekan (Kanan)

Rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan ada pada rekan 

(kanan), sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala.

Rekan (kanan) secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Rekan (kanan) sama-

sama mempunyai raut 

semu dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(repetisi).

Rekan (kanan) bisa blend-

in dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, rekan 

Steven (kanan) adalah 

yang paling menonjol.

Rekan Steven (kanan) 

berada di ujung kanan 

bawah shot sebagai 

fokus dari adegan.

Rekan (kanan) memiliki 

balance  tersembunyi 

ketika dibandingkan 

dengan ukuran peserta 

rapat lainnya.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, rekan (kiri), dan 

rekan (kanan) yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang rapat.

- Rekan kerja protagonis 

dalam film tersebut.

Rekan (kanan) menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi bersama 

makhluk hidup 

protagonis dan lainnya.
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sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.9 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.9 mendeskripsikan Steven yang sedang khawatir, 

membawa Bob dengan kursi roda (tampak depan). Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 8, Shot  2 Shot  9

Steven yang sedang 

khawatir, membawa Bob 

dengan kursi roda 

(tampak depan).

Outline  dari sudut plafon 

dan dinding kaca lorong 

rumah sakit yang sedang 

dilalui Steven dan Bob. 

Semuanya membentuk 

garis semu.

Plafon dan dinding kaca 

pada lorong rumah sakit. 

Kaca oleh ketebalannya 

dapat dikatakan 

berwujud trimatra, dan 

juga plafon lorong rumah 

sakit yang kelihatan 

seperti tersusun dari 

sekumpulan bata, bukan 

lapisan gipsum semata.

Persegi panjang pada 

bata-bata yang 

membentuk plafon 

lorong rumah sakit, 

begitu juga dengan kaca 

yang membentuk 

dindingnya.

Lorong rumah sakit 

untuk menuju ke sisi 

lainnya.

Terdapat polikromatis 

Tone  krim pada plafon 

saat malam hari, juga 

tone  bercampur shade 

dari jendela kaca tanpa 

sinar matahari.

Ditemukannya warna 

krim, hijau, dan merah.

Lampu kuning putih 

tunggal dan lainnya 

darurat berwarna merah.

Warna krim pudar pada 

plafon saat larut malam.

Jendela kaca saat larut 

malam.

Terdengar suara kursi 

roda berderit. Suara 

mencekam yang sedikit 

high pitched muncul 

terlebih dahulu di sini 

sebelum terdengar juga 

di scene diskusi siang 

(seperti bolak-balik).

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium 

close-up shot dari 

Steven yang sedang 

mendorong kursi roda.

Steven sedang 

membawa Bob 

menggunakan kursi roda.

Hanya Steven yang 

menggerakan kakinya 

untuk berjalan ke sisi 

lain lorong sambil 

mendorong kursi roda 

Bob. Berjalan kaki bukan 

pengulangan yang 

monoton apabila tiap 

pergantian langkah kaki 

terjadi dengan 

melibatkan kedua kaki 

yang ada (transisi).

Tampak depan Steven 

menyatu dengan shot 

sebagai protagonis yang 

mengantar Bob melalui 

lorong medis di malam 

hari.

Warna lampu lorong 

medis dan lampu darurat 

mungkin terlihat 

berbeda, tapi dalam hal 

wujud bisa dikatakan 

sama-sama lampu.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah lampu lorong 

medis, lampu darurat, 

dan Steven.

Steven berada di tengah 

sebagai fokus dari 

adegan.

Lampu lorong medis dan 

lampu darurat menjadi 

sederajat oleh karena 

ukuran yang relatif kecil 

untuk sebuah lampu.

Bentuk trimatra Steven 

berada pada tengah 

ruang, mengisi sekitar 15-

20% dari area lorong 

medis.

Ukuran setiap panel dari 

plafon lorong medis 

layaknya model batu 

bata sebagai tanda 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah lorong 

medis yang dapat dilalui. 

Dalam shot  tersebut, 

Steven sedang melewati 

lorong itu sambil 

membawa Bob dengan 

kursi rodanya yang 

mempunyai infus. 

Berkaitan dengan 

(Adegan 8, Shot  3) oleh 

karena lorong yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

dinding kaca, lampu 

lorong medis, lampu 

darurat, dan Steven.

Menurut KBBI Daring, 

tegang adalah suatu 

perasaan yang 

mencekam dalam batin.

Steven merasa tidak 

nyaman selama 

membawa Bob dengan 

kursi roda.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini adalah ketika Steven mencoba 

menggunakan intuisi spontannya 

untuk mencari tahu dimanakah 

masalah pada Bob tanpa memikirkan 

solusi dari Martin.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Lorong Medis

Outline  dari plafon 

lorong medis 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Plafon lorong medis 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

lorong medis 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - Krim pudar. - Ambient sound  sebab 

selama sesi rapat dan 

bergantinya scene  bolak-

balik ke kursi roda Bob 

dan rapat, suara ini 

muncul perlahan-lahan.

Shot medium close-up . - - - - - - - - Krim pudar pada plafon 

lorong medis dengan 

warna sama serta ukuran 

panel batu bata yang 

berbeda.

Plafon lorong medis 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari lorong medis 

tersebut.

Plafon lorong medis 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas lorong 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kaca

Outline  dari dinding kaca 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding kaca secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari panel 

dinding kaca mempunyai 

raut nyata.

- Warna hijau gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Hijau. - Hijau pudar. Hijau gelap. - - - - - - - - - Dinding kaca sebagai 

bidang vertikal trimatra 

untuk membatasi lorong 

medis, ruangan dalam 

rumah sakit, dan area 

diluar rumah sakit.

Dinding kaca menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai jendela dalam 

dan luar lorong medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Lorong Medis

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Lampu lorong medis 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu 

lorong medis 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning cerah 

adalah komposisi warna 

monokromatis.

Kuning. Kuning cerah. - - - - - Kuning cerah adalah 

warna dari lampu lorong 

medis.

Dari segi warna, lampu 

lorong medis adalah 

yang paling menonjol.

- Lampu lorong medis 

dengan ukuran yang 

tidak jauh beda dari 

lampu darurat.

- - Lampu lorong medis 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi lorong 

medis.

Lampu lorong medis 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan di lorong 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Darurat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Lampu darurat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lampu 

darurat mempunyai raut 

nyata.

- Merah adalah komposisi 

warna monokromatis.

Merah. Merah cerah. - - - - - Merah cerah adalah 

warna dari lampu 

darurat.

Dari segi warna, lampu 

darurat adalah yang 

paling menonjol.

- Lampu darurat dengan 

ukuran yang tidak jauh 

beda dari lampu lorong 

medis.

- - Lampu darurat sebagai 

sumber cahaya pada 

lorong medis yang 

berfungsi untuk 

menyelamatkan orang-

orang dalam rumah sakit.

Lampu darurat menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan di lorong 

medis dengan fungsi 

khusus yaitu 

penyelamatan para 

makhluk hidup pada saat 

genting.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di tengah 

shot .

- Steven mengisi sekitar 

15-20% dari area lorong 

medis.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang mengantar 

Bob menggunakan kursi 

roda melalui lorong 

medis.
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Tabel 3.10 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.10 mendeskripsikan Steven masih di rumah sakit, 

sedang membawa Bob dengan kursi roda pada larut malam (tampak 

belakang). Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa 

menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa 

yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di 

luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 8, Shot  3 Shot  10

Steven masih di rumah 

sakit, sedang membawa 

Bob dengan kursi roda 

pada larut malam 

(tampak belakang).

Outline  dari sudut 

plafon, dinding kaca, dan 

lantai lorong rumah sakit 

yang sedang dilalui 

Steven dan Bob, bak 

gambar ruangan dengan 

perspektif tiga dimensi. 

Tapi semua merupakan 

garis semu.

Plafon, dinding kaca, dan 

lantai pada lorong rumah 

sakit. Seluruh bidang ini 

berwujud trimatra.

Persegi panjang pada 

bata-bata yang 

membentuk plafon 

lorong rumah sakit, 

termasuk kaca yang 

membentuk dindingnya. 

Panjang lantai juga 

berakhir sejauh lorong 

itu membentang.

Lorong rumah sakit 

untuk menuju ke sisi 

lainnya.

Shade  krim pada plafon 

saat malam hari 

termasuk polikromatis 

sama seperti jendela 

kaca tanpa sinar 

matahari, hitam tapi 

masih terlihat sedikit 

kehijauan dari 

kandungan besi oksida.

Ditemukannya warna 

krim dan hijau.

Deretan lampu kuning 

putih sepanjang lorong.

Warna krim pudar pada 

plafon dan lantai saat 

larut malam.

Jendela kaca dan satu 

tempat duduk cokelat 

saat larut malam.

Terdengar juga deritan 

kursi roda. Suara 

mencekam yang sedikit 

high pitched muncul 

terlebih dahulu di sini 

sebelum terdengar juga 

di scene diskusi siang 

(seperti bolak-balik).

Keseluruhan shot  ini 

merupakan long shot 

dari bagian belakang 

Steven yang sedang 

mendorong kursi roda.

Steven sedang 

membawa Bob 

menggunakan kursi roda.

Hanya Steven yang 

menggerakan kakinya 

untuk berjalan ke sisi 

lain lorong sambil 

mendorong kursi roda 

Bob. Transisi tersebut 

masih berlangsung 

sepanjang adegan lorong 

rumah sakit di malam 

hari.

Tampak belakang Steven 

menyatu dengan shot 

sebagai protagonis yang 

mengantar Bob melalui 

lorong medis di malam 

hari.

Warna deretan lampu 

lorong medis dan lampu 

darurat mungkin terlihat 

berbeda, tapi dalam hal 

wujud bisa dikatakan 

sama-sama lampu.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah lampu lorong 

medis dan dinding kaca.

Steven berada di tengah 

sebagai fokus dari 

adegan.

Lampu lorong medis dan 

lampu darurat menjadi 

sederajat oleh karena 

ukuran yang relatif kecil 

untuk sebuah lampu.

Bentuk trimatra Steven 

berada tepat pada 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 5-10% dari area 

lorong medis.

Ukuran dan warna setiap 

panel dari dinding kaca 

sebelah kiri dan kanan 

sebagai tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah lorong 

medis yang dapat dilalui. 

Dalam shot  tersebut, 

Steven sedang melewati 

lorong itu sambil 

membawa Bob dengan 

kursi rodanya yang 

mempunyai infus. 

Berkaitan dengan 

(Adegan 8, Shot  2) oleh 

karena lorong yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

dinding kaca, lampu 

lorong medis, lampu 

darurat, serta pakaian 

yang dikenakan oleh 

Steven.

Menurut KBBI Daring, 

koridor adalah lorong 

yang menghubungkan 

satu tempat dengan yang 

lain.

Steven dan Bob sama-

sama melewati koridor 

untuk tiba ke sisi lain 

rumah sakit. Tidak 

semua peralatan medis 

untuk mendiagnosa 

keadaan Bob berada di 

satu bagian bangunan 

saja.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini adalah ketika Steven mencoba 

menggunakan intuisi spontannya 

untuk mencari tahu dimanakah 

masalah pada Bob tanpa memikirkan 

solusi dari Martin.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Lorong Medis

Outline  dari plafon 

lorong medis 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Plafon lorong medis 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

lorong medis 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim gelap. Ambient sound  sebab 

selama sesi rapat 

pertama dan bergantinya 

scene  bolak-balik ke 

kursi roda Bob dan rapat, 

suara ini muncul 

perlahan-lahan.

Long shot . - - - - - - - - - Plafon lorong medis 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari lorong medis 

tersebut.

Plafon lorong medis 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas lorong 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kaca

Outline  dari dinding kaca 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding kaca secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari panel 

dinding kaca mempunyai 

raut nyata.

- Warna hijau gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Hijau. - Hijau pudar. Hijau gelap. - - - - Dari segi ukuran, deretan 

dinding kaca adalah yang 

paling menonjol.

- - - Hijau pudar dan gelap 

pada dinding kaca 

dengan warna yang 

sama.

Dinding kaca sebagai 

bidang vertikal trimatra 

untuk membatasi lorong 

medis, ruangan dalam 

rumah sakit, dan area 

diluar rumah sakit.

Dinding kaca menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai jendela dalam 

dan luar lorong medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Lorong Medis

Outline  dari lantai lorong 

medis mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai lorong medis 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari lantai 

lorong medis 

mempunyai raut nyata.

- Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - Krim pudar. - - - - - - - - - - Lantai lorong medis 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi bidang 

berdirinya orang dan 

benda-benda lainnya 

pada lorong medis 

tersebut.

Lantai lorong medis 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Lorong Medis

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Lampu lorong medis 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu 

lorong medis 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning cerah 

adalah komposisi warna 

monokromatis.

Kuning. Kuning cerah. - - - - - Kuning cerah adalah 

warna dari deretan 

lampu lorong medis.

Dari segi warna, deretan 

lampu lorong medis 

adalah yang paling 

menonjol.

- Lampu lorong medis 

dengan ukuran yang 

tidak jauh beda dari 

lampu darurat.

- - Lampu lorong medis 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi lorong 

medis.

Lampu lorong medis 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan di lorong 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Darurat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang semu.

Lampu darurat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lampu 

darurat mempunyai raut 

nyata.

- Merah cerah adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Merah. Merah cerah. - - - - - Merah cerah adalah 

warna dari lampu 

darurat.

- - Lampu darurat dengan 

ukuran yang tidak jauh 

beda dari lampu lorong 

medis.

- - Lampu darurat sebagai 

sumber cahaya pada 

lorong medis yang 

berfungsi untuk 

menyelamatkan orang-

orang dalam rumah sakit.

Lampu darurat menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan di lorong 

medis dengan fungsi 

khusus yaitu 

penyelamatan para 

makhluk hidup pada saat 

genting.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Tempat Duduk

Outline  dari tempat 

duduk mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Tempat duduk secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari tempat 

duduk mempunyai raut 

semu.

- Cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - - Tempat duduk sebagai 

fasilitas rumah sakit yang 

memungkinkan orang 

untuk bisa duduk di area 

lorong medis.

Tempat duduk menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

lorong medis itu agar 

bisa duduk.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Steven

Outline  dari baju Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada sudut-

sudut yang kurang 

terkena cahaya.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Baju Steven bisa blend-

in dengan ruang rapat 

sebagai pakaian yang 

dipakai seorang praktisi 

medis.

- - Steven berada di tengah 

shot .

- Steven mengisi sekitar 5-

10% dari area lorong 

medis.

- Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Celana Panjang Steven

Outline  dari celana 

panjang Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Celana panjang Steven 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari celana 

panjang Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna krim keabu-abuan 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Krim. Krim pudar keabu-

abuan.

Krim gelap keabu-abuan 

pada sudut-sudut yang 

kurang terkena cahaya.

- Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Celana panjang Steven 

bisa blend-in dengan 

ruang rapat sebagai 

pakaian yang dipakai 

seorang praktisi medis.

- - Steven berada di tengah 

shot .

- Steven mengisi sekitar 5-

10% dari area lorong 

medis.

- Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Celana panjang Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.
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Tabel 3.11 mendeskripsikan cairan sumsum tulang 

belakang Bob yang sedang diekstraksi oleh Steven. Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 8, Shot  4 Shot  11

Cairan sumsum tulang 

belakang Bob sedang 

diekstraksi oleh Steven.

Outline  anggota tubuh 

Steven dan Bob, juga 

jarum yang Steven pakai. 

Jarum itu menjadi garis 

nyata, dan outline 

anggota tubuh adalah 

garis semu.

Tempat berbaring Bob di 

ruangan lain untuk 

mempermudah proses 

ekstraksi. Tempat tidur 

khusus pemeriksaan 

berwujud layaknya objek 

trimatra. Yang berarti 

Bob terbaring di atas alas 

dwimatra.

Jarum dan botol kecil 

Steven berbentuk 

seperti silinder untuk 

mempermudah zat cair 

lewat bak saluran air dan 

menampungnya.

Ruang pemeriksaan 

untuk mengurus kasus 

Bob.

Putih coklat pada warna 

kulit Bob, kertas medis 

biru serta sarung tangan 

operasi krim, masing-

masing berwarna 

polikromatis.

Cokelat, biru, dan krim 

ditemukan sebagai hue 

dasar.

Warna Tint pada kertas 

medis biru serta krim 

pada sarung tangan 

operasi yang Steven 

kenakan.

Cokelat pudar pada kulit 

belakang punggung Bob.

Rambut dan kulit 

belakang punggung Bob 

yang tertutup oleh 

bajunya.

Suara mencekam yang 

sedikit high pitched 

muncul selain di scene 

diskusi siang, juga dalam 

proses ekstraksi ini 

(seperti bolak-balik).

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium 

close-up shot dari proses 

pengambilan cairan 

sumsum tulang belakang 

Bob.

Steven dengan tangan 

kirinya berhati-hati saat 

menuangkan cairan 

sumsum tulang belakang 

Bob ke dalam sebuah 

botol kecil yang 

digenggam oleh tangan 

kanannya.

Steven dengan kedua 

tangan yang bergetar, 

sedang berhati-hati 

dalam proses ekstraksi 

cairan sumsum tulang 

belakang ini. Terjadinya 

tahapan oposisi ketika 

Steven mengambil jarum 

suntik untuk mengambil 

cairan sumsum tulang 

belakang itu, dan 

menuangkannya dengan 

wadah dari tangan lain.

Tampak belakang 

punggung Bob menyatu 

dengan shot  sebagai 

pasien yang sedang 

diambil cairan sumsum 

tulang belakangnya oleh 

protagonis.

Pola pada baju pasien 

Bob terlihat seperti 

kumpulan kepingan salju 

dan lingkaran, keduanya 

berwarna biru gelap.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah punggung Bob, 

sarung tangan Steven, 

dan jarum suntik.

Bob berada di tengah 

sebagai fokus dari 

adegan.

Bantal kepala dan kertas 

medis/operasi menjadi 

simetris dari segi warna 

seperti putih kebiruan.

Bentuk trimatra Bob 

berada tepat pada 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 40-45% dari area 

ruang praktik.

Warna bantal kepala di 

sebelah kiri dan kertas 

medis/operasi sebelah 

kanan sebagai tanda 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

setidaknya dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang praktik 

tanpa melihat scene 

lain., jika bukan karena 

tempat baring, kertas 

medis/operasi, jarum 

suntik, dan sarung 

tangan Steven.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

jarum suntik, botol 

sampel, bantal kepala, 

tempat baring, kertas 

medis/operasi, serta 

sarung tangan yang 

dikenakan oleh Steven.

Menurut KBBI Daring, 

ekstraksi adalah 

penarikan keluar suatu 

benda, dalam kasus ini 

dilakukan sebuah 

pengambilan sampel.

Bob tidak bergeming 

selama cairan sumsum 

tulang belakangnya 

diambil oleh Steven.

Tidak terdapat mitos, Steven sedang 

menggunakan intuisi spontannya 

untuk dapat satu langkah lebih dekat 

dalam menyelesaikan masalah Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Jarum Suntik

Outline  dari jarum suntik 

mewujudkan sebuah 

garis nyata yang lurus.

Jarum suntik secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari jarum suntik 

mempunyai raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih keabu-abuan. - Ambient sound  sebab 

selama sesi rapat 

pertama dan bergantinya 

scene  bolak-balik ke 

kursi roda Bob dan rapat, 

suara ini muncul 

perlahan-lahan.

Shot medium close-up . - - - Dari segi ukuran, jarum 

suntik adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Jarum suntik sebagai 

bentuk silinder berongga 

dengan ujung 

mengerucut yang tajam 

trimatra untuk 

menembus kulit pasien 

dan dapat menginjeksi 

atau mengekstraksi 

cairan dari dalam/luar 

tubuh.

Jarum suntik menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra berupa 

garis lurus nyata.

Garis lurus nyata itu 

diperlukan untuk 

mengambil cairan 

sumsum tulang belakang 

dari dalam tubuh Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Botol Sampel

Outline  dari botol 

sampel mewujudkan 

sebuah garis nyata yang 

melengkung.

Botol sampel secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari botol 

sampel mempunyai raut 

semu.

- Warna putih pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- - Putih pudar pada 

penutup botol.

- - - - - - - - - Botol sampel sebagai 

bentuk silinder setengah 

lingkaran yang dapat 

menyimpan benda padat 

atau dalam kasus ini, 

benda cair.

Botol sampel menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk silinder.

Silinder yang menjadi 

wadah untuk 

menampung cairan 

sumsum tulang belakang 

Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bantal Kepala

Outline  dari bantal 

kepala mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Bantal kepala secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari bantal 

kepala mempunyai raut 

semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. - - - - - - Bantal kepala dengan 

warna yang sama dengan 

kertas medis/operasi.

- Putih pudar pada bantal 

kepala dengan warna 

kebiruan juga.

- Bantal kepala sebagai 

objek trimatra yang Bob 

pakai di tempat baring.

Bantal kepala menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

mempunyai ciri-ciri oval.

Persegi panjang seperti 

oval yang tempat bagi 

Bob untuk meletakkan 

kepalanya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Tempat Baring

Outline  dari tempat 

baring mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Tempat baring secara 

geometris berwujud 

trimatra dengan alas 

dwimatra.

Outline  dari tempat 

baring mempunyai raut 

semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. - - - - - - - - - Tempat baring sebagai 

fasilitas rumah sakit yang 

memungkinkan pasien 

untuk bisa 

membaringkan badan 

untuk diperiksa di ruang 

praktik.

Tempat baring menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra dengan 

alas dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat bagi Bob 

untuk membaringkan 

badannya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lengan Baju Steven

Outline  dari lengan baju 

Steven mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus secara vertikal dan 

horisontal.

Lengan baju Steven 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lengan baju 

Steven mempunyai raut 

semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. - - Lengan baju Steven bisa 

blend-in dengan ruang 

praktik sebagai pakaian 

yang dipakai seorang 

praktisi medis.

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Lengan baju Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

silinder.

Silinder yang menjadi 

lubang baju bagi tangan 

makhluk hidup 

protagonis untuk masuk 

dan memakai baju 

tersebut.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Sarung Tangan Steven

Outline  dari sarung 

tangan Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

secara vertikal dan 

horisontal.

Sarung tangan Steven 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari Sarung 

tangan Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna krim adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Krim. - Krim pudar. Krim gelap pada bagian 

yang terhalang 

bayangan.

- Sarung tangan Steven 

bisa blend-in dengan 

ruang praktik sebagai 

perlengkapan yang 

dipakai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi warna dan 

ukuran, Sarung tangan 

Steven adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Perlengkapan yang 

dikenakan Steven.

Sarung tangan Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh 

protagonis pada 

tangannya untuk 

menjalankan sebuah 

prosedur steril.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kertas Medis/Operasi

Outline  dari kertas medis 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Kertas medis secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari kertas medis 

mempunyai raut semu.

- Warna putih kebiruan 

adalah komposisi warna 

monokromatis.

Biru. Biru pucat. Biru pudar. - - - - - - Kertas medis/operasi 

dengan warna yang sama 

dengan bantal kepala.

- Putih kebiruan pada 

kertas medis/operasi.

Kertas medis/operasi 

sebagai penempatan 

area yang jelas dalam 

pelaksanaan praktik 

medis sebagai pembatas 

yang melindungi bahwa 

prosedur praktik tidak 

akan sampai pada kertas 

itu.

Kertas medis/operasi 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra dengan bentuk 

persegi panjang. Jenis 

kertas ini berwarna putih 

kebiruan.

Bidang persegi panjang 

yang berada dekat 

dengan area ekstraksi 

cairan sumsum tulang 

belakang pada Bob yang 

menjadi pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Bob

Outline  dari baju pasien 

Bob mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Baju pasien Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju pasien 

Bob mempunyai raut 

semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada bagian 

yang terhalang oleh 

lipatan garis semu 

bajunya sendiri.

- Baju pasien Bob bisa 

blend-in dengan ruang 

praktik sebagai pakaian 

yang dipakai seorang 

pasien.

Kedua pola (kepingan 

salju dan lingkaran) 

membentuk sebuah 

lanjutan repetitif.

- - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob sebagai pasien.

Baju Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala dan bulu 

tangan.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

Terjadinya pengulangan 

(oposisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang praktik 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- - - - - - Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang mengambil 

sampel cairan tulang 

belakang dari makhluk 

hidup bernama Bob.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bob

Hampir sama seperti 

Steven, rupa seperti 

garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan ada 

pada Bob, sedangkan 

garis nyata ditemukan 

pada rambut kepala, dan 

alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Bob bisa blend-in 

dengan ruang praktik 

sebagai seorang pasien.

- Dari segi warna dan 

ukuran, punggung Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Bob berada di tengah 

shot .

- Bob mengisi sekitar 40-

45% dari area ruang 

praktik.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terbaring 

menunggu selesainya 

pengambilan sampel 

cairan tulang belakang 

dirinya.
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Tabel 3.12 mendeskripsikan Kim, anak pertamanya Steven 

mengalami gejala pertama di tengah latihan menyanyi Carol of the 

Bells. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 9, Shot  1 Shot  12

Kim, anak pertamanya 

Steven mengalami gejala 

pertama di tengah 

latihan menyanyi Carol 

of the Bells.

Garis-garis yang 

membentuk lantai, 

dinding, dan plafon 

ruangan latihan paduan 

suara. Termasuk panel 

kaca patri di langit-langit 

juga merupakan garis 

semu.

Panggung tempat Kim 

dan lainnya sedang 

berlatih. Mempunyai ciri-

ciri objek trimatra 

dengan tinggi dan luas 

dari panggung tersebut.

Kedua kaca pada 

dinding, tiga kaca patri di 

langit-langit, deretan 

sound system  yang 

tergantung, dan dua 

pintu masuk/keluar yang 

semuanya berbentuk 

seperti kubus daripada 

persegi panjang.

Teater sekolah dimana 

Kim, guru sekolah, dan 

teman-temannya sedang 

berlatih paduan suara.

Campuran polikromatis 

cokelat pudar pada 

warna panggung, juga 

kaca-kaca patri yang 

putih kekuningan, serta 

kedua kaca kecil 

berwarna putih kebiruan 

di dinding. Krim 

merupakan warna dari 

dinding ruangan itu.

Cokelat, kuning, biru, 

dan krim ditemukan 

sebagai hue  dasar.

Tint  pada kaca-kaca patri 

putih kekuningan di 

langit-langit dan dua 

kaca kecil di dinding.

Warna cokelat pudar 

pada panggung latihan 

paduan suara.

Area langit-langit dan 

lantai maupun dinding 

ruangan yang kurang 

terkena pencahayaan. 

Deretan sound system 

dan lampu sorot 

berwarna hitam pun juga 

termasuk.

Suara terompet yang 

menandakan gejala 

pertama pada Bob, juga 

muncul di sini. 

Sepertinya sound effect 

ini merupakan momen 

penanda apabila tiap 

anak Steven mulai 

mengalami fenomena 

retribusi Martin, sebab 

munculnya hanya pada 

terjadinya gejala 

pertama saja.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari berhentinya 

nyanyian paduan suara 

yang sedang berlatih 

oleh karena Kim 

terjatuh.

Para personil yang 

sedang berlatih dalam 

paduan suara, bernyanyi 

mengikuti irama masing-

masing rentang suara 

yang ditetapkan dengan 

seorang pemandu. Hal 

ini berlangsung secara 

normal hingga Kim tiba-

tiba jatuh terkapar 

begitu saja.

Proses nyanyian dan 

panduan ini adalah ritme 

transisi. Ada gerakan 

mulut dan panduan 

tangan tapi tidak 

bertentangan jauh sebab 

semuanya berjalan 

dalam harmoni. Lalu Kim 

mulai mendapat gejala 

pertama tersebut, 

terjadilah ritme oposisi 

dengan semua nyanyian 

berhenti saat ia 

tersungkur.

Para personil paduan 

suara menyatu dengan 

shot  ketika mereka 

semua mengamati Kim 

yang terjatuh.

Pola pada lantai ruang 

latihan terlihat garis-

garis yang berwarna-

warni pudar.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah para personil 

paduan suara, panel kaca 

patri, dan kaca kecil.

Para personil paduan 

suara berada di tengah 

sebagai fokus dari 

adegan.

Panel kaca patri dan kaca 

kecil menjadi simetris 

dari segi warna seperti 

putih kekuningan dan 

putih kebiruan, serta 

segi bentuk persegi 

panjang atau persegi 

masing-masing jenis 

objek.

Bentuk trimatra para 

personil paduan suara 

berada tepat pada 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 15-20% dari area 

ruang latihan.

Warna yang sama pada 

tiap objek yang berbeda 

seperti ketiga panel kaca 

patri dan kedua kaca 

kecil sebagai tanda 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

setidaknya dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang latihan, 

hanya saja perlu scene 

lain untuk lebih 

menunjukkannya sebab 

pada shot  ini mereka 

berhenti menyanyi 

ketika Kim terjatuh.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

panel kaca patri, kaca 

kecil, panggung, sound 

system , serta para 

personil paduan suara.

Menurut Oxford 

Learner's Dictionaries , 

choir  merupakan 

kumpulan orang yang 

bernyanyi bersama 

dalam latihan atau 

pertunjukkan.

Masalah antara Steven 

dan Martin tidak 

berhenti pada Bob saja, 

apabila Martin berkata 

bahwa anggota 

keluarganya Steven akan 

mati perlahan-lahan, 

maka Kim juga kini akan 

bernasib sama dengan 

Bob.

Akibat dari kematian ayah Martin, Kim 

mempunyai gejala pertama dari 

fenomena itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Ruang Latihan

Outline  dari plafon ruang 

latihan mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Plafon ruang latihan 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari plafon ruang 

latihan mempunyai raut 

semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi secara trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim gelap. Lagu tanpa judul, lebih 

kearah sound effect .

Wide shot . - - - - - - - - Plafon lorong medis 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruang latihan 

tersebut.

Plafon ruang latihan 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas ruang 

latihan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Ruang Latihan

Outline  dari dinding 

ruang latihan 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding ruang latihan 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari plafon ruang 

latihan mempunyai raut 

semu.

- Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim gelap. - - - - - - - - Dinding ruang latihan 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang latihan 

tersebut.

Dinding ruang latihan 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

latihan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Ruang Latihan

Outline  dari lantai ruang 

latihan mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai ruang latihan 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lantai ruang 

latihan mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat pudar dan 

hitam adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat pudar. - - Pola ini membentuk 

sebuah garis repetitif 

berwarna kuning pudar 

dan biru pudar.

- - - - - Lantai ruang latihan 

sebagai bidang yang 

berbeda dari panggung.

Lantai ruang latihan 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Panel Kaca Patri

Outline  dari panel kaca 

patri mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, melengkung, dan 

melingkar.

Panel kaca patri secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari panel 

kaca patri mempunyai 

raut nyata.

- Warna putih kekuningan 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Kuning pucat. - - - - - Dari segi ukuran dan 

warna, panel kaca patri 

adalah yang paling 

menonjol.

- Panel kaca patri dengan 

warna yang sama pada 

patri sebelah kiri, 

tengah, dan kanan.

- Putih kekuningan pada 

panel kaca patri.

Panel kaca patri sebagai 

bidang horisontal 

trimatra untuk 

memberikan 

penerangan alami secara 

primer.

Panel kaca patri menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal untuk 

memberikan iluminasi 

pada ruang latihan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kaca Kecil

Outline  dari kaca kecil 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Kaca kecil secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari kaca 

kecil mempunyai raut 

semu.

- Warna putih kebiruan 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Biru. Biru pucat. Biru pudar. Biru gelap. - - - Dari segi warna, kaca 

kecil adalah yang paling 

menonjol.

- Kaca kecil dengan warna 

yang sama pada jendela 

sebelah kiri dan kanan.

- Putih kebiruan pada kaca 

kecil.

Kaca kecil sebagai bidang 

vertikal trimatra untuk 

memberikan 

penerangan alami secara 

sekunder.

Kaca kecil menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

untuk memberikan 

iluminasi pada ruang 

latihan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Panggung

Outline  dari panggung 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan juga melengkung.

Panggung secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari panggung 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat pudar dan 

hitam gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Hitam gelap. - - - - - - - - Panggung sebagai bidang 

yang berbeda dari lantai 

ruang latihan, dan 

sedang dipakai oleh para 

personil paduan suara.

Panggung menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan para 

makhluk hidup yang 

sedang latihan 

menyanyi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Sound System

Outline  dari sound 

system  mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan miring.

Sound system  secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sound 

system  mempunyai raut 

semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam gelap. - - - - - - - - Sound system sebagai 

persegi panjang dekat 

dengan langit-langit 

yang kemudian 

berfungsi untuk 

mengeluarkan suara 

umumnya secara lebih 

keras.

Sound system  menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang,

Persegi panjang yang 

menjadi alat untuk 

mengeluarkan suara.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Personil Paduan Suara

Para personil paduan 

suara memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala.

Personil paduan suara 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Semua orang-orang ini 

sama-sama mempunyai 

raut semu dan nyata.

- Berbagai warna dengan 

komposisi polikromatis 

pada baju yang mereka 

pakai seperti merah 

gelap, jingga pudar, 

toska hijau, krim pudar, 

dan hijau pucat.

Merah, jingga, toska 

(biru dan hijau), krim, 

dan hijau.

Hijau pucat. Jingga pudar, toska hijau, 

krim pudar.

Merah gelap. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Badan dan kepala dari 

para personil paduan 

suara berputar ke arah 

Kim yang terjatuh.

- Dari segi ukuran, para 

personil paduan suara 

adalah yang paling 

menonjol.

Para personil paduan 

suara berada di tengah 

shot .

- Para personil paduan 

suara mengisi sekitar 15-

20% dari area ruang 

praktik.

- Para siswa/siswi sekolah 

dan guru mereka yang 

sedang latihan dalam 

film tersebut.

Personil paduan suara 

menurut Sadjiman 

merupakan para 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti.

Para makhluk hidup yang 

saat ini sedang menyanyi 

bersama dalam sebuah 

sesi latihan.
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Tabel 3.13 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.13 mendeskripsikan keadaan kedua anak Steven 

sekarang yang berada di rumah sakit, dan juga Kim telah sampai 

pada gejala kedua. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni 

rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni 

rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 10, Shot  1 Shot  13

Kedua anak Steven 

sekarang berada di 

rumah sakit, dan juga 

Kim telah sampai pada 

gejala kedua.

Outline  kamar pasien 

yang mengakomodasi 

Bob dan Kim maupun itu 

dinding, langit-langit, 

batasan jendela, gorden, 

dan sofa, semuanya 

memiliki garis semu.

Kedua tempat tidur 

dimana Bob dan Kim 

berbaring memiliki 

wujud trimatra.

Layar monitor pemantau 

kondisi pasien 

berbentuk persegi 

panjang, begitu juga 

dengan panjang dari 

tempat tidur Bob dan 

Kim.

Ruang pasien yang sama 

dengan kehadiran Bob 

dan Anna sebelumnya, 

kini ditambah oleh Kim 

dan Steven.

Dinding dan langit-langit 

krim putih bercampur 

abu-abu, polikromatis 

dengan sisi dinding 

dekat jendela berwarna 

cokelat pudar.

Cokelat dan krim 

menjadi hue  dasar dari 

shot  ini.

Tint  pada jendela kaca 

pasien yang putih 

kebiruan.

Sisi dinding yang 

berwarna cokelat pudar.

Sudut di sebelah kiri 

bawah monitor 

pemantau.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan kamar 

pasien yang menampung 

Bob dan kini kakaknya, 

Kim.

Steven sedang 

membantu Kim untuk 

makan sebuah apel. 

Sepotong apel tersebut 

disodorkan 

menggunakan tangan 

kirinya kepada Kim. 

Dikunyahlah apel itu 

oleh Kim sebentar, lalu 

dimuntahkan ke tangan 

kirinya sendiri sebab ia 

tidak bisa memakannya. 

Lalu Steven mengambil 

dengan tisu sisa apel itu.

Proses oposisi ini terjadi 

setelah Steven 

memberikan sepotong 

apel untuk dikunyah 

Kim. Selanjutnya yang 

terjadi adalah perilaku 

Kim yang memuntahkan 

apel itu ke tangannya 

sendiri untuk kemudian 

diambil oleh Steven 

dengan tisu.

Steven menyatu dengan 

shot  sebagai dokter, 

juga Bob dan Kim 

sebagai para pasien 

dalam kamar rumah sakit 

ini. Pakaian yang masing-

masing mereka pakai 

sesuai dengan keadaan 

setiap orang.

Pola terlihat pada enam 

persegi pada dinding 

tengah kamar pasien di 

belakang tempat tidur 

pasien yang berukuran 

sama, dan tiga persegi 

yang berukuran lebih 

besar pada dinding yang 

sama tapi di kiri dan 

kanan. Begitu juga 

dengan lengkungan garis 

semu lurus pada gorden 

sebanyak kurang lebih 

empat kali.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah dinding kamar 

pasien dan gorden.

Steven dan kedua 

anaknya berada di kiri 

dan kanan tapi relatif 

mendekati tengah shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Dinding kamar pasien 

menjadi radial oleh 

karena keenam persegi 

di tengah dan masing-

masing tiga persegi di 

sebelah kiri dan kanan 

terdapat keseimbangan 

dalam wujud kuantitas 

serta ukuran. Juga 

mempunyai warna yang 

sama (putih keabu-

abuan).

Bentuk trimatra secara 

vertikal pada dinding 

kamar pasien berada 

pada sebelah kiri 

menuju tengah ruang, 

mengisi sekitar 45-55% 

dari area ruangan itu.

Warna yang sama pada 

tiap objek yang berbeda 

seperti plafon kamar 

pasien ketika 

dibandingkan dengan 

dinding kamar pasien 

sebagai tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah kamar 

pasien, dalam shot 

tersebut, Steven sedang 

mencoba untuk 

memberi makan Kim 

sebuah apel yang 

kemudian dimuntahkan 

olehnya. Berbekal 

referensi (Adegan 7, 

Shot  1), ruangan ini 

sebelumnya hanya 

menampung Bob.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

gorden dan sofa.

Menurut KBBI Daring, 

invalid adalah 

kelemahan atau cacat 

pada anggota tubuh oleh 

sakit atau cedera.

Kedua anaknya Steven 

telah sampai pada kedua 

gejala tersebut, dan 

hanya masalah waktu 

sebelum Bob 

mempunyai gejala 

ketiga.

Akibat dari kematian ayah Martin, Bob 

selanjutnya mempunyai gejala kedua 

dari fenomena itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Kamar Pasien

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Plafon kamar pasien 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar keabu-

abuan.

- - Wide shot . Terjadinya pengulangan 

(oposisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang praktik 

sebagai seorang praktisi 

medis, Bob dan Kim bisa 

blend-in dengan ruang 

praktik sebagai seorang 

pasien.

- - Steven dan Kim di 

sebelah kiri dan Bob di 

sebelah kanan, tapi 

ketiganya berada relatif 

mendekati tengah shot .

- - Putih keabu-abuan pada 

plafon kamar pasien.

Plafon kamar pasien 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari kamar pasien 

tersebut.

Plafon kamar pasien 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas kamar 

pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kamar Pasien

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Plafon dinding kamar 

pasien secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna putih keabu-

abuan dan cokelat pudar 

hingga gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Putih keabu-abuan. Cokelat pudar. - - Pola ini membentuk 

persegi sebanyak enam 

kali yang berukuran 

sama pada tengah 

dinding serta masing-

masing tiga kali pada kiri 

dan kanan dinding.

Dari segi ukuran, dinding 

kamar pasien adalah 

yang paling menonjol.

- Dinding kamar pasien 

dari segi warna adalah 

putih keabu-abuan serta 

segi bentuknya persegi 

yang sama untuk 

keenam persegi di 

tengah, dan ketiga 

persegi di kiri/kanan 

juga.

Dinding kamar pasien 

mengisi sekitar 45-55% 

dari area ruangan itu.

Putih keabu-abuan pada 

dinding kamar pasien.

Dinding kamar pasien 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari kamar pasien.

Dinding kamar pasien 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling kamar 

pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Jendela Kamar Pasien

Outline  dari jendela 

kamar pasien 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Jendela kamar pasien 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari jendela 

kamar pasien 

mempunyai raut semu.

- Warna putih kebiruan 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Biru. Putih kebiruan pucat. Biru pudar. - - - - - - - - - Jendela kamar pasien 

sebagai bidang vertikal 

tembus pandang yang 

memberi pencahayaan 

alami pada kamar 

pasien.

Jendela kamar pasien 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai jendela luar 

kamar pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Gorden

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Gorden secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari gorden 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar. Cokelat gelap. - - Pola ini membentuk 

garis repetitif sebanyak 

kurang lebih empat kali.

Dari segi warna, gorden 

adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Gorden sebagai bidang 

vertikal yang 

mengurangi intensitas 

cahaya yang menembus 

jendela.

Gorden menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai penghalang 

jendela luar kamar 

pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Sofa

Outline  dari sofa 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Sofa secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari sofa 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Sofa sebagai sarana 

dalam kamar pasien 

sehingga para 

pengunjung bisa duduk.

Sofa menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

kamar pasien itu agar 

bisa duduk.
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Tabel 3.14 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.14 mendeskripsikan Anna yang mengunjungi 

rumah Martin untuk pada akhirnya kemalangan yang dia alami 

ditertawakan oleh Martin sendiri. Terdapat juga pembagian deskripsi 

elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, 

prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-

hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi 

warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti 

hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat 

hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-

”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah 

sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual 

saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 11, Shot  1 Shot  14

Anna mengunjungi 

rumah Martin untuk 

pada akhirnya 

kemalangan yang dia 

alami ditertawakan oleh 

Martin sendiri.

Rambut Martin sebagai 

garis nyata, lalu garis 

semu lipatan baju dan 

raut muka Martin yang 

menyeringai dengan 

gembira namun horor 

bagi Anna, juga terlihat 

sedikit outline  semu dari 

sofa ruang tamu di kanan 

bawah Martin. Di 

belakang Martin juga ada 

anak tangga beserta 

pegangannya yang 

memiliki garis semu.

Sofa yang Martin duduki 

mempunyai bentuk 

trimatra.

Wajah Martin bisa 

dibilang berbentuk oval 

seperti kebanyakan 

orang pada umumnya.

Area ruang tamu dalam 

rumah Martin, ketika 

Anna sedang mencari 

jawaban dari Martin.

Wajah Martin terlihat 

pudar. Selain dari 

kecokelatan itu, 

polikromatis lainnya 

dapat ditemukan pada 

baju Martin yang 

mempunyai tone  putih.

Cokelat ditetapkan 

sebagai hue  dasar.

Tidak terdapat tint . Baju dan wajah Martin 

yang tampak pudar.

Rambut Martin serta 

anak tangga dan 

pegangannya di 

belakang dirinya.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot dari Martin yang 

sedang berbicara dengan 

Anna.

Martin menjawab 

pertanyaan dari Anna 

mengenai keadaan yang 

berhubungan dengan 

kejadian fenomena ini, 

mengelaborasikan 

bahwa Steven telah 

melakukan kesalahan 

dengan menyebabkan 

kematian tersebut. 

Perilaku Martin lalu 

disamakan dengan 

mendiang ayahnya, dan 

itu membuatnya kesal.

Martin bertukar 

perkataan dengan Anna, 

yang dimana adegan 

tersebut merupakan 

transisi.

Anak tangga serta 

pegangannya menyatu 

dengan shot  sebagai 

bagian yang letaknya 

berbeda tempat dari 

ruang tamunya Martin, 

bahwa kedua jenis objek 

tersebut walaupun 

bukan dalam ruang 

tamu, mereka tetap 

termasuk bagian dari 

rumah Martin. 

Pola terlihat pada setiap 

tapakan anak tangga 

yang monoton serta 

model dari pegangan 

tangga tersebut.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Martin sendiri.

Martin berada di tengah 

(malah bisa dibilang 

hampir keseluruhan) 

shot sebagai fokus dari 

adegan.

Sama bentuknya pada 

persegi panjang dari 

rangka pegangan tangga 

tersebut merupakan 

balance  yang sederajat.

Bentuk trimatra dari 

Martin, mengisi sekitar 

65-75% dari area ruang 

tamunya sendiri.

Wajah Martin yang lebih 

terang oleh pencahayaan 

dari depan terlihat 

harmoni yang kontras 

pada shot  tersebut 

ketika dibandingkan 

dengan latar 

belakangnya yang gelap 

oleh karena minim 

pencahayaan.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

ruang tamu pada rumah 

Martin atau bukan tanpa 

melihat scene  lain.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

anak tangga, pegangan 

tangga, serta pakaian 

yang dikenakan oleh 

Martin.

Menurut Oxford 

Learner's Dictionaries , 

schadenfreude 

merupakan ekspresi 

sukacita terhadap 

penderitaan orang lain.

Anna berkunjung ke 

rumah Martin untuk 

meminta penjelasan 

terhadap masalah ini dan 

sepertinya Martin telah 

mendapatkan apa yang 

ia mau, yaitu 

penderitaannya Steven 

dengan keluarganya 

yang tidak bersalah 

sebagai korban utama.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini akan berguna bagi Anna untuk 

dapat lebih memahami Martin, 

termasuk intuisinya yang akan 

membantu Steven nanti.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Sofa

Outline  dari sofa 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Sofa secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari sofa 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar. Cokelat gelap. - Shot close-up . - - - - - - - Walaupun Martin dan 

anak tangga serta 

pegangan tangga terlihat 

kontras, ukuran dan 

warna keseluruhan 

objek menjadi selaras 

dengan ruang dimana 

mereka berada (indoor ).

Sofa sebagai sarana 

dalam ruang tamu Martin 

sehingga ia sendiri bisa 

duduk.

Sofa menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

kamar pasien itu agar 

bisa duduk.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anak Tangga

Outline  dari anak tangga 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Anak tangga secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari anak tangga 

mempunyai raut semu.

- Warna putih kebiruan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Biru. - - Putih kebiruan gelap. - Anak tangga bisa blend-

in sebagai satu kesatuan 

dari rumah Martin.

Pola ini membentuk 

garis horisontal/vertikal.

- - - - - Anak tangga sebagai 

metode penghuni rumah 

tersebut untuk 

naik/turun ke lantai yang 

berbeda.

Anak tangga menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi-persegi panjang 

yang dijadikan tapakan 

bagi makhluk hidup di 

rumah antagonis untuk 

dapat naik menuju 

bidang yang lebih tinggi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pegangan Tangga

Outline  dari pegangan 

tangga mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Pegangan tangga secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari pegangan 

tangga mempunyai raut 

semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam. - Pegangan tangga bisa 

blend-in sebagai satu 

kesatuan dari rumah 

Martin.

Pola ini membentuk 

garis horisontal/vertikal 

dan bentuk persegi 

panjang.

- - Pegangan tangga dengan 

bentuk yang sama pada 

rangka-rangkanya yang 

berdiri secara vertikal.

- - Pegangan tangga sebagai 

struktur bantuan untuk 

bisa menyeimbangkan 

diri agar tidak jatuh saat 

naik/turun tangga.

Pegangan tangga 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Rangkaian persegi 

panjang yang dapat 

dipegang oleh makhluk 

hidup untuk 

membantunya naik 

menuju bidang persegi-

persegi panjang yang 

lebih tinggi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Martin

Outline  dari baju Martin 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus, 

miring, dan melengkung.

Baju Martin secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Martin 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada bagian 

sebelah kanannya.

- - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Martin.

Baju Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Martin.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Martin

Martin memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Martin secara geometris 

berwujud trimatra.

Martin sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Terjadinya pengulangan 

(transisi).

- - Dari segi ukuran, bentuk 

dari wajah Martin adalah 

yang paling menonjol.

Martin berada di tengah 

shot .

- Martin mengisi sekitar 65-

75% dari area ruangan 

itu.

- Antagonis dalam film 

tersebut.

Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa bahwa 

sang protagonis serta 

keluarganya perlu 

menebus kesalahan 

malpraktik yang 

merenggut ayahnya.
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Tabel 3.15 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.15 mendeskripsikan sesi kedua diskusi para dokter, 

kali ini di malam hari. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen 

seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip 

seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 12, Shot  1 Shot  15

Sesi kedua diskusi para 

dokter, kali ini di malam 

hari.

Outline  dari dinding 

kaca, lantai, langit-langit, 

meja dan jejeran kursi, 

juga tampilan foto 

rontgen di dalam 

ruangan rapat rumah 

sakit. Keseluruhannya 

mewujudkan garis semu.

Meja dimana sedang 

terjadi diskusi antara 

Steven, Anna, dan para 

rekan kerja Steven. 

Berwujud trimatra 

melalui ketebalan meja 

rapat dengan geometri 

persegi panjang 

walaupun meja itu juga 

berwujud dwimatra 

sebagai permukaan 

untuk menaruh barang.

Persegi panjang pada 

dinding kaca, meja, dan 

lampu yang menerangi 

sudut atap dan persegi 

(kotak) untuk kelima 

lampu di ruangan rapat 

ini.

Ruang rapat untuk 

membahas kondisi 

Martin, diskusi terjadi 

pada malam hari.

Warna polikromatis 

seperti tone biru pada 

kedua foto rontgen, kaca 

translusen dekat pintu 

masuk ruang rapat, dan 

dalam ruangan diterangi 

oleh lampu kuning 

lembut yang membuat 

meja juga berwarna hue 

cokelat terang.

Hue  dasar yang 

ditemukan berupa biru, 

hijau, cokelat, kuning.

Kumpulan lampu kuning 

putih yang menerangi 

ruang rapat.

Panel kaca dekat pintu 

masuk di sudut kiri ruang 

rapat, kehijauannya 

menjadi tone  oleh 

karena sedikit jauh dari 

pencahayaan.

Deretan kursi berwarna 

abu-abu yang tidak 

langsung terpapar 

cahaya lampu.

Terdapat dua kali 

frekuensi ketika suara 

drum timpani semakin 

keras lalu semakin 

mereda, dapat 

menandakan dua kali 

sesi rapat yang diadakan 

dan masih saja belum 

mencapai kesimpulan 

yang tepat mengenai 

komplikasi gejala pada 

Bob dan Kim, akan lebih 

cocok bila disebut 

sebagai fenomena.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan full shot  dan 

wide shot dari para 

peserta rapat sesi kedua.

Steven sambil mondar-

mandir sedang 

mengamati hasil dari 

layar rontgen.

Steven saat berjalan 

sedang menundukan 

kepalanya lalu 

mengangkatnya lagi. Hal 

turun naiknya ini terjadi 

sekali dilengkapi dengan 

mengalihkan pandangan 

kepada peserta rapat 

lainnya. Ritme ini 

disebut sebagai transisi 

bercampur oposisi. 

Memandang ke kanan 

bertentangan dengan 

turun naik kepalanya.

Steven dan rekan-

rekannya menyatu 

dengan shot  sebagai 

para dokter yang 

berdiskusi mengenai 

keadaan Bob, Anna ikut 

serta dalam rapat ini 

oleh karena Bob dan Kim 

yang terdampak 

merupakan anaknya dari 

Steven sebagai suami.

Dinding kaca dan layar 

medis berwarna sama 

untuk tiap objek yang 

berbeda.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah rekan-rekan 

kerja Steven, Anna, 

Steven, layar medis, dan 

kursi ruang rapat.

Rekan-rekan Steven 

serta Anna lebih pantas 

untuk dibilang sebagai 

para peserta yang 

menjadi fokus adegan 

saat mereka berkumpul 

di sebelah kiri, tengah, 

hingga kanan. Namun 

Steven yang berdiri di 

sebelah kanan juga, 

lebih mencolok sebab 

hanya dia yang tidak 

duduk pada shot  sesi 

kedua rapat ini.

Terdapat balance  secara 

sederajat pada sepasang 

layar medis dengan 

ukuran dan warna yang 

relatif sama, dengan 

letak kedua pasang 

objek di sebelah kiri 

shot .

Bentuk trimatra (Anna, 

Steven, rekan-rekan 

Steven) berada pada 

sekeliling ruang, mengisi 

sekitar 30-35% dari area 

ruang rapat.

Ukuran dan warna dari 

sepasang layar medis 

serta deretan kursi ruang 

rapat sebagai tanda 

selaras dan kontras 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

rapat yang sama dari 

adegan sebelumnya 

(Adegan 8, Shot  1) untuk 

mendiskusikan masalah 

Bob oleh karena 

terdapat meja rapat, 

Anna, Steven, dan lebih 

banyak rekan-rekan 

kerja Steven yang 

muncul.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

dinding kaca, deretan 

kursi rapat, meja rapat, 

dan layar medis.

Menurut KBBI Daring, 

fenomena adalah 

sesuatu yang terjadi dan 

dapat dijelaskan secara 

ilmiah, namun dalam 

konteks film ini juga 

dapat berarti sesuatu 

yang luar biasa dan tidak 

ada penjelasan secara 

konkret.

Para rekan kerja Steven 

tidak bisa menemukan 

letak dari masalah kedua 

anak tersebut, seolah-

olah komplikasi gejala 

ini merupakan sebuah 

fenomena yang tidak 

bisa dijelaskan dengan 

akal sehat.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini akan satu langkah lebih dekat 

untuk menyadarkan Steven bahwa 

hanya caranya Martin yang dapat 

menyelamatkan keluarganya, bukan 

kecanggihan dunia medis beserta 

para tenaga profesional yang ia kenal 

dan juga bekerja bersama.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Kaca

Outline  dari dinding kaca 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding kaca secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari panel 

dinding kaca mempunyai 

raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna hijau pudar 

adalah komposisi warna 

monokromatis.

Hijau. - Hijau pudar. - Ambient sound  sebab 

selama sesi rapat kedua, 

drum timpani ini muncul 

perlahan-lahan, dan juga 

mereda perlahan-lahan.

Shot full beserta wide 

shot .

- - Hijau pudar adalah 

warna dari deretan 

dinding kaca.

- - - - - Dinding kaca sebagai 

bidang vertikal trimatra 

untuk membatasi dalam 

dan luar ruang rapat.

Dinding kaca menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

berfungsi untuk menjadi 

pembatas antara area 

ruang rapat dan di luar 

ruangan itu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Ruang Rapat

Outline  dari lantai ruang 

latihan mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai ruang latihan 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lantai ruang 

latihan mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat pudar 

keabu-abuan dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Hitam. - - - - - - - - Lantai ruang rapat 

sebagai bidang dimana 

kaki peserta rapat 

berpijak.

Lantai ruang rapat 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Ruang Rapat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Plafon ruang rapat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

ruang rapat mempunyai 

raut nyata.

- Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar keabu-

abuan.

- - - - - - - - - Plafon kamar pasien 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari kamar pasien 

tersebut.

Plafon ruang rapat 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas lorong 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Meja Rapat

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja rapat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari meja rapat 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Cokelat. Cokelat terang. Cokelat pudar. - - - - - - - - - Meja rapat sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah ruang 

rapat.

Meja rapat menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat diskusi 

dari makhluk-makhluk 

hidup yang ingin 

mendiskusikan masalah 

medis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kursi Rapat

Outline  dari kursi rapat 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang 

melengkung.

Kursi rapat secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari kursi rapat 

mempunyai raut semu.

- Warna putih keabu-

abuan dan hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih keabu-abuan. Hitam. - - - Dari segi ukuran, deretan 

kursi rapat adalah yang 

paling menonjol.

- - - Putih keabu-abuan pada 

deretan kursi rapat 

dengan ukuran sama.

Kursi rapat sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah ruang 

rapat.

Kursi rapat menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang dengan alas 

persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

bagi makhluk-makhluk 

hidup yang sedang 

berdiskusi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Layar Medis

Outline  dari layar medis 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Layar medis secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari layar medis 

mempunyai raut semu.

- Warna biru pudar, biru 

gelap, dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Biru. - Biru pudar. Biru gelap. - - Biru pudar dan biru gelap 

adalah warna dari 

deretan layar medis.

Dari segi warna, layar 

medis adalah yang paling 

menonjol.

- Layar medis dengan 

warna yang  relatif sama 

pada objek sebelah kiri 

dan kanan yang terletak 

di sebelah kiri shot .

- Biru pudar dan biru gelap 

pada layar medis dengan 

ukuran sama.

Layar medis sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah ruang 

rapat untuk melihat hasil 

dari diagnosa medis.

Layar medis menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang secara vertikal.

Persegi panjang dengan 

bidang vertikal yang 

menjadi monitor bagi 

hasil diagnosa yang 

dapat dilihat secara 

digital.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

terang dan pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. Krim cokelat terang pada 

rambut.

Cokelat pudar. - - Anna bisa blend-in 

dengan area ruang rapat 

sebagai istri dari 

protagonis.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di kanan 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan-rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 30-

35% area dari ruang 

rapat.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir pada keadaan 

Bob, yang kini sedang 

ikut serta dalam diskusi 

bersama makhluk hidup 

protagonis serta lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di kanan 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan-rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 30-

35% dari ruang rapat.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa 

khawatir pada keadaan 

Bob, yang kini sedang 

ikut serta dalam diskusi 

bersama makhluk hidup 

lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Rekan-Rekan Steven

Rekan-rekan Steven 

memiliki rupa seperti 

garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Rekan-rekan Steven 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Rekan-rekan Steven 

sama-sama mempunyai 

raut semu dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan, putih pudar pada 

beberapa rambut rekan 

yang sepuh.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Rekan-rekan Steven bisa 

blend-in dengan ruang 

rapat sebagai para 

praktisi medis layaknya 

Steven.

- Dari segi ukuran, rekan-

rekan Steven adalah 

yang paling menonjol.

Rekan-rekan kerja 

Steven berada di kiri, 

tengah, dan kanan shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan-rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 30-

35% area dari ruang 

rapat.

- Para rekan kerja 

protagonis dalam film 

tersebut.

Rekan-rekan Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis lurus nyata 

berwujud dwimatra.

Para makhluk hidup yang 

saat ini sedang ikut serta 

dalam diskusi bersama 

makhluk hidup 

protagonis dan lainnya.
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Tabel 3.16 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.16 mendeskripsikan bahwa dengan tidak bisa 

ditemukannya solusi yang tepat, maka Steven dan Anna 

memutuskan untuk membawa Kim dan Bob agar dapat dirawat inap 

di rumah. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa 

menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa 

yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di 

luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 13, Shot  1 Shot  16

Tidak bisa ditemukan 

solusi yang tepat, maka 

Steven dan Anna 

memutuskan untuk 

membawa Kim dan Bob 

agar dapat dirawat inap 

di rumah.

Outline  atap kaca dimana 

biasanya terjadi drop off 

penumpang, serta 

pakaian Steven, Anna, 

dan salah satu rekan 

Steven terdapat garis-

garis semu.

Atap kaca drop off 

menjadi bagian langit-

langit rumah sakit yang 

berada di luar bangunan 

tersebut, berwujud 

trimatra.

Atap kaca drop off 

tersebut secara 

keseluruhan berbentuk 

persegi panjang, dengan 

rangka besi yang 

membagi-baginya 

menjadi terlihat seperti 

deretan kubus.

Tepat di luar pintu 

masuk rumah sakit, Anna 

dan Steven akan 

berencana membawa 

pulang kedua anak 

mereka.

Atap kaca drop off 

penumpang atau pasien 

berwarna biru putih 

pudar polikromatis oleh 

pencahayaan lampu. 

Sekeliling area 

diselimuti hitamnya 

malam hari.

Biru  menjadi hue yang 

muncul di shot  ini.

Tint  biru putih 

menyelimuti atap kaca 

drop off .

Tone  dapat ditemukan 

pada baju atau setelan 

masing-masing orang 

karena efek malam hari, 

Steven putih pudar, 

Anna biru pudar, dan 

rekan Steven abu-abu 

pudar.

Shade  juga dapat 

ditemukan pada baju 

atau setelan masing-

masing orang pada area 

yang kurang terkena 

cahaya atap kaca drop 

off , latar belakang hitam 

dari gelapnya malam 

hari.

Sebuah gesekan biola 

yang bernada muram. 

Dimulai dari nada Mi 

sebelum akhirnya turun 

menjadi Do sebagai 

outcome  yang muram 

bagi kecanggihan dunia 

medis.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Steven, Anna, dan 

salah satu rekan Steven 

di luar pintu depan 

rumah sakit.

Percakapan antara ketiga 

tokoh sambil 

mengerakkan kepala 

dengan rekannya Steven 

yang pergi terlebih 

dahulu, lalu disusul oleh 

Anna.

Rekannya Steven 

menggerakkan 

kepalanya lebih dulu, 

lalu sekejap diikuti 

Steven, dan terakhir 

Anna. Transisi tadi 

berakhir dengan oposisi 

saat rekannya Steven 

dan Anna berjalan keluar 

dari shot .

Steven dan salah satu 

rekannya menyatu 

dengan shot  sebagai 

para dokter yang 

berdiskusi mengenai 

bagaimana menangani 

kedua anak tersebut 

kedepannya, Anna masih 

ikut serta oleh karena 

Bob dan Kim yang 

terdampak merupakan 

anaknya dari Steven 

sebagai suami.

Deretan kaca dan rangka 

besi pada atap drop off 

berwarna sama untuk 

tiap objek yang berbeda.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah deretan kaca 

pada atap drop 

off bersama deretan 

rangka besi, Steven, 

Anna, Steven, dan rekan 

Steven.

Ketiga orang ini pun 

menjadi wujud organik 

yang menjadi fokus dari 

adegan dengan tidak ada 

salah satu di antara 

mereka yang terlihat 

berbeda dari fokus shot 

ini.

Terdapat balance  secara 

sederajat pada tampilan 

dari ketiga orang ini, 

bahwa mereka 

melengkapi sisi kiri, 

tengah, dan kanan dari 

pada shot  tersebut 

dengan membuatnya 

setara karena ada 

keberadaan wujud 

organik.

Bentuk trimatra (Anna, 

Steven, rekan Steven) 

berada pada sekeliling 

shot , mengisi sekitar 60-

70% dari area lingkungan 

luar rumah sakit.

Wajah Anna dan rekan 

Steven masih cukup 

terang untuk dilihat, 

maka menjadi tanda 

selaras antara mereka 

berdua dan kontras yang 

dapat ditemukan pada 

wajah Steven yang 

dengan sendirinya 

terlihat lebih gelap dari 

yang lain pada shot 

tersebut. Begitu juga 

kontras pada warna kaca 

drop off  dan rangka besi.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah area 

lingkungan terbuka, 

tepatnya di luar pintu 

masuk/keluar rumah 

sakit.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

dinding kaca, deretan 

kursi rapat, meja rapat, 

dan layar medis.

Menurut KBBI Daring, 

kebuntuan adalah suatu 

hal yang tidak dapat 

diteruskan, dan dalam 

konteks film ini hal 

tersebut merupakan 

diagnosa masalah yang 

mau dipecahkan.

Lebih baik jika kedua 

anak mereka 

diberlakukan rawat inap 

di rumah sebab tidak ada 

yang bisa dilakukan 

selain menambah biaya 

perawatan di rumah 

sakit.

Tidak terdapat mitos, dan sejak rawat 

inap inilah kemudian Steven 

berusaha untuk membawa Martin ke 

rumahnya dengan paksa.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Atap Kaca Drop Off

Outline  dari atap kaca 

drop off  mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Atap kaca drop off 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari atap kaca 

drop off  mempunyai 

raut semu.

Ruang trimatra yang 

terbuka secara outdoor .

Warna biru putih pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Biru. Biru putih. Biru putih pudar. Biru putih gelap. Lagu tanpa judul, lebih 

kearah sound effect .

Shot medium . - - Biru putih pudar dan 

gelap adalah warna dari 

deretan kaca pada atap 

drop off .

- - - - Biru putih pudar dan 

gelap pada deretan atap 

kaca drop off  dengan 

ukuran sama.

Atap kaca drop off 

sebagai struktur yang 

berada di luar rumah 

sakit, tepat di depannya.

Atap kaca drop off 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat 

berteduh atau sebagai 

titik bagi makhluk hidup 

yang biasanya 

mengantarkan pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Rangka Besi

Outline  dari rangka besi 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Rangka besi secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari rangka besi 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat 

kehitaman adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat kehitaman. - - Cokelat kehitaman 

adalah warna dari 

deretan rangka besi.

- - - - Cokelat kehitaman pada 

deretan rangka besi 

dengan ukuran sama.

Deretan rangka besi 

untuk menyangga kaca-

kaca di atap itu pada 

tempatnya.

Rangka besi menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi penyangga 

bidang kaca-kaca 

tersebut.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pintu Rumah Sakit

Outline  dari pintu rumah 

sakit mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Rangka besi secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari pintu rumah 

sakit mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat 

kehitaman adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat kehitaman. - - - - - - - - Pintu rumah sakit 

sebagai jalan bagi orang 

dan benda untuk 

masuk/keluar rumah 

sakit.

Pintu rumah sakit 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang dimana 

makhluk hidup maupun 

benda mati dapat masuk 

dan keluar dari rumah 

sakit.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Anna

Outline  dari baju Anna 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju Anna secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Anna 

mempunyai raut semu.

- Warna biru gelap dan 

hijau pucat adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Biru dan hijau. Hijau pucat. - Biru gelap. - Baju Anna bisa blend-in 

dengan area luar rumah 

sakit.

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Anna.

Baju Anna menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Anna.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Steven

Outline  dari baju Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna putih adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada sudut-

sudut yang kurang 

terkena cahaya.

- Baju Steven bisa blend-

in dengan area luar 

rumah sakit.

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Baju Rekan Steven

Outline  dari baju rekan 

Steven mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Baju rekan Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju rekan 

Steven mempunyai raut 

semu.

- Warna abu-abu adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

- - Abu-abu. - - Baju rekan Steven bisa 

blend-in dengan area 

luar rumah sakit.

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

salah satu rekan Steven.

Baju rekan Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh rekan 

Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dasi Rekan Steven

Outline  dari dasi rekan 

Steven mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

miring dan melengkung.

Dasi Rekan Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari dasi rekan 

Steven mempunyai raut 

semu.

- Warna kuning pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. - Kuning pudar. - - Dasi rekan Steven bisa 

melengkapi jasnya 

secara blend-in dengan 

area luar rumah sakit.

- - - - - - Atribut pelengkap 

pakaian yang dikenakan 

salah satu rekan Steven.

Dasi rekan Steven 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra persegi panjang 

dengan setengah belah 

ketupat pada ujung 

bawah dasi.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh rekan 

Steven.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar pada rambut. Cokelat gelap. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Anna bisa blend-in 

dengan area luar rumah 

sakit sebagai istri dari 

protagonis.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di kanan 

shot .

Wujud organik istri 

protagonis dengan 

keberadaannya yang 

menghasilkan 

kesetaraan dari sebelah 

kiri.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 60-

70% area dari luar rumah 

sakit.

Wajah istri protagonis 

yang relatif sama 

terangnya dengan rekan 

Steven.

Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang berdiskusi 

bersama makhluk hidup 

protagonis serta lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan dan hitam pada 

rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di kanan 

shot .

Wujud organik 

protagonis dengan 

keberadaannya yang 

menghasilkan 

kesetaraan dari sebelah 

kanan.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 60-

70% area dari luar rumah 

sakit.

Wajah protagonis yang 

gelap dengan sendirinya.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang berdiskusi 

bersama makhluk hidup 

lainnya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Rekan Steven

Rekan Steven memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala dan alis 

mata.

Rekan Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Rekan Steven sama-

sama mempunyai raut 

semu dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

Rekan Steven bisa blend-

in dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, rekan 

Steven adalah yang 

paling menonjol.

Rekan Steven berada di 

tengah shot .

Wujud organik rekan 

protagonis dengan 

keberadaannya yang 

menghasilkan 

kesetaraan dari tengah.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, 

Steven, dan rekan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 60-

70% area dari luar rumah 

sakit.

Wajah rekan Steven yang 

relatif sama terangnya 

dengan istri protagonis.

Salah satu rekan kerja 

protagonis dalam film 

tersebut.

Rekan Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

lurus nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang berdiskusi 

bersama makhluk hidup 

protagonis dan lainnya.
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Tabel 3.17 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17 mendeskripsikan Martin sedang diinterogasi 

oleh Steven yang bercampur amarah pada ruang bawah tanahnya 

sebagai usaha putus asa. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen 

seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip 

seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 14, Shot  1 Shot  17

Martin sedang 

diinterogasi oleh Steven 

yang bercampur amarah 

pada ruang bawah 

tanahnya sebagai usaha 

putus asa.

Rangka-rangka yang 

membentuk langit-langit 

dari ruang bawah tanah 

Steven, dinding, meja 

biliar, karpet maupun 

lantai antimikrob 

mempunyai garis semu.

Karpet menjadi alas dari 

kaki meja biliar Steven. 

Dibawah karpet ada 

lantai yang 

keseluruhannya halus, 

kemungkinan 

mempunyai desain 

antimikrob sama seperti 

lantai rumah sakit, 

berwujud trimatra.

Keempat kaki pada meja 

biliar itu berbentuk 

persegi panjang, sama 

juga dengan basis/base 

mejanya. Sebuah lampu 

putih dengan sinar 

kuning di sekelilingnya 

pun berbentuk silinder 

panjang.

Pada ruang bawah tanah 

di rumah Steven.

Langit-langit dan dinding 

berwarna putih pudar, 

karpet berwarna merah 

gelap, sementara lantai 

antimikrob dengan 

warna toska gelap 

merupakan warna 

polikromatis, bahkan 

lampu putih yang 

bersinar kuning.

Merah, kuning pada 

lampu sebelum 

dicampur putih, dan 

toska (biru dan hijau) 

sebagai hue .

Tint  kuning putih berasal 

dari cahaya lampu ruang 

bawah tanah.

Tone  putih dinding 

ruang bawah tanah.

Shade  pada langit-langit 

dan lantai antimikrob 

ruang bawah tanah, 

beserta sisi Martin dan 

Steven yang tidak 

terkena cahaya.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dan wide shot  dari 

Steven yang sedang 

menginterogasi Martin 

di ruang bawah tanah 

Steven.

Interogasi Steven 

terhadap Martin telah 

membuat muka 

antagonis babak belur. 

Mereka berdua saling 

bercakap sementara 

Anna disuruh Steven 

untuk ke atas dan 

membuat limun bagi 

Martin.

Mulut Steven dan Martin 

bertukar kata-kata yang 

melibatkan ancaman dan 

pembelaan, transisi 

seperti ini tidak dapat 

terhindarkan.

Dinding bawah tanah 

yang menjadi kesatuan 

shot ini sebab area 

bawah tanah menjadi 

unik dengan model 

dindingnya yang beda 

dengan lantai utama 

rumah Steven.

Plafon bawah tanah 

mempunyai pola balok-

balok persegi panjang 

yang sama, terbuat dari 

kayu atau beton, dengan 

besar kemungkinan 

material tersebut 

merupakan kayu 

mengingat berat dari 

deretan objek ini.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Steven, 

Martin, lampu bawah 

tanah, dan meja biliar.

Martin berada di kiri 

shot  sedangkan Steven 

masih di kiri juga namun 

lebih dekat ke tengah 

shot  sebagai fokus dari 

adegan.

Terdapat balance  secara 

sederajat pada deretan 

balok-balok di plafon 

bawah tanah dengan 

ukuran dan warna yang 

relatif sama, dengan 

letak sepanjang plafon 

bawah tanah itu 

membentang.

Bentuk trimatra (Martin 

dan Steven) berada pada 

kiri hingga mendekati 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang bawah tanah.

Ukuran dari deretan 

balok-balok di plafon 

bawah tanah sebagai 

tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

bawah tanah oleh karena 

rangkaian pipa pada 

dinding dekat pintu serta 

satu lagi di sebelah 

kanan langit-langit 

plafon tersebut. 

Berkaitan dengan 

(Adegan 16, Shot  1), 

ruangan ini akan 

dikunjungi juga oleh 

Anna, Bob, dan Kim.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

karpet meja biliar, meja 

biliar, dan karpet.

Menurut KBBI Daring, 

interogasi adalah proses 

penanyaan pertanyaan 

kepada orang lain secara 

bersistem, juga tidak 

menutup kemungkinan 

terjadinya kekerasan 

fisik kepada yang ditanya 

selain lisan.

Martin disekap oleh 

Steven dari rumahnya 

untuk dibawa ke rumah 

Steven, tepatnya di 

ruang bawah tanah 

untuk memaksanya 

mengembalikan keadaan 

menjadi seperti semula.

Bila Steven adalah seorang terpelajar 

yang harusnya cukup pintar untuk bisa 

mengerti, mengapa dia belum sampai 

kepada jalur yang Martin mau Steven 

ikuti? Seperti sedang terjadi self-

denial  dalam diri Steven karena 

selama ini merasa berkualifikasi 

dengan pengalamannya sebagai 

dokter untuk menyelamatkan 

keluarganya, sama seperti raja 

Agamemnon yang merasa bahwa ia 

mungkin masih dapat menyelesaikan 

masalah ini dengan kekuatannya 

sendiri (tetapi tanpa self-denial ).

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Bawah Tanah

Outline  dari plafon 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Plafon bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

bawah tanah 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim gelap. - Shot medium beserta 

wide shot .

- - Krim pudar adalah warna 

dari plafon bawah tanah 

beserta baloknya.

- - Plafon bawah tanah 

dengan warna yang  

relatif sama sepanjang 

bentangan plafon 

tersebut.

- Deretan balok-balok 

pada plafon bawah tanah 

dengan ukuran sama.

Plafon bawah tanah 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruangan 

bawah tanah tersebut.

Plafon bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas 

ruangan bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Bawah Tanah

Outline  dari dinding 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

bawah tanah 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim pudar. - Bidang dinding bawah 

tanah yang 

memberitahukan bahwa 

ini adalah dinding yang 

memisahkan area lantai 

utama rumah Steven 

dengan membuat kedua 

area tersebut terasa 

berbeda, telah membuat 

keseluruhan dinding 

menyatu untuk 

menghasilkan ruangan 

yang unik.

- - - - - - Dinding bawah tanah 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan bawah 

tanah.

Dinding bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Bawah Tanah

Outline  dari lampu 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Lampu bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu 

bawah tanah 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning putih 

cerah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Kuning. Kuning putih cerah. - - - - - Dari segi warna, lampu 

bawah tanah adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Lampu bawah tanah 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi ruangan 

bawah tanah.

Lampu bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan utama pada 

ruangan bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Karpet Meja Biliar

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Karpet biliar secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari karpet meja 

biliar mempunyai raut 

semu.

- Warna hijau gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Hijau. - - Hijau gelap. - - - - - - - - Karpet meja biliar 

sebagai alas yang 

menutupi meja biliar.

Karpet meja biliar 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang yang 

melengkung.

Lengkungan persegi 

panjang yang menjadi 

alas bagi sebuah bidang 

persegi panjang trimatra.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Meja Biliar

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Meja biliar secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari meja biliar 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - Dari segi ukuran, meja 

biliar adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Meja biliar sebagai 

fasilitas hiburan yang 

berada pada ruangan 

bawah tanah.

Meja biliar menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

melengkung.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang untuk 

dilakukannya permainan 

biliar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Karpet

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Karpet secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari karpet 

mempunyai raut nyata.

- Warna merah pudar dan 

merah gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Merah pudar dan merah 

gelap.

- Merah pudar. Merah gelap. - - - - - - - - Karpet sebagai alas 

pijakan yang dipijaki 

oleh keempat kaki meja 

biliar.

Karpet menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

merentang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat berpijak 

bagi persegi panjang 

vertikal meja biliar 

(keempat kakinya).

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Antimikrob

Outline  dari lantai 

antimikrob mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai antimikrob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lantai 

antimikrob mempunyai 

raut semu.

- Warna toska hijau adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau). - Toska hijau pudar. Toska hijau gelap. - - - - - - - - Lantai antimikrob 

sebagai bidang dimana 

kaki protagonis dan 

antagonis berpijak, 

material yang dipakai 

untuk membuat lantai 

jenis ini telah 

menghasilkan 

permukaan yang dapat 

menghalangi 

pertumbuhan dari 

mikroorganisme.

Lantai antimikrob 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati, material 

bidang memiliki properti 

anti kuman.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Martin

Martin memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala.

Martin secara geometris 

berwujud trimatra.

Martin sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan dan hitam pada 

rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

- - Dari segi ukuran, Martin 

adalah yang paling 

menonjol.

Martin berada di kiri 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin dan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 35-

40% dari area ruang 

bawah tanah.

- Antagonis dalam film 

tersebut.

Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini merasa bahwa sang 

protagonis belum 

mengerti dengan baik 

kalau ia tidak akan 

menyelesaikan apapun 

dengan penyiksaan ini.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan dan hitam pada 

rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

- - Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di kiri 

shot  juga tapi lebih 

mendekati ke tengah.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin dan 

Steven yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 35-

40% dari area ruang 

bawah tanah.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang dalam 

keadaan putus asa, 

hingga memutuskan 

untuk membawa 

antagonis tersebut ke 

ruang bawah tanah 

rumahnya untuk 

diinterogasi.
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Tabel 3.18 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.18 mendeskripsikan bahwa setelah menggigit 

lengan Steven, Martin kemudian menggigit lengannya sendiri 

sebagai tanda bahwa kita berdua impas (saling luka). Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 14, Shot  2 Shot  18

Setelah menggigit 

lengan Steven, Martin 

kemudian menggigit 

lengannya sendiri 

sebagai tanda bahwa kita 

berdua impas (saling 

luka).

Lipatan lakban dan raut 

muka Martin sebagai 

garis semu, tapi rambut 

selalu diartikan sebagai 

garis nyata. Darah yang 

mengalir lurus dari 

tangan kanannya dapat 

juga menjadi garis nyata.

Dapat terlihat kursi yang 

Martin duduki, dimana ia 

juga terikat pada kedua 

tangan dan kaki, serta 

area punggung. 

Berwujud trimatra.

Bentuk oval dari wajah 

Martin.

Masih pada ruangan 

bawah tanah di rumah 

Steven.

Wajah serta lengan 

Martin yang cokelat 

pudar. Polikromatis 

lainnya dapat ditemukan 

pada lakban perak 

keputihan yang 

mengekang tangan 

Martin dan darah merah 

pekat di lengan 

kanannya.

Cokelat merupakan hue 

yang ditemukan.

Tidak terdapat tint . Wajah dan kulit Martin 

yang tampak pudar. 

Begitu juga dengan 

lakban.

Rambut Martin serta 

kursi yang ia duduki.

Suara high pitch  yang 

sedikit-sedikit berganti 

nada. Membuat suasana 

ruangan tersebut 

menjadi tidak nyaman 

apalagi setelah Martin 

merobek lengan 

kanannya sendiri.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot  yang bisa juga 

dikategorikan sebagai 

extreme close-up shot 

dari wajah serta lengan 

Martin yang ia gigit 

sendiri hingga berdarah.

Martin sedang terikat 

secara penuh selama 

percakapan. Dia tidak 

dapat membebaskan 

dirinya sendiri kecuali 

Steven mengizinkan itu 

terjadi.

Mulut Steven dan Martin 

bertukar kata-kata yang 

melibatkan ancaman dan 

pembelaan, lanjut 

dengan transisi dari 

pergerakan lengannya 

Martin yang terluka 

akibat gigitan sendiri.

Bayangan dari Martin 

menjadi kesatuan dari 

shot  ini dengan 

penjelasan yang logis 

ketika cahaya lampu di 

depan dirinya tidak 

dapat menembus objek 

organik padat yang 

menjadi bentuk dari 

antagonis itu.

Terdapat garis-garis 

vertikal yang 

membentuk pola 

layaknya bentuk persegi 

panjang pada lakban 

Martin.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah wajah Martin 

dan lakban yang 

mengekang tangannya.

Wajah Martin berada di 

kiri shot  sedangkan 

kedua tangannya pada 

sebelah kanan shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Terdapat balance  secara 

tersembunyi pada wajah 

dan tangan Martin, 

kedua bagian dari wujud 

organik yang terlihat 

berbeda namun saling 

melengkapi dengan 

komposisi dinamis 

ketika anggota tubuh 

dari Martin bukan hanya 

wajah saja, melainkan 

sepasang tangan.

Bentuk trimatra Martin 

berada pada kiri hingga 

kanan ruang, mengisi 

sekitar 90-95% dari area 

ruang bawah tanah.

Garis-garis semu yang 

sama pada lakban di  

kedua tangan Martin 

sebagai tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

kurang dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang bawah 

tanah yang sama jika 

bukan karena bantuan 

dari shot  sebelumnya 

dalam adegan yang sama 

(Adegan 14, Shot  1) 

sebelum Martin 

menggigit lengan 

protagonis dan setelah 

itu, dirinya sendiri.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

lakban, dan aliran darah 

Martin.

Menurut KBBI Daring, 

impas adalah keadaan 

yang sama besarnya oleh 

karena kedua pihak telah 

mendapat perlakuan 

yang sama.

Martin mencoba 

memberikan analogi 

bahwa penyakit bak 

kutukan ini cara kerjanya 

seperti mata ganti mata, 

tidak ada dari antara kita 

berdua yang lengannya 

tidak tergigit.

Satu-satunya cara untuk 

menyelamatkan keluarga Steven 

adalah dengan menumbalkan salah 

satu anaknya, hanya saja intuisi 

Steven belum sampai disitu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lakban

Outline  dari lakban 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Lakban secara geometris 

berwujud dwimatra.

Raut yang lakban ini 

miliki adalah semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna perak keputihan 

dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Perak. - Perak keputihan pudar. Perak gelap. Lagu tanpa judul, lebih 

kearah sound effect .

Shot close-up yang bisa 

juga dikategorikan 

sebagai shot  extreme 

close-up .

- - Perak keputihan pudar 

adalah warna dari garis-

garis semu pada lakban 

itu.

Dari segi ukuran dan 

warna, lakban adalah 

yang paling menonjol.

Lakban berada di kanan 

shot .

- - Deretan garis semu pada 

lakban dengan ukuran 

sama.

Lakban sebagai persegi 

panjang yang lebih besar 

dari selotip, dipakai 

untuk merekatkan benda 

atau dalam kasus ini, 

menutup sebuah 

permukaan kulit 

layaknya kekangan.

Lakban menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang melengkung.

Persegi panjang 

melengkung yang 

menjadi alas yang 

mengekang bagi tangan 

makhluk hidup 

antagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Bawah Tanah

Outline  dari dinding 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

bawah tanah 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim pudar. - - - - - - - - Dinding bawah tanah 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan bawah 

tanah.

Dinding bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Aliran Darah Martin

Aliran darah Martin 

memiliki rupa seperti 

garis semu yang 

mengalir lurus ke bawah.

Aliran darah Martin 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari aliran darah 

Martin mempunyai raut 

semu.

- Warna merah gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Merah. - - Merah gelap. - - - - - - - - Aliran darah Martin 

sebagai garis semu yang 

mengalir lurus keluar 

dari luka pada 

lengannya.

Aliran darah Martin 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang berupa 

garis lurus nyata yang 

berkelok-kelok

Garis lurus nyata itu 

muncul oleh karena luka 

yang antagonis tersebut 

lakukan kepada dirinya 

sendiri.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Martin

Martin memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala.

Martin secara geometris 

berwujud trimatra.

Martin sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Martin bisa blend-in 

dengan ruang bawah 

tanah sebagai objek 

organik yang mempunyai 

bayangan semu 

sebagaimana hukum 

fisika berlaku.

- Dari segi ukuran, bentuk 

dari wajah Martin adalah 

yang paling menonjol.

Wajah Martin berada di 

kiri shot .

Wajah Martin memiliki 

balance  tersembunyi 

ketika dibandingkan 

dengan kedua 

tangannya. Tidak sama 

dalam hal bentuk namun 

relatif sama dalam 

warna.

Martin mengisi sekitar 90-

95% dari area ruangan 

itu.

- Antagonis dalam film 

tersebut.

Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merasa perlu 

untuk menunjukan 

protagonis sebuah 

analogi yang dapat 

menyadarkannya.
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Tabel 3.19 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.19 mendeskripsikan kedua anak Steven sedang 

dibanding-bandingkan oleh Steven dan kepala sekolah untuk 

mencari tahu siapa dari antara mereka berdua yang lebih baik. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 15, Shot  1 Shot  19

Kedua anak Steven 

sedang dibanding-

bandingkan oleh Steven 

dan kepala sekolah 

untuk mencari tahu siapa 

dari antara mereka 

berdua yang lebih baik.

Ruang kerja kepala 

sekolah dengan garis 

semu yang melintang 

dari berbagai benda yang 

terpajang di dinding, 

langit-langit, dan lantai.

Steven dan kepala 

sekolah sedang duduk 

pada kursi berwujud 

trimatra, kursi Steven 

terlihat lebih kecil dari 

yang kepala sekolah 

duduki.

Bentuk oval dari wajah 

Steven dan kepala 

sekolah, dua jendela dan 

pajangan di dinding 

sebelah mereka sama-

sama berbentuk persegi 

panjang.

Ruangan kerja dari 

kepala sekolah dimana 

pendidikan akademik 

kedua anak Steven 

dievaluasi.

Warna polikromatis 

seperti dinding krim 

bercampur putih dan 

lemari di belakang 

kepala sekolah berwarna 

cokelat gelap, dinding 

sebelah kanan berwarna 

hitam monokromatis.

Krim dan cokelat 

menjadi hue  dasar dari 

shot  ini.

Dua jendela putih 

kekuningan yang 

menerangi ruang kepala 

sekolah.

Keseluruhan dinding 

beserta pajangannya dan 

langit-langit.

Bagian dinding lain yang 

berwarna hitam.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan ruangan 

kepsek yang dimana 

sebuah diskusi antara 

Steven dan kepala 

sekolah dilakukan.

Steven dan kepala 

sekolah saling berdiskusi 

mengenai kinerja Kim 

dan Bob, mereka berdua 

selama berbicara 

memilih untuk menaruh 

tangan masing-masing 

dalam posisi terjalin.

Steven dan kepala 

sekolah saling bertukar 

dialog (transisi).

Steven dan kepala 

sekolah menyatu dengan 

shot  sebagai pihak 

orangtua dan pihak 

pemimpin sekolah yang 

saling mengadakan janji 

pertemuan untuk 

membandingkan kinerja 

dari kedua anak Steven.

Pola terlihat pada satu 

baris dari plafon ruang 

kepsek yang mempunyai 

persegi sebanyak empat 

kali, sekaligus juga garis 

sebanyak lima kali. 

Ukuran dan warna pada 

garis serta baris persegi 

itu sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Steven, kepala 

sekolah, dan jendela 

ruang kepsek.

Steven berada di kiri 

shot  sementara kepala 

sekolah di sebelah kanan 

ruang namun lebih dekat 

ke tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Terdapat balance  secara 

radial dari satu baris dari 

plafon ruang kepsek itu 

dengan ukuran dan 

warna yang sama, 

dengan garis sepanjang 

plafon ruang kepsek itu 

membentang.

Bentuk trimatra (Steven 

dan kepala sekolah) 

berada pada kiri hingga 

mendekati tengah ruang, 

mengisi sekitar 15-20% 

dari area ruang kepsek.

Samanya ukuran dari 

masing-masing pola tadi 

(persegi empat kali dan 

garis lima kali), tapi 

dengan berbedanya 

warna mereka 

menunjukkan tanda 

selaras dan kontrasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

kepsek oleh karena 

terdapat kepala sekolah 

dengan meja pribadinya 

beserta Steven. 

Berkaitan dengan 

(Adegan 15, Shot  2 dan 

3), ruangan ini 

menampilkan fokus pada 

setiap wujud organik 

yang hadir.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

pajangan di dinding, 

kursi kepala sekolah, 

kursi Steven, meja 

kepala sekolah, dan 

lemari kepala sekolah.

Menurut KBBI Daring, 

perbandingan adalah 

pedoman untuk 

mempertimbangkan 

sesuatu atau seseorang 

saat dibandingkan 

dengan lawannya, bisa 

dari kelebihan bahkan 

kekurangan masing-

masing.

Steven mengupayakan 

sebuah dialog dengan 

kepala sekolah dimana 

kedua anaknya 

bersekolah untuk 

mencari tahu siapa dari 

antara mereka berdua 

yang lebih baik tanpa 

mengungkap tujuan asli 

mengapa perbandingan 

ini dilakukan.

Kepala sekolah tersebut memberi 

tahu tentang esai Iphigenia yang 

ditulis Kim, secara implisit 

menyamakan anak perempuan 

Steven dengan Iphigenia sebagai 

tokoh drama inspirasi film.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Plafon ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna putih keabu-

abuan adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar keabu-

abuan.

- - Wide shot . - - Pola ini membentuk 

sebuah baris persegi 

sebanyak empat kali 

yang berukuran sama 

pada langit-langit plafon 

ruang kepsek, juga 

dengan warna putih 

keabu-abuan yang sama. 

Termasuk garis repetitif 

sebanyak lima kali.

- - Plafon ruang kepsek 

dengan warna yang  

relatif sama sepanjang 

bentangan plafon 

tersebut.

- Baris persegi dan garis 

pada plafon ruang 

kepsek dengan ukuran 

sama bagi tiap objek 

sesuai kesamaan mereka 

apa tapi berbeda warna 

jika kedua jenis pola 

tersebut dibandingkan.

Plafon ruang kepsek 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruangan 

kepala sekolah tersebut.

Plafon ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas 

ruangan kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Dinding ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna krim putih keabu-

abuan dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Krim. - Krim putih keabu-abuan. Hitam. - - - - - - - - Dinding ruang kepsek 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan kepala 

sekolah.

Dinding ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Jendela Ruang Kepsek

Outline  dari jendela 

ruang kepsek 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Jendela ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari jendela 

ruang kepsek 

mempunyai raut semu.

- Warna putih pucat 

kekuningan adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Putih pucat kekuningan. - - - - - Dari segi ukuran dan 

warna, jendela ruang 

kepsek adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Jendela ruang kepsek 

sebagai bidang vertikal 

tembus pandang yang 

memberi pencahayaan 

alami pada ruangan 

kepala sekolah.

Jendela ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai jendela luar 

ruangan kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Lantai ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna abu-abu 

kehitaman adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

- - - Abu-abu kehitaman. - - - - - - - - Lantai ruang kepsek 

sebagai bidang dimana 

kaki protagonis dan 

kepala sekolah berpijak.

Lantai ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pajangan Di Dinding

Outline  dari pajangan di 

dinding mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Pajangan di dinding 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari 

pajangan di dinding 

mempunyai raut semu.

- Warna putih pudar, emas 

pudar, dan cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Emas dan cokelat. - Putih pudar dan emas 

pudar.

Cokelat gelap. - - - - - - - - Pajangan di dinding 

sebagai bidang vertikal 

yang ditempel atau 

dipaku pada dinding 

ruangan kepala sekolah.

Pajangan di dinding 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang 

horisontal yang menjadi 

bidang vertikal yang 

ditempel atau dipakukan 

kepada dinding ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kursi Kepala Sekolah

Outline  dari kursi kepala 

sekolah mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melengkung.

Kursi kepala sekolah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari kursi kepala 

sekolah mempunyai raut 

semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam. - - - - - - - - Kursi kepala sekolah 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruangan 

kepala sekolah, sedang 

diduduki oleh kepala 

sekolah sendiri.

Kursi kepala sekolah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

bagi makhluk hidup 

selain protagonis yang 

sedang berdiskusi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kursi Steven

Outline  dari kursi Steven 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang 

melengkung.

Kursi Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari kursi Steven 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Kursi Steven sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam ruangan kepala 

sekolah, sedang 

diduduki oleh Steven 

sendiri.

Kursi Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang dengan alas 

persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

bagi makhluk hidup 

protagonis yang sedang 

berdiskusi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Meja Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline dari meja ruang 

kepsek mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Meja ruang kepsek 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruangan 

kepala sekolah.

Meja ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat diskusi 

dari makhluk-makhluk 

hidup yang ingin 

mendiskusikan 

perbandingan antara 

kedua anak dari sang 

protagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lemari Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline dari lemari ruang 

kepsek mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lemari ruang kepsek 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruangan 

kepala sekolah.

Lemari ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

objek-objek persegi 

panjang seperti 

dokumen ditaruh di situ.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala dan alis 

mata.

Kepala sekolah secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Kepala sekolah sama-

sama mempunyai raut 

semu dan nyata.

- Warna cokelat gelap dan 

putih abu-abu adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap dan putih 

abu-abu pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Anna bisa blend-in 

dengan area ruang rapat 

sebagai istri dari 

protagonis.

- Dari segi ukuran, kepala 

sekolah adalah yang 

paling menonjol.

Kepala sekolah berada di 

tengah shot  juga tapi 

soal ruang ia berada di 

kanan.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

kepala sekolah yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 15-20% dari area 

ruang kepsek.

- Guru kepala yang 

memimpin sekolah 

dalam film tersebut.

Kepala sekolah menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi 

perbandingan kinerja 

kedua murid di sekolah 

ini bersama makhluk 

hidup protagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar 

keabu-abuan dan gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan dan hitam pada 

rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang rapat 

sebagai seorang praktisi 

medis.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di kiri 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

kepala sekolah yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 15-20% dari area 

ruang kepsek.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi 

perbandingan kinerja 

kedua anaknya di 

sekolah ini bersama 

makhluk hidup lainnya.
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Tabel 3.20 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.20 mendeskripsikan ketika kepala sekolah tersebut 

tidak tahu mau menjawab seperti apa sebab mereka berdua adalah 

pilihan yang sulit. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni 

rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni 

rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 15, Shot  2 Shot  20

Kepala sekolah tersebut 

tidak tahu mau 

menjawab seperti apa 

sebab mereka berdua 

adalah pilihan yang sulit.

Ruang kerja kepala 

sekolah dengan garis 

semu yang melintang 

dari berbagai benda yang 

tertera dekat dinding 

dan jendela. Raut muka 

kepala sekolah memiliki 

garis semu.

Kepala sekolah sedang 

duduk pada kursi 

berwujud trimatra, kursi 

kepala sekolah terlihat 

lebih besar dari yang 

Steven duduki.

Bentuk oval dari wajah 

kepala sekolah, jendela 

berbentuk persegi 

panjang, dokumen-

dokumen yang 

mempunyai panjang 

serupa, dan bentuk 

lingkaran jam tangan di 

tangan kirinya.

Masih di dalam ruangan 

kerja dari kepala sekolah 

dimana kedua anak 

Steven mengenyam 

pendidikan akademik 

mereka.

Warna polikromatis 

seperti dinding krim 

bercampur putih dan 

lemari di belakang 

kepala sekolah berwarna 

cokelat gelap.

Krim dan cokelat 

menjadi hue  dasar dari 

shot  ini.

Sebuah jendela putih 

kekuningan yang 

menerangi ruang kepala 

sekolah.

Keseluruhan dinding 

beserta dokumen-

dokumen milik kepala 

sekolah.

Lemari di belakang 

kepala sekolah berwarna 

cokelat gelap.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan ruangan 

kepsek, sedang 

menunjukkan kepala 

sekolah yang menjawab 

pertanyaan Steven.

Steven dan kepala 

sekolah saling berdiskusi 

mengenai kinerja Kim 

dan Bob, mereka berdua 

selama berbicara 

memilih untuk menaruh 

tangan masing-masing 

dalam posisi terjalin.

Raut muka kepala 

sekolah berubah 

menjadi sesuatu yang 

sukar, seperti telah 

mendapat pilihan yang 

sulit (transisi).

Kepala sekolah menyatu 

dengan shot  sebagai 

seorang praktisi yang 

berkecimpung di dunia 

pendidikan dengan 

jabatan tertentu.

Pola terlihat pada satu 

baris vertikal dari blinds 

di jendela ruang kepsek 

yang mempunyai persegi 

panjang sebanyak lima 

belas kali. Ukuran dan 

warna tint  putih cerah 

pada baris persegi itu 

sama.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah kepala sekolah 

dan jendela ruang 

kepsek.

Kepala sekolah berada di 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Terdapat balance secara 

sederajat dari blinds  di 

jendela ruang kepsek 

dengan ukuran dan 

warna yang sama, 

sepanjang jendela itu 

membentang.

Bentuk trimatra kepala 

sekolah berada pada 

tengah ruang, mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang kepsek.

Samanya ukuran dan 

warna dari pola dekat 

jendela ruang kepsek 

tadi (blinds  persegi 

panjang sebanyak lima 

belas kali) telah 

menunjukkan tanda 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

kepsek oleh karena 

terdapat kepala sekolah 

dengan meja pribadinya, 

juga dengan referensi 

(Adegan 15, Shot  1 dan 

3) yang menunjukkannya 

sebelum ini.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

lemari kepala sekolah, 

dokumen-dokumen, 

kursi kepala sekolah.

Menurut KBBI Daring, 

kesulitan adalah sesuatu 

yang sulit untuk 

ditetapkan atau 

dilakukan, berupa 

pilihan atau tugas.

Kedua anak Steven 

secara umum baik-baik 

saja dalam performa 

akademik dan sikap, jadi 

untuk kepala sekolahnya 

sendiri itu adalah pilihan 

yang sulit bila harus 

memilih siapakah yang 

terbaik.

Tidak terdapat mitos, namun di 

bagian ini kepala sekolah menyatakan 

secara jelas bahwa ia tidak tahu 

bagaimana untuk memilih antara 

keduanya.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lemari Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline dari lemari ruang 

kepsek mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - Wide shot . - - - - - - - - Lemari ruang kepsek 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruangan 

kepala sekolah.

Lemari ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

objek-objek persegi 

panjang seperti 

dokumen ditaruh di situ.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dokumen-Dokumen

Outline  dari dokumen-

dokumen mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melengkung.

Dokumen-dokumen 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline dari dokumen-

dokumen mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar dan 

cokelat pudar serta gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Putih pudar dan cokelat 

pudar.

Cokelat gelap. - - - - - - - - Dokumen-dokumen 

yang menjadi kertas 

dimana terkandung 

informasi penting bagi 

kepala sekolah, jika tidak 

maka ia tidak mungkin 

menaruhnya di lemari 

ruangannya.

Dokumen-dokumen 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi rangkaian objek 

berharga pada ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Dinding ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna krim putih keabu-

abuan dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Krim. - Krim putih keabu-abuan. Hitam. - - - - - - - - Dinding ruang kepsek 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan kepala 

sekolah.

Dinding ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Jendela Ruang Kepsek

Outline  dari jendela 

ruang kepsek 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Jendela ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari jendela 

ruang kepsek 

mempunyai raut semu.

- Warna putih pucat 

kekuningan adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Putih pucat kekuningan. - - - - Pola ini membentuk 

sebuah baris persegi 

panjang vertikal 

sebanyak lima belas kali 

yang berukuran sama 

dekat jendela ruang 

kepsek, juga dengan 

warna tint  putih cerah 

yang sama.

Dari segi warna, jendela 

ruang kepsek adalah 

yang paling menonjol.

- Blinds  pada jendela 

ruang kepsek dengan 

ukuran dan warna yang 

sama sepanjang 

bentangan jendela 

tersebut.

- Putih cerah pada blinds 

di jendela ruang kepsek.

Jendela ruang kepsek 

sebagai bidang vertikal 

tembus pandang yang 

memberi pencahayaan 

alami pada ruangan 

kepala sekolah.

Jendela ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai jendela luar 

ruangan kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kursi Kepala Sekolah

Outline  dari kursi kepala 

sekolah mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melengkung.

Kursi kepala sekolah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari kursi kepala 

sekolah mempunyai raut 

semu.

- Warna hitam adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

- - - Hitam. - - - - - - - - Kursi kepala sekolah 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruangan 

kepala sekolah, sedang 

diduduki oleh kepala 

sekolah sendiri.

Kursi kepala sekolah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

bagi makhluk hidup 

selain protagonis yang 

sedang berdiskusi.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kepala Sekolah

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Kepala sekolah secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Kepala sekolah sama-

sama mempunyai raut 

semu dan nyata.

- Warna cokelat gelap dan 

putih abu-abu adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap dan putih 

abu-abu pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Kepala sekolah bisa 

blend-in dengan 

ruangnya sendiri sebagai 

seorang praktisi 

akademik.

- Dari segi ukuran, kepala 

sekolah adalah yang 

paling menonjol.

Kepala sekolah berada di 

tengah shot .

- Kepala sekolah mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruangan itu.

- Guru kepala yang 

memimpin sekolah 

dalam film tersebut.

Kepala sekolah menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi 

perbandingan kinerja 

kedua murid di sekolah 

ini bersama makhluk 

hidup protagonis.
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Tabel 3.21 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

Tabel 3.21 mendeskripsikan ekspresi Steven ketika 

komunikasi ini tidak menghasilkan solusi yang memuaskan. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 15, Shot  3 Shot  21

Ekspresi Steven ketika 

komunikasi ini tidak 

menghasilkan solusi 

yang memuaskan.

Ruang kerja kepala 

sekolah dengan garis 

semu yang melintang 

dari dinding ruangan. 

Raut muka Steven 

memiliki garis semu 

juga.

Pintu di belakang Steven 

berwujud trimatra, 

Steven akan keluar dari 

ruangan tersebut 

melalui bidang dinding 

yang bisa dibuka.

Bentuk oval dari wajah 

Steven, pintu yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Masih di dalam ruangan 

kerja dari kepala sekolah 

dimana kedua anak 

Steven mengenyam 

pendidikan akademik 

mereka.

Warna polikromatis 

seperti dinding krim dan 

pintu bercampur putih, 

tapi di shot  ini tampil 

dengan tambahan shade 

hitam.

Krim menjadi hue  dasar 

dari shot  ini.

Tidak terdapat tint . Warna kulit Steven 

terlihat lebih terang dari 

lingkungan 

sekelilingnya.

Pintu kepala sekolah dan 

sekelilingnya berwarna 

putih dengan nuansa 

shade .

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot dari tampilan 

ruangan kepsek, wajah 

Steven sedang merasa 

tidak puas dengan dialog 

antara kepala sekolah.

Steven dan kepala 

sekolah saling berdiskusi 

mengenai kinerja Kim 

dan Bob, mereka berdua 

selama berbicara 

memilih untuk menaruh 

tangan masing-masing 

dalam posisi terjalin.

Steven dan kepala 

sekolah saling bertukar 

dialog yang pada akhir 

transisi tidak memberi 

kepuasan pada Steven, 

terlihat dari raut 

mukanya.

Steven menyatu dengan 

shot  sebagai seorang 

orangtua dari kedua anak 

yang bersekolah di sini, 

mencari jawaban yang 

berakhir kurang 

memuaskan.

Pola terlihat pada 

lengkungan rambut-

rambut kepalanya yang 

membentuk garis nyata. 

Terdapat juga warna 

putih keabu-abuan 

selain hitam dengan 

faktor usia sebagai 

pertimbangan akan 

munculnya warna selain 

hitam.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Steven.

Steven berada di tengah 

shot  sebagai fokus dari 

adegan.

Terdapat balance  secara 

tersembunyi dari pintu 

ruang kepsek yang 

terletak tengah-tengah 

di belakang protagonis, 

jawaban kurang 

memuaskan dari kepala 

sekolah membuat pintu 

dan Steven mempunyai 

keterkaitan, bahwa ia 

akan keluar dari pintu 

itu.

Bentuk trimatra Steven 

berada pada tengah 

ruang, mengisi sekitar 40-

45% dari area ruang 

kepsek.

Samanya warna hitam 

dan lengkungan dari 

rambut protagonis 

sebagai tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut, dan kontras 

ketika ada sedikit warna 

putih pada rambut.

Bagian dari shot  ini 

masih dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang kepsek 

oleh karena terdapat 

Steven dengan referensi 

(Adegan 15, Shot  1 dan 

2) tentang ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek seperti pintu 

ruang kepsek untuk 

masuk dan keluar dari 

ruangan trimatra itu.

Menurut KBBI Daring, 

ketidakpuasan adalah 

keadaan tidak puas yang 

sedang terjadi.

Menurut Steven dalam 

hatinya, hal ini akan 

menjadi lebih sulit tanpa 

jawaban yang pasti dari 

kepala sekolah. 

Percakapan ini tidak 

memuaskan dan ia tidak 

ingin kehilangan kedua 

anaknya walau mungkin 

solusi Martin merupakan 

jalan yang tepat.

Tidak terdapat mitos, namun 

selanjutnya Steven setelah 

percakapan ini akan lebih 

mengandalkan intuisinya sendiri 

berhubung kepala sekolah sendiri 

pun tidak dapat membantunya secara 

optimal.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Ruang Kepsek

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Dinding ruang kepsek 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

kamar pasien 

mempunyai raut nyata.

- Warna krim putih keabu-

abuan dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Krim. - Krim putih keabu-abuan. Krim putih kehitaman. - Shot close-up . - - - - - - - - Dinding ruang kepsek 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan kepala 

sekolah.

Dinding ruang kepsek 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Pintu Ruang Kepsek

Outline  dari pintu ruang 

kepsek mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding pintu ruang 

kepsek secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari kursi kepala 

sekolah mempunyai raut 

semu.

- Warna krim putih keabu-

abuan dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Krim. - Krim putih keabu-abuan. Krim putih kehitaman. - - - - - Pintu ruang kepsek 

dengan posisi di tengah 

shot  yang sama seperti 

wujud organik di 

depannya.

- - Pintu ruang kepsek 

sebagai jalan bagi orang 

dan benda untuk 

masuk/keluar ruangan 

kepala sekolah.

Pintu ruang kepsek 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang dimana 

makhluk hidup maupun 

benda mati dapat masuk 

dan keluar dari ruangan 

kepala sekolah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar 

keabu-abuan dan gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan dan hitam pada 

rambut.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan ruang kepsek 

sebagai seorang ayah 

dari kedua anaknya yang 

bersekolah di sini, 

sedang mencari jawaban 

yang dapat memberinya 

solusi akan trimatra 

organik manakah dari 

kedua anaknya yang 

akan dikorbankan tanpa 

memberitahu maksud 

aslinya kepada kepala 

sekolah.

 Steven berada di tengah 

shot .

Steven dengan posisi 

wujud organik di tengah 

shot  yang sama seperti 

pintu ruang kepsek di 

belakangnya.

Steven mengisi sekitar 

40-45% dari area ruangan 

itu.

Hitam pada lengkungan 

rambut protagonis dan 

sedikit putih pada 

dasarnya sebagai tanda 

harmoni selaras serta 

kontras.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang ikut serta 

dalam diskusi 

perbandingan kinerja 

kedua anaknya di 

sekolah ini bersama 

makhluk hidup lainnya.
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Tabel 3.22 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.22 mendeskripsikan keadaan yang terjadi sementara 

itu, yaitu Anna kemudian mengobati lutut Martin dan mencium 

kakinya sebagai tindakan putus asa. Terdapat juga pembagian 

deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai 

merah, prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, 

dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman 

diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong 

berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak 

terdapat hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi 

dengan “-”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 

adalah sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan 

visual saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 16, Shot  1 Shot  22

Sementara itu Anna 

kemudian mengobati 

lutut Martin dan 

mencium kakinya 

sebagai tindakan putus 

asa.

Rangka-rangka yang 

membentuk langit-langit 

dari ruang bawah tanah 

Steven, dinding, meja 

biliar, kursi, karpet 

maupun lantai 

antimikrob mempunyai 

garis semu.

Karpet menjadi alas dari 

kaki meja biliar Steven. 

Dibawah karpet ada 

lantai yang 

keseluruhannya halus, 

kemungkinan 

mempunyai desain 

antimikrob sama seperti 

lantai rumah sakit. 

Berwujud trimatra.

Keempat kaki pada meja 

biliar itu berbentuk 

persegi panjang, sama 

juga dengan basis/base 

mejanya. Sebuah lampu 

putih dengan sinar 

kuning di sekelilingnya 

pun memiliki bentuk 

silinder panjang.

Kembali pada ruangan 

bawah tanah di rumah 

Steven.

Langit-langit dan dinding 

berwarna putih pudar, 

meja biliar, berwarna 

cokelat pekat, kursi 

sandaran cokelat pekat 

tapi dudukan krim pudar, 

juga karpet berwarna 

merah gelap, sementara 

lantai antimikrob dengan 

warna tosca gelap 

merupakan warna 

polikromatis, bahkan 

lampu putih yang 

bersinar kuning.

Merah, kuning pada 

lampu sebelum 

dicampur putih, dan 

toska (biru dan hijau) 

sebagai hue .

Tint  kuning putih berasal 

dari cahaya lampu ruang 

bawah tanah.

Tone  putih dinding 

ruang bawah tanah.

Shade  pada langit-langit 

dan lantai antimikrob 

ruang bawah tanah, 

beserta sisi Bob, Anna, 

dan Martin yang tidak 

terkena cahaya.

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan ruangan 

bawah tanah Steven, 

hampir semua anggota 

keluarga (kecuali 

protagonis) berkumpul 

bersama Martin.

Anna sedang merawat 

luka Martin akibat 

interogasi dari Steven. 

Salah satu dari luka itu 

(di lutut kanan) 

dirasakan Martin sebagai 

area yang perih.

Proses perawatan luka 

ini merupakan campuran 

transisi dan oposisi. 

Maksudnya ketika Anna 

merawat luka tersebut, 

Martin bereaksi dengan 

muka yang ingin dibaca 

orang sekitar sebagai 

tanda adanya sesuatu 

yang perih.

Dinding bawah tanah 

yang menjadi kesatuan 

shot ini sebab area 

bawah tanah menjadi 

unik dengan model 

dindingnya yang beda 

dengan lantai utama 

rumah Steven.

Plafon bawah tanah 

mempunyai pola balok-

balok persegi panjang 

yang sama, terbuat dari 

kayu atau beton, dengan 

besar kemungkinan 

material tersebut 

merupakan kayu 

mengingat berat dari 

deretan objek ini.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Anna, Martin, 

Bob, Kim, lampu bawah 

tanah, dan meja biliar.

Martin masih berada di 

kiri shot  sedangkan Bob 

dan Kim berada 

mendekati tengah shot , 

lalu Anna berada di 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Terdapat balance  secara 

sederajat pada deretan 

balok-balok di plafon 

bawah tanah dengan 

ukuran dan warna yang 

relatif sama, dengan 

letak sepanjang plafon 

bawah tanah itu 

membentang.

Bentuk trimatra (Martin, 

Bob, Kim, dan Anna) 

berada pada kiri hingga 

mendekati tengah ruang, 

mengisi sekitar 35-40% 

dari area ruang bawah 

tanah.

Ukuran dari deretan 

balok-balok di plafon 

bawah tanah sebagai 

tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

bawah tanah oleh karena 

referensi dari beberapa 

shot sebelumnya 

(Adegan 14, Shot  1 dan 

2) tentang ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

karpet meja biliar, meja 

biliar, dan karpet.

Menurut KBBI Daring, 

keputusasaan adalah 

keadaan dimana tidak 

adanya harapan sehingga 

dilakukan tindakan 

untuk mendapatkan 

kembali harapan yang 

hilang.

Anna tidak tahu harus 

berkata apa lagi, yang 

penting bagaimanakah 

Martin dapat 

memberikan 

keluarganya belas 

kasihan walau besar 

kemungkinan tidak akan 

Martin berikan kecuali 

solusi waktu di kantin 

rumah sakit bersama 

Steven.

Tidak terdapat mitos, namun bagian 

ini menunjukkan kontrasnya 

perlakuan Steven dan Anna saat 

berhadapan dengan orang yang tiba-

tiba memberikan peringatan bak 

ancaman bahwa anggota-anggota 

keluarga Steven akan perlahan-lahan 

mati kecuali satu dari anak Steven dan 

Anna dikorbankan untuk menebus 

dosa malpraktik Steven. Dalam 

perjalanan menuju pelabuhan Aulis, 

raja Agamemnon tak sengaja 

membunuh seekor rusa, lalu 

muncullah korelasi dengan film ini.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Bawah Tanah

Outline  dari plafon 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Plafon bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

bawah tanah 

mempunyai raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim gelap. - Wide shot . - Krim pudar adalah warna 

dari plafon bawah tanah 

beserta baloknya.

- - Plafon bawah tanah 

dengan warna yang  

relatif sama sepanjang 

bentangan plafon 

tersebut.

- Deretan balok-balok 

pada plafon bawah tanah 

dengan ukuran sama.

Plafon bawah tanah 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruangan 

bawah tanah tersebut.

Plafon bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas 

ruangan bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Bawah Tanah

Outline  dari dinding 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Dinding bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

bawah tanah 

mempunyai raut semu.

- Warna krim pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim. - - Krim pudar. - Bidang dinding bawah 

tanah yang 

memberitahukan bahwa 

ini adalah dinding yang 

memisahkan area lantai 

utama rumah Steven 

dengan membuat kedua 

area tersebut terasa 

berbeda, telah membuat 

keseluruhan dinding 

menyatu untuk 

menghasilkan ruangan 

yang unik.

- - - - - - Dinding bawah tanah 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruangan bawah 

tanah.

Dinding bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruangan 

bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Bawah Tanah

Outline  dari lampu 

bawah tanah 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Lampu bawah tanah 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu 

bawah tanah 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning cerah 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Kuning cerah. - - - - - Dari segi warna, lampu 

bawah tanah adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Lampu bawah tanah 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi ruangan 

bawah tanah.

Lampu bawah tanah 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sumber 

penerangan utama pada 

ruangan bawah tanah.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Karpet Meja Biliar

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Karpet biliar secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari karpet meja 

biliar mempunyai raut 

semu.

- Warna hijau gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Hijau. - - Hijau gelap. - - - - - - - - Karpet meja biliar 

sebagai alas yang 

menutupi meja biliar.

Karpet meja biliar 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang yang 

melengkung.

Lengkungan persegi 

panjang yang menjadi 

alas bagi sebuah bidang 

persegi panjang trimatra.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Meja Biliar

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Meja biliar secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari meja biliar 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - Dari segi ukuran, meja 

biliar adalah yang paling 

menonjol.

- - - - Meja biliar sebagai 

fasilitas hiburan yang 

berada pada ruangan 

bawah tanah.

Meja biliar menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

melengkung.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang untuk 

dilakukannya permainan 

biliar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Karpet

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu dan 

melengkung.

Karpet secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari karpet 

mempunyai raut nyata.

- Warna merah pudar dan 

merah gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Merah pudar dan merah 

gelap.

- Merah pudar. Merah gelap. - - - - - - - - Karpet sebagai alas 

pijakan yang dipijaki 

oleh keempat kaki meja 

biliar.

Karpet menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

merentang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat berpijak 

bagi persegi panjang 

vertikal meja biliar 

(keempat kakinya).

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Antimikrob

Outline  dari lantai 

antimikrob mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai antimikrob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lantai 

antimikrob mempunyai 

raut semu.

- Warna toska hijau adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau). - Toska hijau pudar. Toska hijau gelap. - - - - - - - - Lantai antimikrob 

sebagai bidang dimana 

kaki protagonis dan 

antagonis berpijak, 

material yang dipakai 

untuk membuat lantai 

jenis ini telah 

menghasilkan 

permukaan yang dapat 

menghalangi 

pertumbuhan dari 

mikroorganisme.

Lantai antimikrob 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati, material 

bidang memiliki properti 

anti kuman.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Perban Martin

Outline  dari perban 

Martin mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melengkung untuk 

membentuk lingkaran.

Perban Martin secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari perban 

Martin mempunyai raut 

semu.

- Warna putih pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap. - - - - - - - - Perban Martin sebagai 

persegi panjang yang 

melingkar untuk 

membentuk lingkaran 

pada area kulit Martin 

yang luka agar dapat 

terobati.

Perban Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

membentuk lingkaran.

Alas lingkaran yang 

ditempelkan pada 

permukaan kulit dari 

antagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Noda Darah Martin

Outline  dari noda darah 

Martin mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melingkar.

Noda darah Martin 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari noda darah 

Martin mempunyai raut 

semu.

- Warna merah gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Merah. - - Merah gelap. - - - - - - - - Noda darah Martin 

sebagai wujud lingkaran 

yang terbentuk dari 

darah lukanya, kemudian 

cairan tersebut diserap 

oleh perban.

Noda Darah Martin 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang 

berbentuk lingkaran.

Permukaan yang 

berwarna merah gelap 

pada alas lingkaran yang 

ditempelkan pada 

permukaan kulit dari 

antagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bob

Bob memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, dan alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- - - Dari segi ukuran, Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Bob berada mendekati 

tengah shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang bawah tanah.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang duduk akibat 

kelumpuhan pada lutut 

dan kaki sementara 

ibunya bersama tokoh 

antagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kim

Kim memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, dan alis mata.

Kim secara geometris 

berwujud trimatra.

Kim sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- - Dari segi ukuran, Kim 

adalah yang paling 

menonjol.

Kim berada mendekati 

tengah shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang bawah tanah.

- Anak tertua dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Kim menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang dalam posisi 

merangkak akibat 

kelumpuhan pada lutut 

dan kaki sementara 

ibunya bersama tokoh 

antagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

terang dan pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. Krim cokelat terang pada 

rambut.

Krim cokelat terang pada 

rambut, juga cokelat 

pudar untuk bagiannya 

yang tertutup bayangan.

Cokelat gelap pada kulit. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

- - Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di tengah 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang bawah tanah.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang merawat luka 

Martin akibat deraan 

oleh protagonis.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Martin

Martin memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Martin secara geometris 

berwujud trimatra.

Martin sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan oposisi).

- - Dari segi ukuran, Martin 

adalah yang paling 

menonjol.

Martin berada di kiri 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Martin, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 35-40% dari area 

ruang bawah tanah.

- Antagonis dalam film 

tersebut.

Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang dirawat 

lukanya akibat deraan 

oleh protagonis.
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menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.23 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.23 mendeskripsikan saat Anna bersama Steven 

sebelum tidur, Anna akhirnya berkata bahwa tidak masalah apabila 

satu anak mereka dikorbankan sebab anak baru pun masih bisa 

dibuat lagi. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa 

menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa 

yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di 

luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 17, Shot  1 Shot  23

Saat Anna bersama 

Steven sebelum tidur, 

Anna akhirnya berkata 

bahwa tidak masalah 

apabila satu anak 

mereka dikorbankan 

sebab anak baru pun 

masih bisa dibuat lagi.

Lipatan bantal dan raut 

muka Steven beserta 

Anna adalah 

representasi dari garis 

semu.

Tempat tidur dengan 

wujud dwimatra menjadi 

bidang dimana mereka 

berdua beristirahat 

untuk menghadapi hari 

esok.

Sepertinya pada shot  ini 

wajah Steven dan Anna 

masih berbentuk oval.

Kamar tidur Steven dan 

Anna, percakapan terjadi 

di malam hari.

Sedikit warna biru yang 

muncul, itupun terlihat 

seperti shade  biru 

layaknya buah blueberry . 

Wajah Steven dan Anna 

pun di gelapnya malam 

hari menjadi shade 

cokelat.

Biru dan cokelat sebagai 

hue  yang ditemukan.

Tidak terdapat tint . Tidak terdapat tone . Wajah Steven dan Anna 

menjadi berwarna shade 

cokelat, juga shade  biru 

pada bantal mereka. 

Tidak terdapat sound 

effect .

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot dari Anna yang 

sedang berbicara dengan 

Steven.

Anna sedang berusaha 

untuk menyakinkan 

Steven bahwa tidak apa 

jika mereka berdua 

kehilangan seorang 

anak, sebab anak baru 

masih bisa dibuat lagi. 

Apa ruginya hal itu di 

tengah fenomena Martin 

yang melanda keluarga 

Steven?

Ada proses saling bicara 

yang terjadi, bisa 

dimasukkan dalam ritme 

transisi.

Steven dan Anna 

menyatu dengan shot 

sebagai sepasang suami 

istri yang sedang 

memikirkan jalan terbaik 

untuk menyelamatkan 

keluarga mereka.

Pola terlihat secara sukar 

pada lengkungan rambut 

krim cokelat gelapnya 

Anna dengan cahaya 

minim sebagai 

penyebab.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah wajah Steven 

dan Anna.

Steven berada di kiri 

shot  sementara Anna di 

sebelah kanan shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Wajah Steven dan Anna 

sama-sama menjadi 

sederajat oleh karena 

berada dalam keadaan 

yang gelap tanpa lampu 

dan mencakup sebagian 

besar dari shot  ini.

Bentuk trimatra (Steven 

dan Anna) berada pada 

kiri serta kanan ruang, 

mengisi sekitar 80-85% 

dari area kamar Steven.

Beragamnya ukuran dari 

masing-masing 

lengkungan rambut Anna 

walau dengan warna 

yang relatif sama 

menunjukkan tanda 

selaras dan kontrasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

kamarnya Steven atau 

bukan tanpa melihat 

scene  lain.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

tempat tidur dan bantal 

kepala.

Menurut KBBI Daring, 

intuisi adalah 

kemampuan untuk 

mengetahui sesuatu 

tanpa proses berpikir 

layaknya impromptu.

Sebelum tidur, Anna 

menyampaikan 

intuisinya kepada 

Steven, yang dengan 

demikian membantu 

intuisi Steven untuk 

sampai pada titik yang 

Martin inginkan.

Tidak terdapat mitos, akan tetapi 

pada saat inilah Anna menyampaikan 

intuisinya kepada Steven, dan Steven 

mulai perlahan-lahan tiba pada 

pengunaan intuisi seperti yang 

dimaksudkan oleh Martin. Ia telah 

memperoleh kekuatan mental untuk 

memberanikan diri dalam memulai 

pengorbanan ini.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Tempat Tidur

Outline  dari tempat tidur 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Tempat tidur secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Tempat tidur 

mempunyai raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna biru gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - - Biru gelap. - Shot close-up . - - Pola ini membentuk 

lengkungan pada rambut 

Anna yang berwarna 

krim cokelat gelap.

- - - - - Tempat tidur sebagai 

fasilitas rumah mereka 

pada kamar Steven dan 

Anna yang mereka 

berdua pakai untuk 

tidur.

Tempat tidur menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra dengan 

alas dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat bagi 

Steven dan Anna untuk 

membaringkan badan.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Bantal Kepala

Outline  dari bantal 

kepala mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Bantal kepala secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Bantal kepala 

mempunyai raut semu.

- Warna biru gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - - Biru gelap. - - - - - - - - Bantal kepala sebagai 

objek trimatra yang Bob 

pakai di tempat baring.

Bantal kepala menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

mempunyai ciri-ciri oval.

Persegi panjang seperti 

oval yang tempat bagi 

Steven dan Anna untuk 

meletakkan kepala.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

gelap dan cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Krim cokelat gelap pada 

rambut, dan cokelat 

gelap pada kulit.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Anna bisa blend-in 

dengan area kamar 

Steven sebagai istri dari 

protagonis.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di kanan 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Anna yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 80-

85% dari area kamar 

Steven.

Beragam ukuran bagi 

tiap lengkungan rambut 

tapi warnanya relatif 

sama jika dibandingkan.

Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang berbicara 

dengan protagonis 

sebelum tidur.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap dan 

hitam adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - - Hitam pada rambut, dan 

cokelat gelap pada kulit.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan area kamarnya 

sendiri sebagai seorang 

tuan rumah.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di kiri 

shot .

Wajah Steven dan Anna 

dalam gelapnya 

sekeliling mereka tanpa 

lampu.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Anna yang disebutkan 

tadi mengisi sekitar 80-

85% dari area kamarnya 

sendiri.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang berbicara 

dengan makhluk hidup 

lainnya sebelum tidur.
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Tabel 3.24 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.24 mendeskripsikan Kim yang sedang memohon 

kepada ayahnya jika lebih baik dia saja yang dikorbankan oleh 

karena Steven mempunyai kemampuan untuk menghasilkan nyawa 

baru (membuahi ibunya), maka ia juga bisa mengambilnya. Terdapat 

juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Adegan 18, Shot  1 Shot  24

Kim memohon kepada 

ayahnya jika lebih baik 

dia saja yang 

dikorbankan oleh karena 

Steven mempunyai 

kemampuan untuk 

menghasilkan nyawa 

baru (membuahi 

ibunya), maka ia juga 

bisa mengambilnya.

Outline  garis semu pada 

kedua lampu ruang tamu 

yang terlihat ketika 

menyala dalam 

kegelapan.

Lantai ruang tamu 

Steven berwujud 

dwimatra dengan ciri-ciri 

trimatra oleh karena 

depth of field .

Lampu hias yang 

menyala kemudian 

menyingkapkan bahwa 

bayangan dari kedua 

lampu itu berbentuk 

lingkaran.

Kembali kepada ruang 

tamu di rumah Steven.

Ruangan tersebut tidak 

diterangi apapun kecuali 

pencahayaan dari lampu-

lampu hias yang secara 

polikromatis berwarna 

kuning lembut 

bercampur putih.

Untuk membentuk tint 

kuning seperti itu, maka 

warna dasar yang lampu 

hias itu perlukan adalah 

kuning sebelum 

dicampur putih.

Kuning pada lampu hias 

tampak pucat dalam arti 

yang enak untuk dilihat 

dengan mata, seperti 

soft light  yang tidak 

menyilaukan.

Langit-langit pada 

bayangan lampu hias 

terlihat kuning dengan 

warna yang pudar.

Sudut-sudut ruang tamu 

yang kurang terpapar 

oleh cahaya dari lampu 

hias.

Suara biola high pitch 

yang terus mengalir 

dengan monoton lalu 

berakhir begitu saja. 

Membuat suasana rumah 

Steven dan lingkungan 

tersebut menjadi 

mencekam dengan 

menghilangnya Kim dari 

rumah, hanya agar 

Steven menemukannya 

di trotoar luar rumah.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan ruang tamu 

Steven, dengan Anna 

dan Steven sendiri yang 

sedang mengobati luka 

Kim.

Kim berbicara empat 

mata dengan ayahnya 

bahwa engkaulah yang 

memberikan hidup, 

maka engkau jugalah 

yang berhak untuk 

mengambilnya. Cara 

bicara Kim seperti 

mendapat pengaruh dari 

kisah Yunani Kuno 

tersebut, lagipula ia 

mendapatkan nilai bagus 

di sekolah dari hasil 

tulisan esainya.

Kata-kata yang Kim 

ucapkan memang 

terdengar unik, tapi di 

saat yang sama 

terdengar seperti orang 

sedang membaca 

mantra/puisi, gabungan 

dari transisi dan repetisi.

Steven, Kim, dan Anna 

berkumpul dengan shot 

yang menyatu di ruang 

tamu sebagai kedua 

orangtua yang 

menemukan anak tertua 

mereka di trotoar luar 

rumah, lalu mengobati 

lututnya.

Pola pun muncul pada 

titik-titik repetitif yang 

wujudnya melingkupi 

bagian tengah dari sofa 

yang Steven dan Kim 

duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah lampu ruang 

tamu dengan sepasang 

bayangannya serta tiga 

wujud organik termasuk 

Kim di tengah kedua 

lampu tersebut.

Lokasi Kim di tengah 

shot , dan Anna berada di 

sebelah kanan Kim 

beserta Steven pada 

sebelah kirinya, yang 

berarti kedua orangtua 

Kim maupun di sebelah 

kiri atau kanan, cukup 

mendekati tengah shot .

Sepasang bayangan 

semu dari lampu ruang 

tamu ditampilkan secara 

simetris pada langit-

langit plafon.

Bentuk trimatra (Steven, 

Kim, Anna) berada pada 

kiri, kanan, tengah, 

mengisi sekitar 10-15% 

dari area ruang tamu 

Steven.

Cahaya dari kedua lampu 

ruang tamu yang 

membuat sepasang 

bayangan semu secara 

simetris pada langit-

langit plafon, menjadi 

tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

tamu Steven pada 

malam hari oleh karena 

lampu-lampu hias 

sebagai satu-satunya 

cahaya yang menyinari 

area ini, ditambah 

dengan referensi 

(Adegan 20, Shot  1, 2, 3, 

4, dan 5) mengenai 

ruangan yang sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

sofa, armchair , potret 

ruang tamu, kursi ruang 

tamu, lampu ruang tamu, 

gorden, dan lemari ruang 

tamu.

Menurut KBBI Daring, 

permohonan adalah 

permintaan kepada 

orang lain yang 

berkedudukan lebih 

tinggi, sebagaimana di 

film ini Kim memohon 

kepada ayahnya.

Kim secara sukarela ingin 

mengorbankan dirinya 

untuk menyelamatkan 

keluarga ini.

Achilles yang memohon Iphigenia 

agar mereka berdua saja dapat kabur 

sama-sama dari kota Aulis untuk 

dapat menjadi pengantin Achilles, 

yang menimbulkan perbedaan adalah 

dalam film ini, Iphigenia/Kim yang 

mengajak Achilles/Martin untuk 

dapat melarikan diri bersama dari 

rumah Steven. Akan tetapi dengan 

alur cerita yang cerita yang berbeda, 

Martin tidak ingin membebaskan Kim 

ataupun dirinya sendiri, sebab jika ia 

berbuat demikian maka Kim akan 

tetap mati oleh fenomena Martin.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Plafon Ruang Tamu

Outline  dari plafon ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Plafon ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim kekuningan pudar 

dan gelap.

Krim dan kuning. Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. Ambient sound  sebab 

selama pencarian Kim, 

suara biola high pitch 

terus hadir secara 

monoton yang kemudian 

bisa dikatakan bahwa itu 

adalah gambaran 

suasana dari adegan 

tersebut.

Wide shot . - - Pola repetitif ini 

membentuk titik-titik 

yang melingkupi bagian 

tengah sofa.

- - - - - Plafon ruang tamu 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruang tamu 

tersebut.

Plafon ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas ruang 

tamu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Dinding Ruang Tamu

Outline  dari dinding 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna krim kekuningan 

pudar dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan kuning. - Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. - - - - - - - - Dinding ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang tamu.

Dinding ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

tamu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lantai Ruang Tamu

Outline  dari lantai ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari lantai 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lantai ruang tamu 

sebagai bidang dimana 

kaki Steven dan Anna 

berpijak kecuali Kim.

Lantai ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

terang dan pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. Krim cokelat terang pada 

rambut.

Cokelat pudar. - - Anna bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai ibu yang 

menemani Kim.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna dalam shot  ini 

berada di sebelah kanan 

Kim.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, Kim, 

dan Steven yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 10-15% dari area 

ruang tamu.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang menemani 

protagonis yang 

merawat luka Kim akibat 

lututnya yang dipakai 

bergerak dalam keadaan 

lumpuh hingga tergerus 

bidang dengan 

permukaan kasar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kim

Kim memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Kim secara geometris 

berwujud trimatra.

Kim sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

pudar dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis serta 

monokromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Hitam pada rambut. Terjadinya pengulangan 

(transisi dan repetisi).

Kim bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan ayahnya.

- Dari segi ukuran, Kim 

adalah yang paling 

menonjol.

Kim dalam shot  ini 

berada di tengah kedua 

orangtuanya.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, Kim, 

dan Steven yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 10-15% dari area 

ruang tamu.

- Anak tertua dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Kim menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini lukanya sedang 

dirawat akibat lututnya 

yang dipakai bergerak 

dalam keadaan lumpuh 

hingga tergerus bidang 

dengan permukaan 

kasar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala, alis mata, kumis, 

dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar keabu-

abuan.

Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Steven bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai ayah 

yang menemani dan 

mengobati Kim.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven dalam shot  ini 

berada di sebelah kiri 

Kim.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Anna, Kim, 

dan Steven yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 10-15% dari area 

ruang tamunya sendiri.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang menemani 

protagonis yang 

merawat luka Kim akibat 

lututnya yang dipakai 

bergerak dalam keadaan 

lumpuh hingga tergerus 

bidang dengan 

permukaan kasar.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Sofa Ruang Tamu

Outline  dari sofa ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Sofa ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sofa ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna krim cokelat 

pucat, cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. Krim cokelat pucat. Cokelat pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Sofa sebagai sarana 

dalam ruang tamu 

Steven sehingga ia 

bersama Kim bisa duduk.

Sofa ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

para makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Armchair  Ruang Tamu

Outline  dari armchair 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Armchair  ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari armchair 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

Warna krim cokelat 

pucat, cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. Krim cokelat pucat. Cokelat pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Armchair  ruang tamu 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven.

Armchair  ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Potret Ruang Tamu

Outline  dari potret ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Potret ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari potret 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar dan 

emas pudar adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Emas. - Putih pudar dan emas 

pudar.

- - - - - - - - - Potret ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

yang ditempel atau 

dipaku pada dinding 

ruang tamu keluarga 

Steven.

Potret ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang 

horisontal yang menjadi 

bidang vertikal yang 

ditempel atau dipakukan 

kepada dinding ruang 

tamu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Kursi Ruang Tamu

Outline  dari kursi ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, miring, dan 

melengkung.

Potret kursi ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari kursi ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Kursi ruang tamu sebagai 

furnitur tidak terpakai 

yang berada dalam 

rumah keluarga Steven.

Kursi ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

cadangan pada ruang 

tamu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lampu Ruang Tamu

Outline  dari lampu ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, miring, dan 

melingkar.

Lampu ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu ruang 

tamu mempunyai raut 

nyata.

- Warna kuning putih 

cerah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Kuning. Kuning putih cerah. - - - - - Dari segi ukuran dan 

warna, kedua lampu 

ruang tamu serta kedua 

bayangannya di langit-

langit adalah yang paling 

menonjol.

- Kedua lampu ruang tamu 

menghasilkan dua 

bayangan semu secara 

simetris.

- Dua bayangan semu oleh 

lampu ruang tamu 

menghasilkan kontras 

yang selaras.

Lampu ruang tamu 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi ruang 

tamu keluarga Steven.

Lampu ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

kerucut dengan kedua 

ujung seperti lingkaran 

yang berbeda ukuran.

Kerucut seperti lingkaran 

yang menjadi sumber 

penerangan pada ruang 

tamu.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Gorden Ruang Tamu

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Gorden ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari gorden 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar, 

cokelat terang, cokelat 

pudar, dan cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. Cokelat terang pada 

bagian yang terkena 

sinar lampu.

Cokelat pudar, putih 

pudar pada gorden 

sekunder yang lebih 

tipis.

Cokelat gelap. - - - - - - - - Gorden sebagai bidang 

vertikal yang 

mengurangi intensitas 

cahaya yang menembus 

jendela, hanya saja 

kondisi di luar rumah 

keluarga Steven sudah 

malam, jadi 

kegunaannya berganti 

menjadi penghalang 

pandangan orang lain 

dari luar rumah.

Gorden menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai penghalang 

jendela luar kamar 

pasien.

Tahapan Tengah 14 Adegan, 20 Shot Lemari Ruang Tamu

Outline  dari lemari ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan miring.

Lemari ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari lemari ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lemari ruang tamu 

sebagai furnitur yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven.

Lemari ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi objek yang 

lumrah untuk ditemukan 

pada ruang tamu.



 

 

 
Analisis Visual Horror…, Nathanael Aristo Liando, Universitas Multimedia Nusantara 

  

52 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.25 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.25 mendeskripsikan gejala ketiga Bob (mata 

berdarah) muncul, dan saat ini keluarga Steven tidak mempunyai 

banyak waktu. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa 

menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa 

yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di 

luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 19, Shot  1 Shot  25

Gejala ketiga Bob (mata 

berdarah) muncul, dan 

saat ini keluarga Steven 

tidak mempunyai banyak 

waktu.

Garis-garis lengkung dari 

darah yang mengalir 

keluar mata Bob adalah 

garis nyata.

Kursi roda yang Bob 

sedang duduki berwujud 

trimatra.

Wajah Bob berbentuk 

oval seperti 

sebelumnya.

Bagian ruang tamu yang 

lain, dimana Bob dan 

Kim dirawat inap di situ, 

menjadikan bagian lain 

dari ruang tamu itu 

sebagai kamar tidur 

mereka berdua untuk 

sementara.

Bagian dari ruang tamu 

ini diterangi oleh pintu 

yang berjendela secara 

polikromatis berwarna 

kuning lembut 

bercampur putih. Juga 

ada warna dari baju 

kuning Bob dan tone 

hingga shade  cokelat 

pada wajah Bob.

Kuning dan cokelat 

menjadi hue  yang ada di 

shot .

Tidak terdapat tint . Warna dari baju kuning 

miliknya dan tone  pada 

wajah Bob.

Shade  cokelat pada 

bagian wajah Bob yang 

tidak terpapar jendela.

Alunan halus dari biola, 

menandakan bahwa 

akhir Bob sudah dekat.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan close-up 

shot dari wajah Bob yang 

berdarah oleh aliran 

darah dari matanya, 

kemudian dibersihkan 

oleh kain antiseptik yang 

Steven genggam.

Kim berteriak 

memberitahu Steven 

agar datang secepatnya 

sebab Bob sedang 

sekarat, gejala yang ia 

alami telah sampai pada 

tahap akhir. Steven 

kemudian menyeka 

darah dari wajah Bob.

Steven membersihkan 

wajah Bob dari darah 

yang mengalir melalui 

kedua matanya. Ritme 

ini bisa dibilang telah 

mencapai transisi selain 

repetisi.

Steven dan Bob saling 

bertemu, menyatu 

dengan shot  sebagai 

tanda kasih sayang 

antara orangtua dan anak 

ketika Steven menyeka 

darah yang mengalir dari 

kedua mata Bob dengan 

menggunakan kain 

antiseptik.

Pola menjadi kentara 

ketika mata Bob mulai 

berdarah dan terus-

menerus mengalirkan 

darah tersebut ke bawah 

wajahnya.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah wajah Bob 

yang berdarah serta 

alirannya.

Steven berada di kiri 

shot  sementara Bob 

pada dekat tengah shot 

sebagai fokus dari 

adegan.

Darah Bob yang sama-

sama mengalir secara 

simetris ketika melalui 

sepasang matanya 

sendiri.

Bentuk trimatra (Steven 

dan Bob) berada pada 

kiri serta tengah ruang, 

mengisi sekitar 75-85% 

dari area ruang tamu 

Steven.

Warna aliran darah yang 

sama walau dengan sisi 

kanan wajah Bob yang 

lebih mendapat cahaya 

matahari sehingga 

merah gelapnya warna 

aliran darah tersebut 

bisa lebih terang sebagai 

tanda selaras dan 

kontrasnya harmoni 

pada shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

ruang tamunya Steven 

atau bukan tanpa 

melihat scene  lain.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

kain antiseptik, aliran 

darah Bob, serta pakaian 

yang dikenakan Steven 

dan Bob.

Menurut KBBI Daring, 

pendarahan adalah 

pengaliran darah di luar 

tubuh atau terjadinya 

peristiwa dimana 

pembuluh darah pecah 

sehingga darah bisa 

keluar.

Steven harus segera 

bergegas untuk 

melakukan intuisinya 

yang kali ini 

sejalan/sevisi dengan 

perintah Martin.

Akibat dari kematian ayah Martin, Bob 

mempunyai gejala ketiga dari 

fenomena itu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kain Antiseptik

Outline  dari kain 

antiseptik mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Kain antiseptik secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari kain 

antiseptik mempunyai 

raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna putih pudar 

adalah komposisi warna 

monokromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap pada bagian 

yang tertutupi bayangan 

tangan Steven.

Sound effect  sebab 

muncul tepat pada saat 

Bob mengalami gejala 

ketiga dari fenomena 

tersebut.

Shot close-up . - - - - - - - - Kain antiseptik sebagai 

media yang dipakai oleh 

Steven untuk menyeka 

aliran darah Bob.

Kain antiseptik menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang  

tidak memiliki bentuk 

yang pasti.

Objek yang digunakan 

oleh protagonis untuk 

membersihkan darah 

dari wajah oval makhluk 

hidup lain.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Bob

Outline  dari baju Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Bob 

mempunyai raut semu.

- Warna jingga pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna monokromatis.

Jingga. - Jingga pudar. Jingga gelap. - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Baju Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Steven

Baju Steven memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah dan 

lengan, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala, alis mata, 

kumis, dan janggut.

Baju Steven secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Baju Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna toska hijau adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau) - - Toska gelap. - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Steven.

Baju Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Steven.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Aliran Darah Bob

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis 

melengkung yang 

bersifat semu.

Aliran darah Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari aliran darah 

Bob mempunyai raut 

semu.

- Warna merah gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Merah. - - Merah gelap. - - Pola repetitif ini 

membentuk garis semu 

yang lurus dengan warna 

merah gelap.

Dari segi warna, aliran 

darahnya adalah yang 

paling menonjol.

- Kedua mata Bob 

bersama mengalirkan 

darah.

Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Bob yang disebutkan tadi 

mengisi sekitar 75-85% 

dari area ruang tamu 

Steven.

Warna yang sama pada 

tiap aliran darah tapi 

juga akan lebih terang 

jika dibandingkan sisi 

wajah kiri dan kanan 

Bob.

Aliran darah Bob sebagai 

garis semu yang 

mengalir lurus keluar 

dari mata Bob, kini 

melengkung ketika 

Steven menyeka darah 

tersebut.

Aliran darah Bob 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang berupa 

garis melengkung nyata.

Garis melengkung nyata 

itu muncul dengan 

sendirinya oleh karena 

fenomena kutukan yang 

disampaikan oleh 

antagonis di adegan 5, 

shot  1.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Bob

Bob memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat putih 

kepudaran, cokelat 

gelap, dan hitam adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat putih kepudaran 

pada bagian kulit yang 

mendapat pantulan 

cahaya.

Cokelat gelap pada kulit 

dan hitam pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan transisi).

Bob bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai anak 

yang dibantu ayahnya.

- Dari segi ukuran, Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Bob berada di tengah 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven dan 

Bob yang disebutkan tadi 

mengisi sekitar 75-85% 

dari area ruang tamunya 

sendiri.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang dibersihkan 

wajahnya oleh 

protagonis.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap dan 

hitam adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - - Hitam pada rambut, dan 

cokelat gelap pada kulit.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan area ruang 

tamunya sendiri sebagai 

seorang tuan rumah.

- - Steven berada di kiri 

shot .

- - Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang 

membersihkan wajah 

makhluk hidup lain dari 

garis melengkung nyata 

yang muncul dengan tiba-

tiba.
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Tabel 3.26 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.26 mendeskripsikan Bob yang sedang terikat dan 

tersumpal dengan lakban. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen 

seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip 

seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 20, Shot  1 Shot  26

Bob sedang terikat dan 

tersumpal dengan 

lakban.

Outline  pada sofa, 

lakban, dan raut muka 

Bob adalah garis semu, 

sementara rambut Bob 

merupakan garis nyata 

yang melengkung.

Sofa yang Bob duduki 

mempunyai bentuk 

trimatra.

Sofa ini berbentuk 

persegi panjang, 

ditambah dengan wajah 

Bob yang masih 

berbentuk oval seperti 

sebelumnya.

Ruang tamu di rumah 

Steven.

Sisi Bob terdapat warna 

polikromatis cokelat 

pudar dari sofa, Warna 

kuning dari baju 

miliknya, tone  cokelat 

pada wajah Bob, dan 

lakban perak putih yang 

mengikat dan 

menyumpalnya.

Hue  cokelat dan kuning 

adalah warna yang 

berada di shot  ini.

Tidak terdapat tint . Warna dari baju kuning 

miliknya, tone  pada 

wajah Bob, dan selotip 

yang mengikat dan 

menyumpalnya.

Bagian belakang sofa 

yang kurang terpapar 

cahaya lampu hias.

Campuran antara french 

horn , terompet, 

seruling, dan biola untuk 

menciptakan suasana 

klimaks dari film yang 

akan berakhir.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Bob yang sedang 

terikat dan tersumpal 

dengan lakban.

Jadi saat ini Bob dan 

anggota keluarga lain 

akan menganggap pasrah 

hidup mereka selagi 

Steven mempersiapkan 

aksinya.

Kedipan mata adalah 

repetisi yang umumnya 

semua orang dapat 

lakukan.

Bob menyatu dengan 

shot  sebagai 

persetujuan bersama 

tentang eksekusi acak 

tadi.

Pola pun muncul pada 

titik-titik repetitif yang 

wujudnya melingkupi 

bagian tengah dari sofa 

yang Bob duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Bob yang 

duduk di sebuah bidang 

trimatra (sofa), 

terkekang dan tersumpal 

oleh bidang trimatra 

lainnya (lakban). 

Bob berada pada dekat 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Titik-titik pada sebelah 

kiri dan kanan sofa 

terlihat relatif simetris, 

dengan kiri/kanan 

terdapat empat titik 

pada barisan atas, tiga di 

barisan tengah, dan tiga 

lagi untuk barisan 

bawah.

Bentuk trimatra Bob 

berada dekat dengan 

tengah shot , mengisi 

sekitar 25-30% dari area 

ruang tamu Steven.

Jumlah yang sama pada 

titik-titik sofa yang 

diduduki Bob, menjadi 

tanda kontras dan 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

masih dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang tamunya 

Steven pada malam hari 

jika ditambah dengan 

referensi (Adegan 18, 

Shot  1, serta Adegan 20, 

Shot  2, 3, 4, dan 5) 

mengenai ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

sofa, lakban, lampu 

ruang tamu, lemari ruang 

tamu, serta pakaian yang 

dikenakan Bob.

Menurut KBBI Daring, 

lakban adalah perekat 

sama seperti selotip tapi 

yang lebih besar 

ukurannya.

Bob sedang terikat pada 

kursi dengan sumpalan 

lakban pada mulutnya.

Mendekati akhir "Iphigenia di Aulis", 

proses pengorbanan akan dimulai. 

Dalam adaptasi modernnya, Steven 

tidak hanya menempatkan Kim dekat 

dengan ambang kematian, namun 

juga Bob dan Anna.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Sofa Ruang Tamu

Outline  dari sofa ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan miring.

Sofa ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sofa ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim cokelat 

pucat, cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. Krim cokelat pucat. Cokelat pudar. Cokelat gelap. Ambient sound  oleh 

karena komposisi musik 

ini muncul sepanjang 

adegan eksekusi acak.

Shot medium . - - Pola repetitif ini 

membentuk titik-titik 

yang melingkupi bagian 

tengah sofa.

- - Titik-titik dari sofa 

dengan jumlah keempat 

titik di atas, ketiga titik 

di tengah, dan ketiga 

titik di bawah.

- Titik-titik pada barisan 

atas, tengah, dan bawah 

sofa menghasilkan 

kontras pada jumlah tiap 

barisan yang berbeda 

(empat, tiga, tiga), 

namun selaras karena 

setiap barisannya justru 

dari sebelah kiri maupun 

kanan jumlahnya sama 

(kalau barisan atas kiri 

ada empat titik, berarti 

sebelah kanannya sama).

Sofa sebagai sarana 

dalam ruang tamu 

Steven sehingga Bob 

bisa duduk.

Sofa ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lakban

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

dan melengkung yang 

bersifat semu.

Lakban secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lakban 

mempunyai raut semu.

- Warna abu-abu 

keperakan pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Perak. - Abu-abu keperakan 

pudar.

Abu-abu keperakan 

gelap.

- - - - - - - - Lakban sebagai persegi 

panjang yang lebih besar 

dari selotip, dipakai 

untuk merekatkan benda 

atau dalam kasus ini, 

menutup sebuah 

permukaan kulit 

layaknya kekangan.

Lakban menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang melengkung.

Persegi panjang 

melengkung yang 

menjadi alas yang 

mengekang bagi tangan 

makhluk hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lampu Ruang Tamu

Outline  dari lampu ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, miring, dan 

melingkar.

Lampu ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu ruang 

tamu mempunyai raut 

nyata.

- Warna putih gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- - - Putih gelap. - - - - - - - - Lampu ruang tamu 

sebagai penyedia cahaya 

yang tidak menyala.

Lampu ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

kerucut dengan kedua 

ujung seperti lingkaran 

yang berbeda ukuran.

Kerucut seperti lingkaran 

yang menjadi sumber 

penerangan pada ruang 

tamu, hanya saja yang ini 

sedang tidak menyala.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lemari Ruang Tamu

Outline  dari lemari ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lemari ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari lemari ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lemari ruang tamu 

sebagai furnitur yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven.

Lemari ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi objek yang 

lumrah untuk ditemukan 

pada ruang tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Dinding Ruang Tamu

Outline  dari dinding 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna krim kekuningan 

pudar dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan kuning. - - Krim kekuningan gelap. - - - - - - - - Dinding ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang tamu.

Dinding ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Bob

Outline  dari baju Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Bob 

mempunyai raut semu.

- Warna jingga pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna monokromatis.

Jingga. - Jingga pudar. Jingga gelap pada bagian 

yang terhalang oleh raut 

baju.

- - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Baju Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Bob

Bob memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada 

bagian kulit yang 

mendapat pantulan 

cahaya.

Cokelat gelap pada kulit 

dan hitam pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi).

Bob bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan ayahnya.

- Dari segi ukuran, Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Bob berada di tengah 

shot .

- Bob mengisi sekitar 25-

30% dari area ruangan 

itu.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.
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Tabel 3.27 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.27 mendeskripsikan begitupun dengan Kim. Tidak 

ada yang boleh bergerak kecuali Steven. Terdapat juga pembagian 

deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai 

merah, prinsip seni rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, 

dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman 

diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong 

berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak 

terdapat hal yang bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi 

dengan “-”). Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 

adalah sound effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan 

visual saja, serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya 

sebatas deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah 

menjadi tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori 

elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 20, Shot  2 Shot  27

Begitupun dengan Kim. 

Tidak ada yang boleh 

bergerak kecuali Steven.

Outline  pada sofa, 

lakban, dan raut muka 

Kim adalah garis semu, 

sementara rambut Kim 

merupakan garis nyata 

yang melengkung.

Sofa yang Kim duduki 

mempunyai bentuk 

trimatra.

Sofa ini lebih condong ke 

bentuk persegi, 

ditambah dengan wajah 

oval Kim.

Ruang tamu di rumah 

Steven.

Sisi Kim terdapat warna 

polikromatis cokelat 

pudar dari sofa, Warna 

ungu dari baju miliknya, 

tone  cokelat pada wajah 

Kim, dan lakban perak 

putih yang mengikat dan 

menyumpalnya.

Hue  cokelat dan ungu 

adalah warna yang 

berada di shot  ini.

Tint  kuning putih berasal 

dari cahaya lampu hias di 

belakang kanan Kim.

Warna dari baju ungu, 

tone  pada wajah Kim, 

selotip yang mengikat 

dan menyumpalnya.

Bagian lemari dibawah 

lampu hias yang kurang 

terpapar cahaya dari 

lampu hias.

Campuran antara french 

horn , terompet, 

seruling, dan biola untuk 

menciptakan suasana 

klimaks dari film yang 

akan berakhir.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Kim yang sedang 

terikat dan tersumpal 

dengan lakban.

Sama halnya dengan 

Kim, ketiga orang ini 

tidak bisa berbuat 

apapun selain hanya bisa 

memandang Steven.

Repetisi kedipan mata 

Kim kemudian menjadi 

oposisi ketika dia 

mengerakkan kepalanya.

Kim menyatu dengan 

shot  sebagai 

persetujuan bersama 

tentang eksekusi acak 

tadi.

Pola pun muncul pada 

garis-garis horisontal dan 

vertikal yang terdapat 

pada armchair  yang Kim 

duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Kim yang 

duduk di sebuah bidang 

trimatra (armchair ), 

terkekang dan tersumpal 

oleh bidang trimatra 

lainnya (lakban). 

Kim berada pada dekat 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Garis-garis pada sebelah 

kiri dan kanan armchair 

terlihat relatif simetris, 

baik sandaran utamanya 

dengan rangkaian garis 

horisontal, dan kedua 

sandaran lengannya yang 

mempunyai garis 

vertikal.

Bentuk trimatra Kim 

berada tepat di tengah, 

mengisi sekitar 25-30% 

dari area ruang tamu 

Steven.

Rangkaian pada garis-

garis horisontal dan 

vertikal armchair  yang 

diduduki Kim, menjadi 

tanda kontras dan 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

masih dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang tamunya 

Steven pada malam hari 

jika ditambah dengan 

referensi (Adegan 18, 

Shot  1, serta Adegan 20, 

Shot  1, 3, 4, dan 5) 

mengenai ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

armchair , potret ruang 

tamu, gorden, lakban, 

serta pakaian yang 

dikenakan Kim.

Menurut KBBI Daring, 

ikatan adalah ketika 

sesuatu atau seseorang 

sedang dalam keadaan 

yang mengekang.

Kim juga sedang 

terkekang sama seperti 

Bob.

Mendekati akhir "Iphigenia di Aulis", 

proses pengorbanan akan dimulai. 

Dalam adaptasi modernnya, Steven 

tidak hanya menempatkan Kim dekat 

dengan ambang kematian, namun 

juga Bob dan Anna.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Armchair  Ruang Tamu

Outline  dari armchair 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Armchair  ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari armchair 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna cokelat pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Ambient sound  oleh 

karena komposisi musik 

ini muncul sepanjang 

adegan eksekusi acak.

Shot medium . - - Pola repetitif ini 

membentuk garis-garis 

yang melingkupi 

keseluruhan permukaan 

armchair .

- - Garis-garis dari armchair 

terlihat relatif simetris, 

baik sandaran utamanya 

serta masing-masing 

sandaran lengannya 

dengan rangkaian garis 

horisontal dan vertikal.

- Garis-garis horisontal 

pada dudukan utama dan 

vertikal pada kedua 

sandaran lengannya 

armchair  itu, 

menghasilkan kontras 

yang selaras dari wujud 

garis yang sama tetapi 

beda dalam arah 

(vertikal/horisontal).

Armchair  ruang tamu 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven, 

sedang diduduki oleh 

Kim sendiri.

Armchair  ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lampu Hias

Outline  dari lampu hias 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melingkar.

Lampu hias secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lampu hias 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning putih 

cerah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Kuning. Kuning putih cerah. - - - - - - - - - - Lampu hias sebagai 

sumber cahaya yang 

menerangi ruang tamu. 

Lampu hias menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk silinder 

dengan kedua ujung 

seperti lingkaran.

Silinder seperti lingkaran 

yang menjadi sumber 

penerangan pada ruang 

tamu sekaligus dekorasi.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Dinding Ruang Tamu

Outline  dari dinding 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna krim kekuningan 

pudar dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan kuning. - Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. - - - - - - - - Dinding ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang tamu.

Dinding ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Potret Ruang Tamu

Outline  dari potret ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Potret ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari potret 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar, emas 

pudar, dan emas gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Emas. - Putih pudar dan emas 

pudar.

Emas gelap. - - - - - - - - Potret ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

yang ditempel atau 

dipaku pada dinding 

ruang tamu keluarga 

Steven.

Potret ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang 

horisontal yang menjadi 

bidang vertikal yang 

ditempel atau dipakukan 

kepada dinding ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Gorden Ruang Tamu

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Gorden ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari gorden 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar, 

cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar, putih 

pudar pada gorden 

sekunder yang lebih 

tipis.

Cokelat gelap. - - - - - - - - Gorden sebagai bidang 

vertikal yang 

mengurangi intensitas 

cahaya yang menembus 

jendela, hanya saja 

kondisi di luar rumah 

keluarga Steven sudah 

malam, jadi 

kegunaannya berganti 

menjadi penghalang 

pandangan orang lain 

dari luar rumah.

Gorden menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai penghalang 

jendela luar kamar 

pasien.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lakban

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

dan melengkung yang 

bersifat semu.

Lakban secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lakban 

mempunyai raut semu.

- Warna abu-abu 

keperakan pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Perak. - Abu-abu keperakan 

pudar.

Abu-abu keperakan 

gelap.

- - - - - - - - Lakban sebagai persegi 

panjang yang lebih besar 

dari selotip, dipakai 

untuk merekatkan benda 

atau dalam kasus ini, 

menutup sebuah 

permukaan kulit 

layaknya kekangan.

Lakban menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang melengkung.

Persegi panjang 

melengkung yang 

menjadi alas yang 

mengekang bagi tangan 

makhluk hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Kim

Outline  dari baju Kim 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Kim secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Kim 

mempunyai raut semu.

- Warna ungu pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Ungu. - Ungu pudar. Ungu gelap. - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Kim.

Baju Kim menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Kim.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kim

Kim memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Kim secara geometris 

berwujud trimatra.

Kim sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada kulit 

yang masih mendapat 

pantulan cahaya yang 

cukup.

Cokelat gelap pada kulit 

dan hitam pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan oposisi).

Kim bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan ayahnya.

- Dari segi ukuran, Kim 

adalah yang paling 

menonjol.

Kim berada di tengah 

shot .

- Kim mengisi sekitar 25-

30% dari area ruangan 

itu.

- Anak tertua dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Kim menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.
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Tabel 3.28 mendeskripsikan Steven di latar belakang 

sedang membawa penutup kepala bagi Anna dan kedua anak 

mereka. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa 

menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa 

yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di 

luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 20, Shot  3 Shot  28

Steven di latar belakang 

membawa penutup 

kepala bagi Anna dan 

kedua anak mereka.

Outline  pada sofa, 

lakban, dan raut muka 

Anna adalah garis semu, 

sementara rambut Anna 

merupakan garis nyata 

yang melengkung.

Sofa yang Anna duduki 

mempunyai bentuk 

trimatra.

Sofa ini lebih condong ke 

bentuk persegi, 

ditambah dengan wajah 

oval Anna.

Masih pada ruang tamu 

Steven.

Sisi Anna terdapat warna 

polikromatis cokelat 

pudar dari sofa, Warna 

hitam dari pakaian 

miliknya, tone  cokelat 

pada wajah Anna, dan 

lakban perak putih yang 

mengikat dan 

menyumpalnya.

Hue  cokelat adalah 

warna yang berada di 

shot  ini.

Tidak terdapat tint . Warna tone  pada wajah 

Anna, juga selotip yang 

mengikat dan 

menyumpalnya.

Sudut-sudut ruang tamu 

yang kurang terpapar 

oleh cahaya dari lampu 

hias.

Campuran antara french 

horn , terompet, 

seruling, dan biola untuk 

menciptakan suasana 

klimaks dari film yang 

akan berakhir.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Anna yang sedang 

terikat dan tersumpal 

dengan lakban, dengan 

Steven dari kejauhan 

sedang membawa 

penutup mata.

Anna memandang 

Steven yang sedang 

memakaikannya 

penutup kepala.

Repetisi kedipan mata 

Anna kemudian menjadi 

oposisi ketika dia 

mengerakkan kepalanya 

juga, tepat sebelum 

Steven memakaikannya 

penutup kepala setelah 

berjalan kearahnya.

Anna menyatu dengan 

shot  sebagai 

persetujuan bersama 

tentang eksekusi acak 

tadi.

Pola pun muncul pada 

garis-garis horisontal dan 

vertikal yang terdapat 

pada armchair  yang 

Anna duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Anna yang 

duduk di sebuah bidang 

trimatra (armchair ), 

terkekang dan tersumpal 

oleh bidang trimatra 

lainnya (lakban). 

Anna berada tepat pada 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Garis-garis pada sebelah 

kiri dan kanan armchair 

terlihat relatif simetris, 

baik sandaran utamanya 

dengan rangkaian garis 

horisontal, dan kedua 

sandaran lengannya yang 

mempunyai garis 

vertikal.

Bentuk trimatra Anna 

berada dekat dengan 

tengah shot , dan 

protagonis di sebelah 

kanan jauh, mengisi 

sekitar 25-30% dari area 

ruang tamu Steven, 

sedangkan 15-20% telah 

diisi oleh protagonis itu 

sendiri.

Rangkaian pada garis-

garis horisontal dan 

vertikal armchair  yang 

diduduki Anna, menjadi 

tanda kontras dan 

selarasnya harmoni pada 

shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

masih dapat 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang tamunya 

Steven pada malam hari 

jika ditambah dengan 

referensi (Adegan 18, 

Shot  1, serta Adegan 20, 

Shot  1, 2, 4, dan 5) 

mengenai ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

armchair , potret ruang 

tamu, penutup kepala, 

lakban, serta pakaian 

yang dikenakan Anna.

Menurut KBBI Daring, 

sumpal adalah sumbatan 

yang ditetapkan pada 

mulut seseorang untuk 

meminimalisir suara.

Anna berada dalam 

kondisi kekangan yang 

sama selagi Steven akan 

memasang penutup 

mata.

Mendekati akhir "Iphigenia di Aulis", 

proses pengorbanan akan dimulai. 

Dalam adaptasi modernnya, Steven 

tidak hanya menempatkan Kim dekat 

dengan ambang kematian, namun 

juga Bob dan Anna.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Armchair  Ruang Tamu

Outline  dari armchair 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Armchair  ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari armchair 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna cokelat pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Ambient sound  oleh 

karena komposisi musik 

ini muncul sepanjang 

adegan eksekusi acak.

Shot medium . - - Pola repetitif ini 

membentuk garis-garis 

yang melingkupi 

keseluruhan permukaan 

armchair .

- - Garis-garis dari armchair 

terlihat relatif simetris, 

baik sandaran utamanya 

serta masing-masing 

sandaran lengannya 

dengan rangkaian garis 

horisontal dan vertikal.

- Garis-garis horisontal 

pada dudukan utama dan 

vertikal pada kedua 

sandaran lengannya 

armchair  itu, 

menghasilkan kontras 

yang selaras dari wujud 

garis yang sama tetapi 

beda dalam arah 

(vertikal/horisontal).

Armchair  ruang tamu 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven, 

sedang diduduki oleh 

Anna sendiri.

Armchair  ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Dinding Ruang Tamu

Outline  dari dinding 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna krim kekuningan 

pudar dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan kuning. - Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. - - - - - - - - Dinding ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang tamu.

Dinding ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Potret Ruang Tamu

Outline  dari potret ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Potret ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari potret 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar, dan 

cokelat gelap maupun 

emas gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Emas dan cokelat. - Putih pudar. Emas gelap dan cokelat 

gelap.

- - - - - - - - Potret ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

yang ditempel atau 

dipaku pada dinding 

ruang tamu keluarga 

Steven.

Potret ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang 

horisontal yang menjadi 

bidang vertikal yang 

ditempel atau dipakukan 

kepada dinding ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Penutup Kepala

Outline  dari penutup 

kepala mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Penutup kepala secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari penutup 

kepala mempunyai raut 

semu.

- Warna putih gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- - - Putih gelap. - - - - - - - - Penutup kepala sebagai 

karung yang ditaruh pada 

kepala untuk 

membungkusnya.

Penutup kepala menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang  

tidak memiliki bentuk 

yang pasti.

Objek yang digunakan 

oleh protagonis untuk 

menghalangi pandangan 

dari pada makhluk hidup 

di dekatnya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lakban

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

dan melengkung yang 

bersifat semu.

Lakban secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lakban 

mempunyai raut semu.

- Warna abu-abu 

keperakan pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Perak. - Abu-abu keperakan 

pudar.

Abu-abu keperakan 

gelap.

- - - - - - - - Lakban sebagai persegi 

panjang yang lebih besar 

dari selotip, dipakai 

untuk merekatkan benda 

atau dalam kasus ini, 

menutup sebuah 

permukaan kulit 

layaknya kekangan.

Lakban menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang melengkung.

Persegi panjang 

melengkung yang 

menjadi alas yang 

mengekang bagi tangan 

makhluk hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Anna

Outline  dari baju Anna 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Anna secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Anna 

mempunyai raut semu.

- Warna jingga pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna monokromatis.

Jingga. - Jingga pudar. Jingga gelap. - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Anna.

Baju Anna menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Anna.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Anna

Anna memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna krim cokelat 

pudar, cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Krim cokelat pudar pada 

rambut, cokelat pudar 

pada kulit yang masih 

mendapat pantulan 

cahaya yang cukup.

Cokelat gelap pada kulit 

yang kurang terpapar 

cahaya.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan oposisi).

Anna bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan suaminya.

- - - - Anna mengisi sekitar 25-

30% dari area ruangan 

itu.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan oposisi).

Steven bisa blend-in 

dengan area ruang 

tamunya sendiri sebagai 

salah satu orang yang 

sedang membawa 

penutup mata untuk 

dipakaikan kepada 

semua orang kecuali 

dirinya sendiri.

- Dari segi ukuran, Anna 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna berada di tengah 

shot .

- Steven mengisi sekitar 

15-20% dari area ruangan 

itu.

- Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang membawakan 

sebuah objek trimatra 

untuk menutup mata 

para makhluk hidup 

dalam ruang tamu 

kecuali dirinya.
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Tabel 3.29 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.29 mendeskripsikan Steven yang mengenakan 

penutup kepala pada dirinya sendiri dan berputar untuk menembak 

salah satu dari anggota keluarga secara acak. Terdapat juga 

pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut Sadjiman yang 

teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang berganti warna 

teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar pengertian seni 

rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk teksnya, lalu bagi 

yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar pembatasan (tidak diisi 

apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa dianalisis untuk 

objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa hal yang tidak 

masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect sebab penulis 

hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta column mitos di 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 20, Shot  4 Shot  29

Steven mengenakan 

penutup kepala pada 

dirinya sendiri dan 

berputar untuk 

menembak salah satu 

dari anggota keluarga 

secara acak.

Outline  garis semu pada 

kedua lampu ruang tamu 

yang terlihat ketika 

menyala dalam 

kegelapan, dan garis 

semu yang membentuk 

wujud Steven, sedang 

mempersiapkan 

eksekusi acak.

Lantai ruang tamu 

Steven berwujud 

dwimatra dengan ciri-ciri 

trimatra oleh karena 

depth of field .

Lampu hias yang 

menyala kemudian 

menyingkapkan bahwa 

bayangan dari kedua 

lampu itu berbentuk 

lingkaran.

Ruang tamu Steven 

dengan lingkup yang 

lebih luas.

Semua lainnya 

tersumpal dan terikat 

oleh lakban perak putih, 

namun tidak ada yang 

kepalanya tidak tertutup 

oleh penutup kepala 

dengan tone 

polikromatis yang sama.

Pembentukan tint 

kuning pada lampu hias 

diperlukan warna dasar, 

yaitu kuning sebelum 

dicampur putih.

Tint  kuning putih 

utamanya berasal dari 

dua cahaya lampu hias di 

tengah ruang tamu 

Steven.

Langit-langit pada 

bayangan lampu hias 

terlihat kuning dengan 

warna yang pudar.

Sudut-sudut ruang tamu 

yang kurang terpapar 

oleh cahaya dari lampu 

hias.

Campuran antara french 

horn , terompet, 

seruling, dan biola untuk 

menciptakan suasana 

klimaks dari film yang 

akan berakhir.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan wide shot 

dari tampilan ruang tamu 

Steven, pada saat proses 

eksekusi acak sedang 

berlangsung.

Steven berputar-putar 

dan melepaskan 

tembakkan pertama 

yang tidak mengenai 

siapapun, pola berputar-

putar lalu menembak 

acak berulang dua kali 

lagi sebelum akhirnya 

mengenai sasaran. Siapa 

menyangka waktu 

Steven membuka 

penutup kepalanya 

sendiri, ternyata Bob 

yang menjadi korban.

Aksi ini merupakan 

sebuah ritme transisi, 

ada pola berputar-putar 

lalu menembak acak, 

lalu berputar-putar dan 

menembak secara acak 

lagi.

Seluruh anggota 

keluarga Steven saling 

berkumpul, menyatu 

dengan shot  sebagai 

persetujuan bersama 

bahwa eksekusi secara 

acak akan segera 

dilaksanakan.

Pola pun muncul pada 

titik-titik repetitif yang 

wujudnya melingkupi 

bagian tengah dari sofa 

yang Bob duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah lampu ruang 

tamu dengan sepasang 

bayangannya serta 

Steven yang sedang 

menggengam senapan 

berburu laras panjang.

Lokasi Steven di tengah 

shot , dan jika memakai 

sudut pandang 

protagonis maka Bob 

berada di sebelah kiri, 

Kim di belakang, dan 

Anna di depannya.

Sepasang bayangan 

semu dari lampu ruang 

tamu ditampilkan secara 

simetris pada langit-

langit plafon.

Bentuk trimatra (Steven, 

Bob, Kim, Anna) berada 

pada kiri, kanan, tengah, 

dan belakang, mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang tamu Steven.

Steven membelakangi 

cahaya dari kedua lampu 

ruang tamu yang 

akibatnya adalah sisi 

depan dirinya tidak 

mendapat penerangan 

alias minim, menjadi 

tanda selaras dan 

kontrasnya harmoni 

pada shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini 

dapat menjelaskan 

bahwa ini adalah ruang 

tamu Steven pada 

malam hari oleh karena 

lampu-lampu hias 

sebagai satu-satunya 

cahaya yang menyinari 

area ini, ditambah 

dengan referensi 

(Adegan 18, Shot  1, serta 

Adegan 20, Shot  1, 2, 3, 

dan 5) mengenai 

ruangan yang sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

sofa, armchair , potret 

ruang tamu, kursi ruang 

tamu, lampu ruang tamu, 

lemari ruang tamu, 

gorden, dan senapan 

berburu laras panjang.

Menurut Oxford 

Learner's Dictionaries , 

blindfold  merupakan 

kain yang ditaruh 

menutupi mata sehingga 

menghalangi 

penglihatan.

Steven dan semua 

anggota keluarganya 

mengenakan penutup 

mata agar siapa yang 

ditumbalkan dapat 

menjadi korban secara 

acak.

Proses eksekusi secara acak di The 

Killing of A Sacred Deer membawa 

penonton untuk memvisualisasikan 

jika seandainya pisau yang digenggam 

oleh raja Agamemnon memang benar-

benar terpakai saat ini dalam bentuk 

senapan.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Plafon Ruang Tamu

Outline  dari plafon ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Plafon ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari plafon 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim kekuningan pudar 

dan gelap.

Krim dan kuning. Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. Ambient sound  oleh 

karena komposisi musik 

ini muncul sepanjang 

adegan eksekusi acak.

Wide shot . - - - - - - - - Plafon ruang tamu 

sebagai alas horisontal 

untuk menjadi langit-

langit dari ruang tamu 

tersebut.

Plafon ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Dinding Ruang Tamu

Outline  dari dinding 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Dinding ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Sudut-sudut dari dinding 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna krim kekuningan 

pudar dan gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan kuning. - Krim kekuningan pudar. Krim kekuningan gelap. - - - - - - - - Dinding ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk menjadi 

penutup sisi samping 

dari ruang tamu.

Dinding ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

pada sekeliling ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lantai Ruang Tamu

Outline  dari lantai ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lantai ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari lantai 

ruang tamu mempunyai 

raut nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lantai ruang tamu 

sebagai bidang dimana 

hampir semua anggota 

keluarga berpijak kecuali 

Bob.

Lantai ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal pijakan 

makhluk hidup dan 

benda mati.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Anna

Hanya kedua lutut Anna 

yang terlihat dengan 

jelas dalam shot  ini, 

memiliki rupa seperti 

garis yang melengkung.

Anna secara geometris 

berwujud trimatra.

Anna sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan.

- Anna bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan suaminya.

- Dari segi ukuran, Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Anna dalam shot  ini 

berada di depan Steven.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang tamu.

- Istri protagonis dalam 

film tersebut.

Anna menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kim

Kim memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

lutut dan kaki yang 

berada dalam posisi 

duduk.

Kim secara geometris 

berwujud trimatra.

Kim sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna ungu pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Ungu. - Ungu pudar pada bagian 

baju yang masih terpapar 

cahaya.

Ungu gelap yang bagian 

baju yang kurang 

mendapat pencahayaan.

- Kim bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan ayahnya.

- - Kim dalam shot  ini 

berada di belakang 

Steven.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang tamu.

- Anak tertua dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Kim menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Bob

Bob memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

lengan, lutut, dan kaki 

yang berada dalam posisi 

duduk.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada 

bagian kulit yang 

mendapat pantulan 

cahaya.

Cokelat gelap pada kulit 

dan hitam pada rambut.

- Bob bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang 

berpotensi terkena 

tembakan ayahnya.

- - Bob dalam shot  ini 

berada di sebelah kiri 

Steven.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang tamu.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terikat dan 

tersumpal selagi 

menunggu eksekusi acak 

dari protagonis.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Steven

Steven memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan lengan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada janggut.

Steven secara geometris 

berwujud trimatra.

Steven sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat gelap 

keabu-abuan dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap keabu-

abuan pada tangan dan 

lengan serta hitam bagi 

wajahnya yang terlihat 

terlalu gelap.

Terjadinya pengulangan 

(transisi).

Steven bisa blend-in 

dengan suasana area 

ruang tamunya sendiri 

sebagai seorang tuan 

rumah yang akan 

mengorbankan satu 

orang untuk 

menyelamatkan sisanya.

- Dari segi ukuran, Steven 

adalah yang paling 

menonjol.

Steven berada di tengah 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari Steven, 

Bob, Kim, dan Anna yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 20-25% dari area 

ruang tamunya sendiri.

Tampilan depan Steven 

yang gelap merupakan 

harmoni yang kontras 

dari kedua lampu ruang 

tamu di belakangnya.

Protagonis dalam film 

tersebut.

Steven menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang akan 

melakukan eksekusi 

secara acak untuk 

menyelamatkan 

keluarganya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Senapan Berburu Laras Panjang

Outline  dari senapan 

berburu laras panjang 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Senapan berburu laras 

panjang secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari senapan 

berburu laras panjang 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Senapan berburu laras 

panjang sebagai senjata 

yang dipakai oleh Steven 

untuk melakukan 

eksekusi acak demi 

menyelamatkan 

keluarganya.

Senapan berburu laras 

panjang menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk silinder pada 

ujung larasnya.

Dari silinder ini akan 

keluar proyektil berupa 

objek stengah silinder 

yang akan mengambil 

nyawa salah satu dari 

para makhluk hidup ini.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Sofa Ruang Tamu

Outline  dari sofa ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Sofa ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sofa ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna krim cokelat 

pucat, cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. Krim cokelat pucat. Cokelat pudar. Cokelat gelap. - - Pola repetitif ini 

membentuk titik-titik 

yang melingkupi bagian 

tengah sofa.

- - - - - Sofa sebagai sarana 

dalam ruang tamu 

Steven sehingga Bob 

bisa duduk.

Sofa ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Armchair  Ruang Tamu

Outline  dari armchair 

ruang tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Armchair  ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari armchair 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna cokelat pudar, 

dan cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Armchair  ruang tamu 

sebagai fasilitas yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven, 

sedang diduduki oleh 

Kim dan Anna.

Armchair  ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Potret Ruang Tamu

Outline  dari potret ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Potret ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Sudut-sudut dari potret 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih gelap dan 

emas gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Emas. - - Emas gelap dan putih 

gelap.

- - - - - - - - Potret ruang tamu 

sebagai bidang vertikal 

yang ditempel atau 

dipaku pada dinding 

ruang tamu keluarga 

Steven.

Potret ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang 

horisontal yang menjadi 

bidang vertikal yang 

ditempel atau dipakukan 

kepada dinding ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kursi Ruang Tamu

Outline  dari kursi ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, miring, dan 

melengkung.

Potret kursi ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari kursi ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna krim pudar dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim pudar. Cokelat gelap. - - - - - - - - Kursi ruang tamu sebagai 

furnitur tidak terpakai 

yang berada dalam 

rumah keluarga Steven.

Kursi ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang dengan 

alas persegi.

Persegi panjang dengan 

alas persegi yang 

menjadi tempat duduk 

cadangan pada ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot

Outline  dari lampu ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus, miring, dan 

melingkar.

Lampu ruang tamu 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lampu ruang 

tamu mempunyai raut 

nyata.

- Warna kuning putih 

cerah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Kuning. Kuning putih cerah. - - - Dari segi ukuran dan 

warna, kedua lampu 

ruang tamu serta kedua 

bayangannya di langit-

langit adalah yang paling 

menonjol.

- Kedua lampu ruang tamu 

menghasilkan dua 

bayangan semu secara 

simetris.

- Dua bayangan semu oleh 

lampu ruang tamu 

menghasilkan kontras 

yang selaras.

Lampu ruang tamu 

sebagai sumber cahaya 

yang menerangi ruang 

tamu keluarga Steven.

Lampu ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

kerucut dengan kedua 

ujung seperti lingkaran 

yang berbeda ukuran.

Kerucut seperti lingkaran 

yang menjadi sumber 

penerangan pada ruang 

tamu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Gorden Ruang Tamu

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Gorden ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari gorden 

ruang tamu mempunyai 

raut semu.

- Warna putih pudar, 

cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar, putih 

pudar pada gorden 

sekunder yang lebih 

tipis.

Cokelat gelap. - - - - - - - - Gorden sebagai bidang 

vertikal yang 

mengurangi intensitas 

cahaya yang menembus 

jendela, hanya saja 

kondisi di luar rumah 

keluarga Steven sudah 

malam, jadi 

kegunaannya berganti 

menjadi penghalang 

pandangan orang lain 

dari luar rumah.

Gorden menurut 

Sadjiman merupakan 

objek dwimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang vertikal 

sebagai penghalang 

jendela luar kamar 

pasien.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lemari Ruang Tamu

Outline  dari lemari ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan miring.

Lemari ruang tamu 

secara geometris 

berwujud dwimatra.

Outline  dari lemari ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. - - - - - - - - Lemari ruang tamu 

sebagai furnitur yang 

berada dalam ruang 

tamu keluarga Steven.

Lemari ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi objek yang 

lumrah untuk ditemukan 

pada ruang tamu.
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ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi saja, baru layak 

untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel denotasi-konotasi-

mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni rupa Sadjiman. 

 

Tabel 3.30 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.30 mendeskripsikan bahwa setidaknya dengan tidak 

ada yang melihat siapa yang terkena tembakan sebelum senapan 

berbunyi, hal itu dapat mengurangi rasa bersalah Steven. Bob telah 

menjadi korban. Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni 

rupa menurut Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni 

rupa yang berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain 

yang di luar pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna 

hijau untuk teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya 

sekedar pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang 

bisa dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). 

Beberapa hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound 

effect sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, 

serta column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas 

deskripsi saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi 

tabel denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan 

seni rupa Sadjiman. 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 20, Shot  5 Shot  30

Setidaknya dengan tidak 

ada yang melihat siapa 

yang terkena tembakan 

sebelum senapan 

berbunyi, hal itu dapat 

mengurangi rasa 

bersalah Steven. Bob 

telah menjadi korban.

Outline  pada sofa, 

lakban, dan penutup 

kepala adalah garis 

semu.

Bidang sofa dimana Bob 

kehilangan nyawanya 

mempunyai bentuk 

trimatra.

Sofa ini berbentuk 

persegi panjang secara 

horisontal.

Masih pada ruang tamu 

Steven, dan ruangnya 

berfokus kepada Bob.

Sisi Bob terdapat warna 

polikromatis cokelat 

pudar dari sofa, Warna 

kuning berdarah merah 

pekat dari baju miliknya, 

penutup kepala dan 

lakban perak putih yang 

mengikat dan 

menyumpalnya.

Hue  cokelat, kuning, 

merah, dan jingga adalah 

warna yang berada di 

shot  ini.

Tidak terdapat tint . Warna dari baju kuning 

juga celana merah jingga 

miliknya, tone  pada 

wajah Bob, selotip yang 

mengikat dan 

menyumpalnya serta 

penutup kepala yang ia 

kenakan.

Bagian belakang sofa 

yang kurang terpapar 

cahaya lampu hias.

Lagu “Herr, Unser 

Herrscher” dalam kunci G 

minor selama penutup 

film.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Bob pasca 

berhasilnya tembakan 

Steven.

Tidak terdapat gesture . Tidak terdapat rhythm . Bob menyatu dengan 

shot  sebagai 

persetujuan bersama 

tentang eksekusi acak 

tadi.

Pola pun muncul pada 

titik-titik repetitif yang 

wujudnya melingkupi 

bagian tengah dari sofa 

yang Bob duduki.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah Bob yang 

tertembak.

Bob berada tepat di 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Terdapat sepasang 

bayangan semu pada 

sebelah kiri dan kanan 

(hasil dari penempatan 

kedua bantalan sofa) 

Bob yang berada di situ 

secara simetris di atas 

sofa.

Bentuk trimatra Bob 

berada tepat di tengah, 

mengisi sekitar 20-25% 

dari area ruang tamu 

Steven.

Sepasang bayangan 

semu di sudut kiri dan 

kanan sofa yang 

diduduki Bob, menjadi 

tanda selarasnya 

harmoni pada shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini 

kurang begitu 

menjelaskan apakah ini 

ruang tamunya Steven 

pada siang hari (Adegan 

19, Shot  1) atau malam 

hari jika bukan karena 

penambahan referensi 

(Adegan 18, Shot  1, serta 

Adegan 20, Shot  1, 2, 3, 

dan 4) mengenai 

ruangan yang sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

sofa, lakban, penutup 

kepala, aliran darah Bob, 

serta pakaian yang 

dikenakan Bob.

Menurut KBBI Daring, 

korban adalah makhluk 

hidup yang mati akibat 

suatu kejadian, dalam 

konteks klimaks film ini 

Steven telah 

mengorbankan salah 

satu anaknya untuk 

dapat menyelamatkan 

seisi keluarganya.

Ini adalah satu-satunya 

cara sejak awal film 

untuk menyelesaikan 

masalah antara Steven 

dan Martin, 

beruntungnya Steven 

ingin menggunakan akal 

sehatnya untuk 

menanggalkan intuisi 

spontannya lalu 

mengupayakan intuisi 

yang tepat di akhir 

cerita, mengurangi 

penderitaan bersama.

Pada akhir "Iphigenia di Aulis", raja 

Agamemnon melalui nabi Kalchas, 

hampir mengorbankan putrinya 

sendiri tapi di saat-saat terakhir 

sebelum sebilah pisau mengenai 

Iphigenia, Dewi Artemis dengan 

perasaan yang tersentuh oleh tujuan 

mulia Iphigenia untuk sukarela 

mengorbankan dirinya demi 

kepentingan orang banyak dan 

kejayaan negeri Yunani, pun 

mengorbankan satu rusa miliknya 

sebagai pengganti dari Iphigenia yang 

dari awal seharusnya menjadi korban.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Sofa Ruang Tamu

Outline  dari sofa ruang 

tamu mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan miring.

Sofa ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sofa ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim cokelat 

pucat, cokelat pudar, dan 

cokelat gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. Krim cokelat pucat. Cokelat pudar. Cokelat gelap. Makna asli dari lagu ini 

menceritakan tentang 

peristiwa menjelang 

penyaliban Yesus hingga 

pada waktu 

penyalibannya. Pada 

film ini lagu itu seperti 

menceritakan Bob yang 

telah mati untuk 

menebus kesalahan 

Steven kepada Martin, 

kemudian mematahkan 

fenomena kutukan pada 

keluarga Steven.

Shot medium . - - Pola repetitif ini 

membentuk titik-titik 

yang melingkupi bagian 

tengah sofa.

- - Kedua bantalan sofa 

menghalangi cahaya dari 

kedua lampu ruang tamu 

di luar shot  ini sehingga 

menghasilkan dua 

bayangan semu secara 

simetris.

- Dua bayangan semu 

pada sudut kiri dan 

kanan sofa menghasilkan 

kontras yang selaras.

Sofa sebagai sarana 

dalam ruang tamu 

Steven sehingga Bob 

bisa duduk dengan tidak 

bergeming.

Sofa ruang tamu 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi sarana untuk 

makhluk hidup pada 

ruang tamu itu bisa 

duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lakban

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

dan melengkung yang 

bersifat semu.

Lakban secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari lakban 

mempunyai raut semu.

- Warna abu-abu 

keperakan pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Perak. - Abu-abu keperakan 

pudar.

Abu-abu keperakan 

gelap.

- - - - - - - - Lakban sebagai persegi 

panjang yang lebih besar 

dari selotip, dipakai 

untuk merekatkan benda 

atau dalam kasus ini, 

menutup sebuah 

permukaan kulit 

layaknya kekangan.

Lakban menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang melengkung.

Persegi panjang 

melengkung yang 

menjadi alas yang 

mengekang bagi tangan 

makhluk hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Penutup Kepala

Outline  dari penutup 

mata mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

miring.

Penutup mata secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari penutup 

mata mempunyai raut 

semu.

- Warna putih pudar 

keabu-abuan dan putih 

keabu-abuan gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- - Putih pudar keabu-

abuan.

Putih keabu-abuan 

gelap.

- - - - - - - - Penutup kepala sebagai 

karung yang ditaruh pada 

kepala untuk 

membungkusnya.

Penutup kepala menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang  

tidak memiliki bentuk 

yang pasti.

Objek yang digunakan 

oleh protagonis untuk 

menghalangi pandangan 

dari pada makhluk hidup 

di dekatnya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Ailran Darah Bob

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

dan melengkung yang 

bersifat semu.

Aliran darah Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari aliran darah 

Bob mempunyai raut 

semu.

- Warna merah gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Merah. - - Merah gelap. - - - - - - - - Aliran darah Bob sebagai 

garis semu yang 

mengalir lurus keluar 

dari luka tembak Bob, 

kini melengkung seiring 

aliran darah tersebut 

berubah arah.

Aliran darah Bob 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

dwimatra yang berupa 

garis lurus nyata yang 

juga melengkung.

Garis lurus nyata itu 

muncul oleh karena 

tembakan yang 

protagonis tersebut 

lakukan kepadanya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Bob

Outline  dari baju Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Baju Bob secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari baju Bob 

mempunyai raut semu.

- Warna jingga pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna monokromatis.

Jingga. - Jingga pudar. Jingga gelap. - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Baju Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Celana Bob

Outline  dari celana 

panjang Bob 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Celana panjang Bob 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari celana 

panjang Bob mempunyai 

raut semu.

- Warna pink bercampur 

merah adalah komposisi 

warna polikromatis.

Pink kemerahan. - Pink kemerahan pudar. - - - - - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Bob.

Celana Bob menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Bob.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Bob

Bob memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Bob secara geometris 

berwujud trimatra.

Bob sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada 

bagian kulit yang 

mendapat pantulan 

cahaya.

Cokelat gelap pada kulit 

yang kurang terpapar 

cahaya.

- Bob bisa blend-in 

dengan area ruang tamu 

Steven sebagai salah 

satu orang yang secara 

tidak terduga terkena 

tembakan ayahnya.

- Dari segi ukuran, Bob 

adalah yang paling 

menonjol.

Bob berada di tengah 

shot .

- Bob mengisi sekitar 20-

25% dari area ruangan 

itu.

- Anak termuda dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Bob menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang meregang 

nyawa hingga akhir 

hayatnya. Pengorbanan 

Bob telah menjadi hal 

yang dapat 

menyelamatkan 

keluarga sang 

protagonis.
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Tabel 3.31 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.31 mendeskripsikan bahwa hanya Kim yang sudi 

untuk memandang Martin kedua kalinya pasca kejadian lalu. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

 

 

 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 21, Shot  1 Shot  31

Hanya Kim yang sudi 

untuk memandang 

Martin kedua kalinya 

pasca kejadian lalu. 

Outro diiringi dengan 

lagu “Herr, Unser 

Herrscher”.

Garis-garis semu panel 

dinding kayu yang 

membentuk interior 

desain kafe.

Bidang meja makan 

bentuk trimatra sebagai 

tempat keluarga Steven 

makan dan minum.

Properti kafe berupa 

sofa horisontal persegi 

panjang.

Dalam kafe/diner 

tempat Martin biasa 

berkunjung.

Jaket toska gelap Kim 

berwarna polikromatis, 

dengan toska itu sendiri 

terdiri dari warna biru 

dan hijau. Juga garis-

garis semu panel dinding 

kayu dengan tone krim 

cokelat dan shade 

cokelat. 

Di shot  ini terdapat hue 

biru, hijau, dan cokelat.

Tidak terdapat tint . Tone  panel dinding kayu 

di sebelah kiri Kim.

Sofa yang Kim sedang 

duduki ditambah dengan 

shade  panel dinding 

kayu di sebelah kiri Kim.

Lagu “Herr, Unser 

Herrscher” dalam kunci G 

minor selama penutup 

film.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dari Kim yang sedang 

menatap ke arah Martin 

sambil memakan 

kentang goreng.

Kim sedang memakan 

kentang gorengnya 

sambil menatap Martin.

Kim sedang memakan 

kentang gorengnya dan 

ini merupakan repetisi 

yang dilengkapi dengan 

transisi saat ia 

menambahkan saus 

tomat.

Kim menyatu dengan 

shot  sebagai seorang 

pengunjung yang sedang 

makan di kafe/diner  ini.

Pola pun muncul pada 

tiga macam objek, panel 

dinding kayu atas, panel 

dinding kayu bawah, dan 

sofa kafe/diner  dengan 

warna serta layout  yang 

repetitif.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah panel dinding 

kayu atas, panel dinding 

kayu bawah, dan Kim 

yang sedang makan.

Kim berada tepat di 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan.

Pada sofa yang diduduki 

Kim, bantalan-

bantalannya bukan 

hanya berwarna biru 

gelap saja, melainkan 

terdapat juga ukuran dan 

pantulan cahaya yang 

sama secara sederajat 

pada setiap bantalan 

sofa tersebut.

Bentuk trimatra Kim 

berada tepat di tengah, 

mengisi sekitar 25-30% 

dari area ruang 

kafe/diner .

Deretan panel dinding 

kayu atas dan bawah 

terlihat berbeda dari 

model bentuk serta 

warna, tapi  di sebelah 

kiri shot  terdapat 

pantulan cahaya yang 

mengenai kedua deretan 

objek ini, menjadikan 

adanya tanda kontras 

dan selaras pada 

harmoni untuk shot 

tersebut.

Bagian dari shot  ini bisa 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang kafe/diner 

dengan referensi 

(Adegan 21, Shot  2) 

mengenai ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

panel dinding kayu atas, 

panel dinding kayu 

bawah, meja makan, 

sofa, kentang goreng, 

perban Kim, serta 

pakaian yang dikenakan 

Kim.

Menurut KBBI Daring, 

trauma adalah luka pada 

keadaan jasmani atau 

rohani, dapat berarti 

timbulnya cedera fisik 

ataupun tekanan jiwa.

Konflik selesai namun 

rangkaian peristiwa 

tersebut menimbulkan 

dampak yang besar pada 

keadaan jasmani dan 

rohani keluarga Steven, 

seperti semuanya telah 

disandera oleh Martin 

tanpa ada orang lain di 

lingkungan Steven yang 

tahu kalau selama ini 

Steven dan keluarganya 

dalam situasi genting.

Rusa merupakan simbol dari dewi 

Artemis (intinya ada sesuatu yang 

dikasihi), maka bagi Martin ketika 

seseorang yang ia kasihi meninggal, 

kesalahan tersebut harus ditanggung 

oleh si penyebab. Ternyata selama ini 

rusa tersebut adalah Bob, walau tadi 

malam bisa saja Kim yang menjadi 

korban. "Sacred deer" pada judul film 

ini baru akan memberitahu siapa rusa 

sesungguhnya apabila salah satu anak 

Steven telah mati. Berhubung Kim 

ingin menjadi sukarela sama seperti 

Iphigenia, maka ia selamat dari maut.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Panel Dinding Kayu Atas

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Panel dinding kayu atas 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari panel 

dinding kayu atas 

mempunyai raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna krim cokelat 

pudar dan cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - Krim cokelat pudar. Cokelat gelap. Makna asli dari lagu ini 

menceritakan tentang 

peristiwa menjelang 

penyaliban Yesus hingga 

pada waktu 

penyalibannya. Pada 

film ini lagu itu seperti 

menceritakan Bob yang 

telah mati untuk 

menebus kesalahan 

Steven kepada Martin, 

kemudian mematahkan 

fenomena kutukan pada 

keluarga Steven.

Shot medium . - - Pola repetitif ini 

membentuk persegi 

panjang vertikal dengan 

warna yang berbeda 

untuk mencakupi bagian 

panel dinding kayu atas.

Dari segi ukuran dan 

warna, panel dinding 

kayu atas adalah yang 

paling menonjol.

- - - Pantulan cahaya yang 

mengenai deretan objek 

ini sama seperti deretan 

panel dinding kayu 

bawah, walaupun model 

bentuk dan warna dari 

kedua deretan objek ini 

berbeda satu dengan 

yang lain.

Panel dinding kayu atas 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk 

memberikan variasi 

dekoratif pada satu 

bagian dari dinding 

kafe/diner  itu.

Panel dinding kayu atas 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Rangkaian persegi 

panjang yang menjadi 

bidang vertikal pada satu 

sudut ruang kafe/diner .

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Panel Dinding Kayu Bawah

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Panel dinding kayu 

bawah secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari panel 

dinding kayu bawah 

mempunyai raut semu.

- Warna cokelat keputihan 

pudar dan cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat keputihan 

pudar.

Cokelat gelap. - Pola repetitif ini 

membentuk deretan 

persegi panjang vertikal 

yang mencakupi bagian 

panel dinding kayu 

bawah.

Dari segi ukuran dan 

warna, panel dinding 

kayu bawah adalah yang 

paling menonjol.

- - - Pantulan cahaya yang 

mengenai deretan objek 

ini sama seperti deretan 

panel dinding kayu atas, 

walaupun model bentuk 

dan warna dari kedua 

deretan objek ini 

berbeda satu dengan 

yang lain.

Panel dinding kayu 

bawah sebagai bidang 

vertikal trimatra untuk 

memberikan variasi 

dekoratif lainnya pada 

satu bagian dari dinding 

kafe/diner  itu.

Panel dinding kayu atas 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Rangkaian persegi 

panjang yang menjadi 

bidang vertikal pada satu 

sudut ruang kafe/diner .

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Meja Makan

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja makan secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari meja makan 

mempunyai raut semu.

- Warna putih pudar pada 

bidang atas meja dan 

biru lazuardi pudar di sisi 

kanan meja adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - Putih pudar dan biru 

lazuardi pudar.

- - - - - - - - - Meja makan sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah 

kafe/diner .

Meja Makan menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

keluarga sang protagonis 

makan di luar rumah 

mereka.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Sofa Kafe/Diner

Outline  dari sofa 

kafe/diner  mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus dan melengkung.

Sofa ruang tamu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari sofa ruang 

tamu mempunyai raut 

semu.

- Warna biru gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Biru. - - Biru gelap. - - Pola repetitif ini 

membentuk deretan 

bantalan panjang yang 

lonjong untuk 

mencakupi bagian dari 

sofa kafe/diner  yang 

terlihat.

- - Deretan bantalan sofa 

kafe/diner  mempunyai 

ukuran, warna, dan 

pantulan cahaya secara 

sederajat.

- - Sofa sebagai sarana 

dalam kafe/diner 

sehingga Kim bisa duduk 

bersama ayah dan 

ibunya yang berada di 

luar shot  ini.

Sofa kafe/diner  menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

keluarga sang protagonis 

berkunjung untuk duduk 

di luar rumah mereka.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kentang Goreng

Outline  dari kentang 

goreng mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

melengkung.

Kentang goreng secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari kentang 

goreng mempunyai raut 

semu.

- Warna kuning putih 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Kuning. - - Kuning gelap. - - - - - - - - Kentang goreng sebagai 

makanan yang saat ini 

Kim sedang makan di 

kafe/diner .

Kentang goreng menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang yang 

melengkung.

Persegi panjang yang 

melengkung sebagai 

makanan yang 

dikonsumsi oleh salah 

satu makhluk hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Jaket Kim

Outline  dari jaket Kim 

mewujudkan sebuah 

garis miring yang 

melengkung.

Jaket Kim secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari jaket Kim 

mempunyai raut semu.

- Warna toska gelap 

campuran biru dan hijau 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Toska (biru dan hijau). - - Toska gelap biru dan 

hijau.

- Jaket Kim bisa blend-in 

dengan area ruangan 

kafe/diner .

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Kim.

Jaket Kim menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Kim.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Perban Kim

Outline  dari perban Kim 

ewujudkan sebuah garis 

semu yang melengkung 

untuk membentuk 

lingkaran.

Perban Kim secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari perban Kim 

mempunyai raut semu.

- Warna putih pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

- - Putih pudar. Putih gelap. - - - - - - - - Perban Kim sebagai 

persegi panjang yang 

melingkar untuk 

membentuk lingkaran 

pada area kulit Kim yang 

luka agar dapat terobati.

Perban Kim menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra rangkaian 

persegi panjang yang 

membentuk lingkaran.

Alas persegi panjang 

membentuk lingkaran 

yang ditempelkan pada 

permukaan kulit dari 

salah satu makhluk 

hidup.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Kim

Kim memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah dan tangan, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala serta alis mata.

Kim secara geometris 

berwujud trimatra.

Kim sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada kulit 

yang masih mendapat 

pantulan cahaya yang 

cukup.

Cokelat gelap pada kulit 

dan hitam pada rambut.

Terjadinya pengulangan 

(repetisi dan transisi).

Kim bisa blend-in 

dengan area dalam 

kafe/diner sebagai salah 

satu pelanggan yang 

memesan makanan 

untuk dikonsumsi.

- Dari segi ukuran, Kim 

adalah yang paling 

menonjol.

Kim berada di tengah 

shot .

- Kim mengisi sekitar 25-

30% dari area ruangan 

itu.

- Anak tertua dari 

protagonis dalam film 

tersebut.

Kim menurut Sadjiman 

merupakan makhluk 

hidup trimatra yang tidak 

memiliki bentuk yang 

pasti kecuali bentuk oval 

pada wajahnya. 

Rambutnya di sisi lain 

adalah garis melengkung 

nyata berwujud 

dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang sementara 

makan sambil melirik 

antagonis yang tidak 

jauh darinya.
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Tabel 3.32 Matriks Excel Mengenai Analisis TKOASD 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.32 mendeskripsikan bahwa masalah terburuk sudah 

berakhir, dan Martin hanya menatap keluarga Kim dengan dingin. 

Terdapat juga pembagian deskripsi elemen seni rupa menurut 

Sadjiman yang teksnya diwarnai merah, prinsip seni rupa yang 

berganti warna teksnya menjadi biru, dan hal-hal lain yang di luar 

pengertian seni rupa menurut Sadjiman diberi warna hijau untuk 

teksnya, lalu bagi yang kotaknya kosong berarti hanya sekedar 

pembatasan (tidak diisi apapun) atau tidak terdapat hal yang bisa 

dianalisis untuk objek/tokoh tersebut (diisi dengan “-”). Beberapa 

hal yang tidak masuk ke dalam analisis bab 4 adalah sound effect 

sebab penulis hanya ingin melanjutkan dengan visual saja, serta 

column mitos di ujung kanan atas tabel yang hanya sebatas deskripsi 

saja, baru layak untuk dimasukkan ketika diolah menjadi tabel 

denotasi-konotasi-mitos Barthes bercampur teori elemen dan seni 

rupa Sadjiman. 

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Adegan 21, Shot  2 Shot  32

Masalah terburuk sudah 

berakhir, dan Martin 

hanya menatap keluarga 

Kim dengan dingin.

Garis-garis semu panel 

dinding batu bata yang 

membentuk interior 

desain kafe.

Bidang meja gaya bar 

sebagai tempat Martin 

menunggu pesanan air 

mineralnya.

Properti kafe lainnya 

berupa deretan kursi 

lingkaran tanpa 

sandaran.

Dalam kafe/diner 

tempat Martin biasa 

berkunjung.

Jaket shade  biru Martin 

juga berwarna 

polikromatis, juga garis-

garis semu panel dinding 

batu bata dengan shade 

coklat. 

Di shot  ini terdapat hue 

biru dan cokelat.

Sebuah tanda lampu 

putih kekuningan di 

sebelah kiri Martin.

Sudut ujung kanan atas 

yang diterangi oleh 

lampu utama kafe.

Area kafe di ujung kiri 

Martin yang kurang 

penerangan.

Lagu “Herr, Unser 

Herrscher” dalam kunci G 

minor selama penutup 

film.

Keseluruhan shot  ini 

merupakan medium shot 

dan wide shot dari 

Martin yang sedang 

menatap ke arah Kim 

sambil menunggu air 

mineral pesanannya.

Martin sedang 

menunggu air mineral 

pesanannya sambil 

menatap Kim.

Tatapan Martin yang 

monoton membuat 

ritme ini seperti 

dilakukan secara repetisi 

dengan tanpa emosi atau 

perasaan apa-apa 

sekalipun sebagai 

antagonis, masalahnya 

dengan Steven 

seharusnya sudah 

selesai.

Martin beserta satu 

pelanggan kafe lainnya 

menyatu dengan shot 

sebagai para pengunjung 

yang sedang makan di 

kafe/diner  ini.

Pola pun muncul pada 

tiga macam objek, panel 

dinding bata, plafon 

kafe, panel dinding kayu 

bawah, dan deretan 

kursi dengan bentuk 

yang repetitif walaupun 

ketiga objek ini masing-

masing berbeda 

tampilannya.

Hal berupa bentuk yang 

paling menonjol di shot 

ini adalah tanda lampu, 

lampu utama kafe, 

pelanggan kafe, dan 

tidak terkecuali Martin.

Martin berada tepat di 

tengah shot  sebagai 

fokus dari adegan, 

sedangkan pelanggan 

kafe berada di sebelah 

kiri lebih ke belakang.

Pada kursi kafe yang 

diduduki oleh pelanggan 

kafe dan Martin, warna 

krim cokelat gelap itu 

berwarna sama 

sepanjang deretan kursi 

yang sama secara 

sederajat untuk balance 

pada setiap dudukan dari 

deretan kursi tersebut.

Bentuk trimatra 

(pelanggan kafe dan 

Martin) berada di kiri 

belakang dan tepat di 

tengah, mengisi sekitar 

25-30% dari area ruang 

kafe/diner .

Deretan panel dinding 

bata terlihat sama dari 

ukuran dan bentuk, 

namun bisa menjadi 

berbeda dari warna yang 

dapat berubah 

tergantung dari area 

yang mendapat pantulan 

cahaya, menjadikan 

adanya tanda selaras dan 

kontras pada harmoni 

untuk shot  tersebut.

Bagian dari shot  ini bisa 

menjelaskan bahwa ini 

adalah ruang kafe/diner 

dengan referensi 

(Adegan 21, Shot  1) 

mengenai ruangan yang 

sama.

Bisa dimengerti dengan 

jelas objek-objek seperti 

panel dinding bata, 

tanda lampu, lampu 

utama kafe, meja gaya 

bar, deretan kursi, serta 

pakaian yang dikenakan 

pelanggan kafe dan 

Martin.

Menurut KBBI Daring, 

antiklimaks adalah akhir 

dari alur cerita yang 

ditetapkan, dapat juga 

dibuat menggantung 

sehingga pertanyaan 

bisa muncul pada benak 

pengamat akan 

bagaimanakah cerita ini 

berakhir sebenarnya 

setelah selesai diamati.

Setelah semua hal itu, 

Martin menatap mereka 

tanpa ekspresi. Apa yang 

selanjutnya akan terjadi 

pada keluarga Steven 

tidak akan diketahui 

pasti kecuali satu hal. 

Martin telah berhasil 

menanamkan rasa takut 

pada mereka sehingga 

tidak lama setelah 

Martin masuk ke dalam 

kafe, mereka segera 

berjalan keluar.

Tidak ada yang bisa dilakukan 

sekarang untuk mengubahnya, 

keputusan telah diambil Steven. 

Dengan Bob alias Sacred Deer  berhasil 

dikorbankan, maka seluruh anggota 

keluarga Steven yang masih hidup 

pun kembali pulih dari fenomena 

Martin. Ini adalah hal terberat untuk 

ditanggung sang protagonis, dan 

itupun belum berakhir jika mereka 

merasa sekedar keberadaannya 

Martin saja di kafe itu bisa 

menimbulkan trauma. Akhir film ini 

tidak berakhir sebaik drama aslinya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Panel Dinding Bata

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Panel dinding bata 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari panel 

dinding bata mempunyai 

raut semu.

Ruangan ini berwujud 

persegi panjang secara 

trimatra.

Warna cokelat gelap 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - - Cokelat gelap. Makna asli dari lagu ini 

menceritakan tentang 

peristiwa menjelang 

penyaliban Yesus hingga 

pada waktu 

penyalibannya. Pada 

film ini lagu itu seperti 

menceritakan Bob yang 

telah mati untuk 

menebus kesalahan 

Steven kepada Martin, 

kemudian mematahkan 

fenomena kutukan pada 

keluarga Steven.

Shot medium beserta 

wide shot .

- - Pola repetitif ini 

membentuk bata persegi 

panjang vertikal dengan 

untuk mencakupi bagian 

panel dinding bata.

- - - - Pantulan cahaya yang 

dapat membuat area 

tertentu (sebelah kiri 

shot ) pada deretan 

panel dinding bata 

menjadi berbeda karena 

ada area yang kini lebih 

terang.

Panel dinding bata 

sebagai bidang vertikal 

trimatra untuk 

memberikan variasi 

dekoratif pada satu 

bagian dari dinding 

kafe/diner  itu.

Panel dinding bata 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Rangkaian persegi 

panjang yang menjadi 

bidang vertikal pada 

sudut lain dari ruang 

kafe/diner  itu.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Tanda Lampu

Outline  dari tanda lampu 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Tanda lampu secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari tanda lampu 

mempunyai raut nyata.

- Warna kuning putih 

cerah dan kuning pudar 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Kuning putih cerah pada 

cahaya lampu.

Kuning pudar pada 

sekeliling cahaya.

- - - - Dari segi warna, tanda 

lampu adalah yang 

paling menonjol.

- - - Tanda lampu sebagai 

sumber cahaya yang 

secara vertikal dari 

dinding menerangi 

ruangan kafe/diner . 

Tanda lampu menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

memberi penerangan 

pada panel dinding bata.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Plafon Kafe

Outline  dari plafon kafe 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus.

Panel dinding bata 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari plafon kafe 

mempunyai raut nyata.

- Warna putih pudar 

keabu-abuan adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Kuning. Putih pudar keabu-

abuan dekat cahaya 

lampu utama kafe.

- Abu-abu kehitaman 

gelap dekat tanda 

lampu.

Pola repetitif ini 

membentuk panel-panel 

persegi horisontal 

dengan warna yang 

berbeda tergantung 

area, untuk mencakupi 

bagian plafon kafe.

- - - - - Plafon kafe sebagai alas 

horisontal untuk 

menjadi langit-langit 

dari ruangan kafe/diner 

tersebut.

Plafon kafe menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi bidang 

horisontal di atas 

ruangan kafe/diner .

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Lampu Utama Kafe

Outline  dari lampu 

utama kafe mewujudkan 

sebuah garis semu yang 

lurus.

Lampu utama kafe secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari lampu 

utama kafe mempunyai 

raut nyata.

- Warna putih cerah 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

- Putih cerah. - - - - - Dari segi warna, lampu 

utama kafe adalah yang 

paling menonjol.

- - - - Lampu utama kafe 

sebagai sumber cahaya 

yang secara horisontal 

dari langit-langit, 

menerangi ruangan 

kafe/diner . 

Lampu utama kafe 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang berbentuk 

persegi panjang.

Persegi panjang yang 

memberi penerangan 

utama bagi kafe/diner 

tersebut.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Meja Gaya Bar

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis lurus 

yang bersifat semu.

Meja gaya bar secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari meja gaya 

bar mempunyai raut 

semu.

- Warna putih pudar pada 

bidang atas serta sisi kiri 

meja dan putih gelap di 

sisi depan meja adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

- - Putih pudar pada bidang 

atas serta sisi kiri meja.

Putih gelap di sisi depan 

meja.

- - - - - - - - Meja gaya bar sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah 

kafe/diner .

Meja gaya bar menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang 

berbentuk persegi 

panjang.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

sang antagonis menaruh 

kedua lengannya.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Deretan Kursi

Garis yang terurai di shot 

ini merupakan garis 

melingkar yang bersifat 

semu.

Deretan kursi secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline dari deretan 

kursi mempunyai raut 

semu.

- Warna krim cokelat 

gelap pada dudukannya 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Krim dan cokelat. - - Krim cokelat gelap pada 

dudukan deretan kursi.

- - Pola repetitif dari 

deretan kursi ini 

membuat jenis objek ini 

sebagai sesuatu yang 

familiar dalam hal 

keberadaan.

- - Deretan kursi 

mempunyai warna yang 

sama secara sederajat 

pada setiap dudukannya.

- - Deretan kursi sebagai 

fasilitas yang berada 

dalam sebuah 

kafe/diner .

Deretan kursi menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang pada 

alasnya berbentuk 

lingkaran.

Persegi panjang yang 

menjadi tempat dimana 

sang antagonis serta 

pelanggan kafe duduk.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Baju Pelanggan Kafe

Outline  dari baju 

pelanggan kafe 

mewujudkan sebuah 

garis semu yang lurus 

dan melengkung.

Baju pelanggan kafe 

secara geometris 

berwujud trimatra.

Outline  dari baju 

pelanggan kafe 

mempunyai raut semu.

- Warna biru pudar adalah 

komposisi warna 

monokromatis.

Biru. - Biru pudar. - - Baju dari pelanggan kafe 

itu bisa blend-in  dengan 

area ruangan kafe/diner .

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

pelanggan kafe.

Baju pelanggan kafe 

menurut Sadjiman 

merupakan objek 

trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh 

pelanggan kafe.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Pelanggan Kafe

Pelanggan kafe memiliki 

rupa seperti garis semu 

yang mengikuti 

lengkungan wajah, 

lengan, tangan, dan 

lutut, sedangkan garis 

nyata ditemukan pada 

rambut kepala serta alis 

mata.

Pelanggan kafe secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Pelanggan kafe sama-

sama mempunyai raut 

semu dan nyata.

- Warna cokelat pudar, 

cokelat gelap, dan hitam 

adalah komposisi warna 

polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar pada kulit 

yang masih mendapat 

pantulan cahaya yang 

cukup, seperti wajah, 

lengan, dan tangan.

Cokelat gelap pada kulit 

bagian lutut dan hitam 

pada rambut.

- Pelanggan bisa blend-in 

dengan area dalam 

kafe/diner sebagai salah 

satu pelanggan yang 

akan memesan sesuatu 

selagi menggunakan 

gawainya sendiri, 

sebuah tampang yang 

lumrah untuk 

ditemukan.

- Dari segi ukuran, 

pelanggan kafe adalah 

yang paling menonjol.

Pelanggan kafe berada di 

belakang kiri shot , jauh 

dari Martin.

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari pelanggan 

kafe dan Martin yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 25-30% dari area 

ruangan itu.

- Orang yang berkunjung 

ke kafe dalam film 

tersebut.

Pelanggan kafe menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang terlihat duduk 

jauh dari Martin.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Jaket Martin

Outline  dari jaket Martin 

mewujudkan sebuah 

garis miring yang 

melengkung.

Jaket Martin secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari jaket Martin 

mempunyai raut semu.

- Warna nila gelap adalah 

komposisi warna 

polikromatis.

Nila. - - Nila gelap. - Jaket Martin bisa blend-

in  dengan area ruangan 

kafe/diner .

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Martin.

Jaket Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Martin.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Jeans Martin

Outline  dari jeans  Martin 

mewujudkan sebuah 

garis miring yang 

melengkung.

Jeans  Martin secara 

geometris berwujud 

trimatra.

Outline  dari jeans  Martin 

mempunyai raut semu.

- Warna biru pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Biru. - Biru pudar. Biru gelap. - Jeans  Martin bisa blend-

in  dengan area ruangan 

kafe/diner .

- - - - - - Pakaian yang dikenakan 

Martin.

Jeans  Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

objek trimatra yang tidak 

mempunyai bentuk 

pasti.

Objek trimatra yang 

dikenakan oleh Martin.

Tahapan Akhir 3 Adegan, 8 Shot Martin

Martin memiliki rupa 

seperti garis semu yang 

mengikuti lengkungan 

wajah, lengan, dan lutut, 

sedangkan garis nyata 

ditemukan pada rambut 

kepala dan alis mata.

Martin secara geometris 

berwujud trimatra.

Martin sama-sama 

mempunyai raut semu 

dan nyata.

- Warna cokelat pudar dan 

gelap adalah komposisi 

warna polikromatis.

Cokelat. - Cokelat pudar. Cokelat gelap. Terjadinya pengulangan 

(repetisi).

Martin bisa blend-in 

dengan area dalam 

kafe/diner sebagai salah 

satu pelanggan yang 

memesan minuman 

untuk dikonsumsi.

- Dari segi ukuran, Martin 

adalah yang paling 

menonjol.

Martin berada di tengah 

shot .

- Keseluruhan bentuk 

trimatra dari pelanggan 

kafe dan Martin yang 

disebutkan tadi mengisi 

sekitar 25-30% dari area 

ruangan itu.

- Antagonis dalam film 

tersebut.

Martin menurut 

Sadjiman merupakan 

makhluk hidup trimatra 

yang tidak memiliki 

bentuk yang pasti 

kecuali bentuk oval pada 

wajahnya. Rambutnya di 

sisi lain adalah garis 

melengkung nyata 

berwujud dwimatra.

Makhluk hidup yang saat 

ini sedang menatap 

dengan tanpa perasaan 

ke arah keluarga sang 

protagonis.
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3.1.1.3 Kesimpulan  

Berisi kesimpulan hasil keseluruhan metode kualitatif yang 

sudah dilakukan. Sebagai contoh, pertemuan penulis dengan bapak 

Teddy Hendiawan telah mengungkapkan kalau penamaan gambar-

gambar adegan dengan menggunakan kata “keyframe” itu tidaklah 

sama halnya sebab keyframe adalah istilah untuk animasi, kata yang 

penulis sedang cari selama ini berupa “shot”, yang ada hubungannya 

dengan snapshot atau still image. Untuk wawancara dibuat sebuah 

transkrip percakapan yang tertera pada bagian lampiran. Sedangkan 

untuk tabel matriks Excel analisis TKOASD yang penulis maksud, 

itu merupakan tiga puluh dua shot yang belum diubah lebih lanjut 

menjadi bentuk tulisan pada bab 4 beserta tabel mitosnya masing-

masing, jadi terdapat bagian-bagian dari alur yang non-esensial bagi 

penulis untuk dimasukkan ke bab 4 setelah pemilahan seusai 

menerima saran dari wawancara, melainkan sebagai pelengkap dari 

alur flim tersebut. Intinya metode-metode yang telah ditempuh itu 

sudah cukup untuk melengkapi data-data yang diperlukan bagi 

pengerjaan bab 4-5, serta berkaitan dengan bab 1-2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema perancangan penelitian kajian skripsi (setelah percobaan pertama) 

 

Berikut merupakan skema penelitian yang penulis buat untuk 

menjelaskan lebih lanjut tentang langkah-langkah yang ditempuh untuk bisa 

merealisasikan bab 1-3, ditambah dengan deskripsi mengenai analisis 
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adegan dan shot untuk bab 4. Semoga ini dapat membantu para dosen dan 

pembaca lainnya agar bisa mengerti lebih baik tentang kajian penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Skema perancangan penelitian kajian skripsi (setelah percobaan kedua) 

 

Lanjutan dari skema di atas merupakan update yang penulis 

kemukakan setelah percobaan kedua untuk penyebaran kuesioner, dengan 

adanya penambahan/perubahan deskripsi pada bab 2-4. Hal ini dapat 

memperjelas teori-teori utama yang dipakai beserta bagaimana analisis akan 

dijalankan oleh penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Skema perancangan penelitian kajian skripsi (pasca sidang akhir) 

 

Finalisasi skema di atas merupakan update terbaru yang penulis 

kemukakan setelah sidang akhir terlaksanakan, dengan mengubah deskripsi 

pada bab 3-4 seperti dihilangkannya metodologi kuantitatif, dan 

dimasukkannya tabel elemen/prinsip visual Sadjiman. 


